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MOTTO

(...) ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita),
Karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.
(Terjemahan Quran Surah Al-Qashash ayat 26)*

*k%k

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Jika amanat telah disia-Siakan,
tunggu saja kehancuran terjadi.” Ada seorang sahabat bertanya; ‘Bagaimana
maksud amanat disia-siakan?’ Nabi menjawab; “Jika urusan diserahkan bukan
kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu.”

(H.R. Bukhari — 6015)?

! Kementrian Agama Republik Indonesia. 2010. Al Quran Tajwid dan terjemah.

Bandung: PT Sygma Examdia Arkanleema.
% Lidwa. 2010. Ensiklopedi Hadist kutubut tis'ah. Jakarta: Lidwa Store. [serial online]

http://app.lidwa.com/ [12 Juni 2016]
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RINGKASAN

Pemeliharaan Sumberdaya Manusia pada Perusahaan Jasa Angkutan Taksi
(Studi Kasus pada Jember Taksi); Deki Zulkarnain, 130910202062; 2016: 122
+ xvii halaman; Program Studi Ilmu Administrasi Bisnis; Jurusan llmu
Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Jember.

Jember taksi merupakan salah satu perusahaan jasa angkutan taksi yang
beroperasi di Kabupaten Jember. Perusahaan ini digerakkan oleh 67 sumberdaya
manusia (SDM) dengan fokus layanan pada angkutan taksi. Armada yang dimiliki
saat ini berjumlah 32 unit yang beroperasi selama 24 jam. Sumberdaya manusia
pada perusahaan jasa menjadi asset yang sangat penting. Keberadaannya perlu
diperhatikan melalui berbagai program pemeliharaan sumberdaya manusia.
Jember taksi juga mengupayakan pemberian layanan kepada SDMnya agar
mereka nyaman bekerja dengan prestasi yang baik.

Pemeliharaan sumberdaya manusia merupakan upaya yang dilakukan
perusahaan dalam menjaga dan meningkatkan kondisi fisik serta mentalitas
sumberdaya manusianya agar tetap loyal berkontribusi dengan kinerja yang baik.
Pemeliharaan menjadi salah satu proses dalam manajemen sumberdaya manusia
yang tidak bisa ditawar-tawar lagi dalam pembentukan sumberdaya manusia yang
tangguh guna mendorong Kkinerja yang menguntungkan bagi perusahaan.
Pelaksanaannya pun harus benar-benar terkelola dengan baik mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga pada kontrol dan evaluasi atas rencana dan
pelaksanaan yang telah dibuat.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan strategi studi
kasus. Strategi studi kasus mengantarkan penulis dalam menyelidiki secara cermat
terkait aktivitas pemeliharaan sumberdaya manusia pada Jember Taksi sehingga
penulis dapat mendeskripsikan pelaksanaan pemeliharaan sumberdaya
manusianya secara rinci. Informan dalam penelitian ini ditentukan secara
purposive berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu. Penulis juga
mengunakan informan snowball dalam menggali data dan informasi yang

dianggap belum mencukupi dari informan kunci. Data dan informasi digali oleh
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peneliti dengan menggunakan teknik observasi langsung, wawancara mendalam,
rekaman arsip, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan Interactive
Model Data Analysis melalui proses konsendasi, penyajian data menggunakan
matriks, dan penarikan kesimpulan. Keabsahaan data dalam penelitian ini diuji
dengan menggunakan informan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jember Taksi telah melaksanakan
pemeliharaan terhadap sumberdaya manusianya. Pemeliharaan tersebut berupa
komunikasi, pemberian insentif terhadap sopir, program-program kesejahteraan,
aktivitas kesehatan dan keselamatan kerja serta hubungan industrial. Namun,
pelaksanaan pemeliharaan sumberdaya manusia pada Jember taksi tidak terkelola
dengan baik mulai dari aspek perencanaan, metode pelaksanaan dan program,
serta kontrol mutu. Indikasinya pada tingkat turnover yang semakin tinggi bahkan
Kinerja income perusahaan juga merosot sepanjang tahun 2015. Sistem
perencanaan pemeliharaan yang tidak berjalan mengakibatkan berbagai program
pemeliharaan cenderung statis, bahkan tidak terkontrol apalagi terevaluasi,
sehingga perbaikan-perbaikan pun tidak berjalan. Pada dasarnya pemeliharaan
bertujuan untuk memberikan kenyamanan bekerja dengan prestasi yang dapat
menunjang tercapainya tujuan perusahaan. Namun hal tersebut hingga saat ini
belum dapat dicapai oleh Jember taksi. Solusi atas kondisi tersebut adalah
mengharuskan perusahaan untuk menata lebih baik lagi pemeliharaan yang ada
saat ini. Pemeliharaan SDM Jember Taksi harus memiliki rencana aksi dengan
berbagai alternatif-alternatif dan memilih alternatif terbaik menjadi rencana,
melakukan kontrol dan evaluasi atas pelaksanaan pemeliharaan sumberdaya
manusia perusahaan untuk perbaikan berkelanjutan. Pimpinan Jember Taksi juga
harus berani mendelegasikan wewenang terhadap manager operasional untuk
fokus mengelola Jember Taksi agar berbagai aktivitas lebih terukur dan

berdampak terhadap kinerja yang menguntungkan bagi perusahaan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Transportasi hingga saat ini masih memiliki peranan yang penting dalam
aktivitas sehari-hari manusia. Bahkan, transportasi dipandang sebagai kebutuhan
dasar dalam menjalankan aktivitas lintas daerah dan bahkan menjadi tulang
punggung bagi perkembangan ekonomi sebuah negara. Sistem transportasi yang
baik akan mendorong tumbuhnya ekonomi yang efisien dan berdaya saing. Taksi
dan angkutan kota merupakan dua jenis angkutan darat di Indonesia, yang
perannya sangat melekat erat dalam keseharian masyarakat perkotaan. Hal ini
menjadi daya tarik tersendiri di kalangan pebisnis dalam menggeluti layanan
sektor transportasi taksi maupun angkutan kota. Di Indonesia, pertumbuhan taksi
meningkat signifikan sejak tahun 2009, total jumlah armada operasional taksi
telah berkembang dari sekitar 52.333 kendaraan pada tahun 2009 menjadi 62,071
kendaraan pada tahun 2012 (Rijadi: 2014). Pertumbuhan pasar layanan taksi
sangat didukung oleh infrastruktur transportasi umum yang masih belum
berkembang di Indonesia, pembatasan atas kepemilikan mobil pribadi, dan
pertumbuhan sektor pariwisata di Indonesia. Bahkan berdasarkan data dari
eurmonitor, di tahun 2016 diproyeksikan jumlah armada taksi yang beroperasi di
Indonesia meningkat menjadi sekitar 81,935 kendaraan. Hal ini menjadi tantangan
bahkan ancaman bagi sesama perusahaan taksi di Indonesia. Pasar layanan taksi
terbesar di Indonesia berada di Kota Jakarta mencapai 67,1% dari jumlah taksi berizin
operasional tahun 2012. Pertumbuhan yang diperkirakan tumbuh secara signifikan
mengharuskan setiap moda layanan transportasi semakin meningkatkan Kinerja
layanan kepada pelanggan. Hal tersebut tidak akan terlepas dengan kinerja
sumberdaya manusia pada perusahaan layanan angkutan taksi. Maka setiap
perusahaan akan dituntut untuk semakin memberikan perhatian kepada para
sumberdaya manusianya. Perhatian terhadap sumberdaya manusia terjawab dengan
sejauh mana setiap perusahaan mengelolah SDM yang dimilikinya, baik mulai dari
perencanaan, pemeliharaan, hingga pada proses kontrol dan evaluasi SDM itu sendiri.

Jember merupakan salah satu dari beberapa kota di Indonesia yang

memiliki sarana transportasi berjenis taksi di samping berbagai sarana transportasi
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darat dan udara. Namun, tingkat persaingan masih tidak begitu tinggi
dibandingkan kota-kota besar di Indonesia. Hingga saat ini terdapat dua
perusahaan taksi yang memiliki izin beroperasi di Kabupaten Jember. Berikut
adalah data perusahaan transportasi berjenis taksi yang ada di Kabupaten Jember.

Tabel 1.1 Daftar perusahaan Taksi di Kabupaten Jember

Nama perusahaan Nama Taksi AR Jumgh Armada
perasi
(@) (b) (©) (d)
CV. Pratama Abadi Jember Taksi  JI. Slamet Radi No. 92 25
Patrang
PT. Trengganis Argo Perdana  JI. Doho No. 9 30
Perdana Argoindo Taksi Kaliwates

Sumber: http://bstp.hubdat.web.id, 2015 (data diolah)
Komisi C DPRD Kabupaten Jember yang membidangi transportasi hingga

saat ini belum melakukan kajian mengenai jumlah batasan perusahaan dan jumlah
armada taksi, hanya saja secara umum tetap mengacu pada keputusan menteri
perhubungan Nomor KM. 35 Tahun 2003, tentang penyelenggaraan angkutan
orang dijalan dengan kendaraan umum. Namun, ada satu kajian yang pernah
dilakukan oleh PT. Binasianindo Kharisma di tahun 2009 yang dinyatakan dalam
tabel estimasi jumlah taksi bagi kota sedang, bahwa Kabupaten Jember memiliki
ideal distribusi normal jumlah taksi yaitu 82 armada dimana saat itu ada 65
armada yang beroperasi dari 3 perusahaan di tahun 2009. Perhitungan tersebut
dihutung dengan melibatkan beberapa variabel bebas. Namun setelah penulis
melakukan konformasi ulang kepada Dishub Jember melalui Bagian keuangan
Jember Taksi, ternyata jumlah ideal armada taksi untuk layanan di Kabupaten
Jember tahun 2016 adalah 90 armada, dengan quota distibusi 50 armada untuk
Perdana Taksi dan 40 armada untuk Jember Taksi.

Perusahaan yang disebutkan pada Tabel 1.1 memiliki peluang yang sama
dalam mendapatkan pelanggan atau penumpang. Kondisi tersebut menuntut
perusahaan untuk mampu memberikan layanan prima kepada pemakai jasa
layanan taksi. Tingkat persaingan yang tidak begitu tinggi menjadi peluang besar
kepada kedua perusahaan tersebut sebelum para pendatang baru (pesaing)

berdatangan di Kabupaten Jember melakukan ekspansi bisnisnya. Situasi ini perlu
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dimanfaatkan semaksimal mungkin dalam mempertahankan serta meningkatkan
kualitas layanan terhadap pelanggan disamping melahirkan inovasi-inovasi
layanan pada perusahaan mereka. Sumberdaya manusia (SDM) yang tangguh
menjadi jawaban atas hal tersebut. SDM yang dibarengi produktivitas yang
semakin meningkat dari hari ke hari, loyalitas yang tidak perlu dipertanyakan lagi
bahkan tingkat turnover (keluar masuknya) SDM yang rendah dengan suasana
kerja yang harmonis, kesejahtraan SDM yang baik merupakan hal yang diimpikan
oleh setiap perusahaan dan sumberdaya manusianya.

Jember Taksi merupakan salah satu perusahaan jasa angkutan umum yang
beroperasi di Kabupaten Jember, berdiri sejak tahun 2004 dengan nama
perusahaan “CV Pratama Abadi” yang beralamatkan di JI. Slamet Riadi No. 92
Jember. Perusahaan yang didirikan oleh Drs. H. Syamsul Hadi Siswoyo, M.Si.
saat ini masih berstatus CV (Commanditier Vennontship) sehingga masih di
bawah kendali penuh oleh beliau, hanya saja hingga saat ini dikendalikan dari luar
Kota Jember. Jember Taksi memperkerjakan sumberdaya manusia hingga enam
puluh tujuh (67) orang dari tujuh (7) unit kerja dengan waktu kerja yang cukup
beragam sesuai dengan sistem masuk kerja perusahaan tersebut. Terdapat tiga (3)
waktu kerja yang digunakan perusahaan, diantaranya kerja 8 jam sehari tanpa sift,
diberlakukan pada karyawan Administrasi dan Keuangan, Mekanik, dan Petugas
lapangan; kerja 8 jam sehari dengan 3 waktu sift yang berlaku pada operator
telepon taksi; dan kerja 24 jam dengan sift satu hari diberlakukan pada sopir taksi.
Waktu kerja yang beragam tersebut didasarkan atas kebutuhan layanan pelanggan,
kemudian dijadikan patokan bagi pimpinan untuk bekerja di Jember Taksi yang
semata-mata untuk mencari keuntungan finansial maupun nilai agar roda bisnis
perusahaan tetap berjalan. Hal ini seperti yang telah diungkapkan oleh Roni selaku

operator yang bekerja pada sift 3 kali, berikut yang disampaikannya:

“....Siftnya biar bisa melayani konsumen selama 24 jam mas,
kebutuhan taksi bukan hanya siang dan pagi mas, kadang malam

juga ada bahkan subuh.” (Wawancara 4 April 2016)

Operasional armada pada jember taksi selama 24 jam menggunakan 25

armada dari total 32 armada yang dimiliki. Armada yang digunakan selama ini
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merupakan mobil bekas dari salah satu perusahaan jasa angkutan taksi nasional di
samping beberapa armada juga berasal dari showroom mobil. Armada yang
perakitan tahun 2000 terdapat 25 unit dan 7 unit tahun 2004. Semua diatas sepuluh
tahun dan hal tersebut berarti telah melewati batas standar pelayanan minimal
yang ditetapkan oleh dinas perhubungan. Hal tersebut hingga saat ini masih
menjadi hambatan yang harus diselesaikan oleh Jember Taksi, bahkan menurut
Dinas Perhubungan Kabupaten Jember keberadaan angkutan taksi dari Jember
Taksi pada saat ini sudah tidak memungkinkan lagi untuk beroperasi. Hal tersebut
dengan alasan sebagai berikut:

“Usia kendaraaan sudah diatas 10 tahun sebanyak 28 armada dari
jumlah keseluruhan 32 armada, jadi hanya tinggal 4 armada yang
masih memenuhi standar pelayanan minimal.” (Nota Dinas Dishub,

2016)

Permasalahan peremajaan armada hingga saat ini masih proses pengurusan
oleh Jember taksi untuk memenuhi tuntutan dari pihak dinas perhubungan. Bukan
hanya itu, status badan hukum perusahaan pun juga masih menjadi hambatan
hingga saat ini. Jember taksi hingga tahun 2016 masih berstatus CV, padahal
dalam peraturan pemerintah nomor 74 Tahun 2014 pada pasal 79 ayat 1 dan 2
smua perusahaan angkutan wajib berbadan hukum perseroan terbatas (PT)
sehingga saat ini Jember Taksi masih melanggar peraturan tersebut. Selain itu,
kartu pengawasan danuji Kir pun tidak terurus dengan baik, bahkan menurut

Dishub sebagai berikut:

“Standar pelayanan minimal operasional angkutan taksi masih

belum terpenuhi dianranya ijin operasional taksi sudah ada 16

armada yang tidak berlaku baik kartu pengawasan dan uji

kendaraan (Kir).”

Masalah yang hingga saat ini dihadapi oleh Jember Taksi baik aspek badan
hokum perusahaan, peremajaan armada, uji kir dan kartu pengawasan menjadi
tantangan bagi Jember Taksi untuk diselesaikan satu persatu agar kontinuitas
bisnis perusahaan tetap berjalan dengan baik. Penulis berusaha menyelidiki

fenomena tersebut dari aspek sumberdaya manusia (SDM) Jember Taksi karena
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pada dasarnya SDM-lah yang mampu menyelesaikan berbagai permasalahan yang
dihadapi oleh setiap entitas yang ada. Sistem kelola yang baik atas sumberdaya
manusia perusahaan akan mampu mengarahkan pada kinerja yang baik pula.
Perusahaan dituntut untuk memberikan layanan terbaiknya kepada sumberdaya
manusinya. Jember taksi, selain memberikan layanan pada konsumennya selama
24 jam, juga memberikan layanan terhadap sumberdaya manusianya (tenaga kerja
Jember Taksi). Bentuk layanan yang diberikan salah satunya adalah pemeliharaan
sumberdaya manusia. Pelaksanaan pemeliharaan sumberdaya manusia pada
Jember Taksi menggambarkan metode yang saat ini dilaksanakan. Pelaksanaan
pemeliharaan diharapkan mampu memberikan prestasi kerja sumberdaya manusia.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Intaniar putri selaku keuangan
perusahaan yakni sebagai berikut,

“Pemeliharaan adalah upaya yang dilakukan perusahaan untuk dapat

menjaga sumberdaya manusia perusahaan agar tetap loyal bekerja

dengan prestasi yang baik.”
Pelaksanaan berbagai bentuk pemeliharaan pada Jember Taksi ternyata juga tidak
dapat membendung berbagai hal-hal yang tidak diinginkan Jember Taksi,
beberapa diantaranya adalah minimnya loyalitas SDM dan bahkan keluhan
pelanggan terkait layanan sopir taksi serta keterlambatan dalam menjemput
pelanggan.

Sumberdaya manusia yang loyal menjadi sebuah keunggulan tersendiri dari
sebuah perusahaan. Perusahaan yang mampu mempertahankan sumberdaya
manusianya akan mudah menggali pengetahuan, keahlian serta keterampilan yang
mereka miliki, Namun Jember Taksi telah berusaha untuk menciptakan kondisi
tersebut, tapi tetap saja berhadapan dengan kondisi ketidakloyalan sumberdaya
manusia terhadap perusahaan, bukti kuat akan kondisi tersebut dengan melihat
data turnover sumberdaya manusia pada Jember Taksi yang dirangkum dalam
bentuk tabel hingga tahun 2016. Hal tersebut dapat dilihat pada data berikut:
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Tabel 1.2 Data turnover SDM Jember Taksi

Jumlah Karyawan

Tahun Keluar Masuk Total
(@) (b) (c) (d)
Per Februari 2016 2 1 3
2015 7 3 10
2014 4 4 8
2013 1 5 6

Sumber: Jember Taksi, 2016 (Data diolah)

Data pada Tabel 1.2 menggambarkan dua kondisi yakni pemutusan
hubungan kerja dari perusahaan maupun pemutusan hubungan dari sumberdaya
manusia Jember Taksi, sehingga menyebabkan perusahaan harus melakukan
perekrutan sumberdaya manusia. Ketidakmampuan perusahaan dalam memelihara
hubungan dengan sumberdaya manusinya mengindikasikan ketidakefektifan
pelaksanaan pemeliharaan sumberdaya manusia perusahaan. Indikasi tersebut
dapat terbaca jika melihat salah satu tujuan dari pemeliharaan yang diungkapkan
oleh Hasibuan (2003:180) adalah untuk menekan tingkat turnover sumberdaya
manusia. Turnover masih menjadi permasalahan dalam banyak kajian sumberdaya
manusia dan bahkan menjadi topik yang sangat penting bagi organsasi publik
maupun swasta (staw dalam anvari et al:2013). Data meningkatnya turnover
sumberdaya manusia pada Tabel 1.3 tersebut menampilkan indikasi gap yang
cukup signifikan pada perusahaan dan ini menjadi catatan sejarah bagi Jember
Taksi. Memperjelas salah satu periode kondisi turnover SDM per Februari 2016,
Bapak Retno selaku SDM bagian penyetoran pemasukan sopir dan juga
merupakan SDM vyang telah berkontribusi selama tujuh tahun pada perusahaan
ini, menyampaikan hal — hal berikut mengenai kondisi keluar dan masuknya

karyawan pada perusahaan, berikut yang disampaikan:

“Alasan PHK memang cukup beragam, ada yang dikeluarkan
karena pelayanan yang buruk terhadap penumpang, dan ada pula
dikeluarkan karena tindakan tidak etis terhadap sesama karyawan.
Selain itu, beberapa di antara mereka memundurkan diri untuk
pindah diperusahaan taksi dan tawaran menjadi sopir angkutan
umum lainnya seperti angkutan kota dan bus, hal tersebut tidak bisa
kami tolak, karena tindakan tersebut merupakan hak karyawan, hal
ini bagus, dibandingkan keluar tanpa pemberitahuan yang
berwenang untuk memutuskan pekerjaan. Kadang ada juga
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diantaranya mereka yang telah memundurkan diri kemudian
beberapa bulan bahkan tahun kembali lagi melamar dan bekerja
pada perusahaan ini”.

(Wawancara 24 Mei 2015)

Pemutusan hubungan kerja kepada sumberdaya manusia Jember Taksi
menjadi karakter khas involuntary turnover perusahaan tersebut. Kondisi
involuntary turnover bersumber dari program pendisiplinan SDM Jember Taksi
dan berujung pada pemecatan yang dilakukan oleh perusahaan. Namun, beberapa
SDM berperilaku tidak etis terhadap rekan kerjanya bahkan penyaluran
kemampuan dalam wujud pelayanan kepada konsumen yang dapat membangun
citra buruk perusahaan dilakukan oleh salah seorang dan beberapa SDM lainnya.
Tahun 2015, terdiri dari dua orang yang diberhentikan seperti yang dijelaskan
oleh Pak Retno, juga menjadi sebuah indikasi bahwa komunikasi (salah satu
metode pemeliharaa SDM) tidak memiliki daya mempengaruhi perilaku kea rah
yang lebih baik, bahkan berujung pada tindakan yang tidak semestinya dilakukan
oleh sumberdaya manusia Jember Taksi sehingga membuat pimpinan perusahaan
untuk memberhentikan mereka. Fenomena pemberhentian SDM pada setiap
perusahaan memang tidak bisa disangkal keberdaannya, bahkan hal tersebut dapat
menjadi faktor risiko bagi perusahaan, tidak terkecuali perusahaan selain Jember
Taksi.

Penarikan diri dari pekerjaan (job withdrawal) bahkan pada perusahaan
sekalipun menjadi sebuah karakter khas voluntary turnover. Menarik diri untuk
keluar dari Jember Taksi juga menggambarkan indikasi atas belum optimalnya
pelayanan dalam bentuk pemeliharaan SDM yang diberikan Jember Taksi
terhadap sumberdaya manusianya. Pindah dengan adanya tawaran pada
perusahaan transportasi lain serta ajakan rekan kerja yang pernah kerja pada
Jember Taksi menjadi alasan atas keluarnya dari perusahaan tersebut. Di samping
itu, ketika penulis menggali alasan lain pada salah satu sumberdaya manusia
Jember Taksi (Pak Ervan Efendi) yang pernah keluar pada Jember Taksi melalui

wawancara singkat via telpon genggam pada 5 Oktober 2015 beliau mengatakan:
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“Walaupun perusahaan lain setorannya lebih tinggi dari Jember Taksi,
tapi perusahaan lain memiliki banyak keunggulan dibanding Jember
Taksi, di samping armada perusahaan pesaing memiliki tampilan yang
menarik dan sangat terawat, juga karyawannya diperhatikan dengan
baik, misalkan pada program K3, mereka diberikan pelatihan, di mobil
memiliki kotak obat lengkap, karyawan memakai seragam taksi setiap
harinya”
Wawancara singkat yang penulis lakukan tersebut, menghasilkan sebuah
kesimpulan dasar bahwa salah satu yang menjadi daya tarik calon sumberdaya
manusia pada sebuah perusahaan adalah tentang bagaimana perusahaan
memperhatikan SDMnya. Namun, hingga saat ini Jember taksi tidak begitu
memerhatikan sumberdaya manusinya. Hal tersebut dikuatkan oleh pak Didik
Haryadi selaku mekanik perusahaan dan telah bekerja cukup lama yakni hingga 9

tahun. Beliau mengatakan sebagai berikut:

“yah bukan kurang perhatian lagi, tapi tidak ada perhatian, ....
Semenjak peralihan wewenang dari bu Ika ke bu Fitri.”
(Wawancara 2 April 2016)

Pernyataan di atas sangat menguatkan bahwa pelaksanaan pemeliharaan
sumberdaya manusia yang dilakukan oleh perusahaan Jember taksi belum
dikatakan optimal. Program pemeliharaan menjadi variabel berpengaruh dalam
mempertahankan sumberdaya manusia sehingga akan mengarahkan pada
kestabilan kerja SDM dan turnover sumberdaya manusia pada perusahaan.
Idealnya, SDM perusahaan bekerja dengan optimal dan menghasilkan kinerja
yang baik hingga pada masa kerja mereka selesai (pensiun). Namun, hal tersebut
belum terjadi pada pada perusahaan ini.

Kondisi lain yang ada pada Jember Taksi terkait dengan layanan konsumen
adalah keluhan pelanggan atas keterlambatan dalam menjemput bahkan berujung
pada order yang tidak terlayani. Hal ini memang diakui oleh Roni selaku operator

Jember Taksi. Beliau mengatakan sebagai berikut:

“...Taksi penuh, dijalanan macet kemudian alamat kurang jelas ini
menjadi alasan kami lambat melayani konsumen bahkan berujung
order tidak terlayani...”
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Penyataan di atas cukup menarik bagi peneliti terkait layanan sumberdaya
manusia sopir taksi serta operator dalam menjawab order konsumen. Hal tersebut
menjadi titik risiko hubungan antara konsumen dengan Jember Taksi karena
merekalah yang bersentuhan langsung. Kecakapan dan ketepatan menerima order
dari konsumen (penumpang) dengan alamat yang jelas serta sukses memberikan
informasi order tersebut kepada sopir taksi harus dimiliki oleh operator
perusahaan, namun terkadang skills tersebut dapat terabaikan dalam
implementasinya di lapangan. Hal tersebut dapat terjadi setiap saat, seperti yang
diungkapkan oleh Roni selaku operator sebagai berikut:

“...paling banyak mungkin yang tidak terlayani dalam sehari sekitar

5 orderan...” (Wawancara 4 April 2016)

Sopir taksi harus mampu menerima informasi dengan tepat serta
mengantarkan pada lokasi yang diinginkan pelanggan dengan ramah. Para sopir
harus mampu menguasai lokasi yang di tuju saat mengantarkan pelanggan serta
mampu menjaga keramatamahan serta kejujuran dalam melayani pelanggan.
Terdapat beberapa kasus yang semestinya tidak terjadi terhadap layanan
pelanggan oleh sopir yang disebutkan oleh Roni selaku operator dalam wawancara

yang dilakukan oleh penulis sebagai berikut:

“Kalau komplain biasanya taksinya lama, kadang drivernya ngebut
di jalan, tapi paling banyak masalah lambat menjemput, .... ada
juga yang terkadang tidak sopan melayani konsumen namun itu
jarang terjadi.... dan tidak setiap hari ....kalau ada barang hilang
atau ketinggalan di mobil mesti dikembalikan ke pelanggan,...
Kadang ada barang yang ketinggalan di mobil namun sopir tidak
mengakui bahwa barang tidak ada...” (Wawancara 4 April 2016)

Kepuasan atas layanan yang diberikan oleh perusahaan terhadap
sumberdaya manusianya baik dalam bentuk program insentif, kesejateraan,
komunikasi yang harmonis, program kesehatan dan keselamatan kerja yang baik,
hubungan industrial yang harmonis dapat meningkatkan kualitas layanan terhadap

konsumen perusahaan. Hal tersebut pernah dianalisis melalui penelitian yang
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dilakukan oleh Baheshtifar dan Hasadi (2013) pada Tejaret Bank di Iran, bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan atas pemeliharaan sumberdaya manusia
yang dilakukan oleh perusahaan terhadap respon sumberdaya manusia kepada
konsumennya. Penulis mengaitkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Baheshtifar dan Hasadi (2013) pada perusahaan sektor jasa bahwa pelaksanaan
pemeliharaan sumberdaya manusia yang kurang optimal dapat menyebabkan
respon terhadap pelanggan yang buruk, artinya konteks pada Jember Taksi juga
dapat disimpulkan dari beberapa kasus layanan pelanggan yang terjadi dapat
mengindikasikan bahwa pelaksanaan pemeliharaan belum terlaksana dengan baik.

Perusahaan transportasi lainnya yang menjadi alternativ transportasi selain
Jember Taksi di Kabupaten Jember sekaligus saingan dalam mendapatkan
penumpang diantaranya angkutan kota (angkot), ojek, becak, perusahaan travel,
hingga pada penyewaan mobil. Jember taksi yang dimiliki oleh Bapak Hadi
Siswoyo hanya bisa mengendalikan perusahaannya dari kota yang berbeda,
bahkan hampir tidak pernah memberikan arahan langsung kepada pada
sumberdaya manusianya. Bahkan ini juga menjadi sebuah permasalahan dalam
pelaksanaan pemeliharaan sumberdaya manusianya. Saat ini, armada Jember
Taksi yang beroperasi sebanyak dua puluh lima (25) armada dengan jenis mobil
yang berbeda-beda. Setiap perbedaan armada tersebut, setoran yang diberikan oleh

sopir kepada perusahaan berbeda pula. Berikut data tarif setoran untuk setiap jenis

armada.
Tabel 1.3 Data tarif acuan setoran Jember Taksi
Jenis Merek Jumlah Tarif setoran
armada (dalam rupiah per hari)
@ (b) (c)
Toyota Limo 3 150.000,-
Toyota new Limo 4 175.000,-
Toyota soluna 1 16 130.000,-
Toyota soluna 2 3 140.000,-

Sumber: Jember Taksi, 2015 (Data diolah)

Data setoran di atas merupakan gambaran besaran yang harus diberikan

oleh SDM Sopir Jember Taksi kepada perusahaan melalui bagian keuangan yaitu
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Intaniar Putri setelah mereka bekerja selama 24 jam tepatnya setiap pukul 07.00.
Ketika mereka tidak melakukan setoran, maka hal tersebut menjadi hutang bagi
para sopir pada perusahaan dan harus melunasinya pada akhir bulan, jika tidak
melunasinya maka sopir yang bersangkutan tidak akan bisa membawa armada
taksi untuk melakukan aktivitas seperti biasanya. Kondisi tersebut menuntut sopir
harus bekerja keras dalam mencari penumpang agar mampu memenuhi setoran
harian yang dibebankannya. Sopir dan sumberdaya manusia lain memiliki peran
yang begitu penting dalam menjalankan roda perusahaan, maka pemeliharaan
SDM menjadi suatu hal yang penting untuk dijalankan dengan baik agar dapat
menjaga kontinuitas bisnis perusahaan. Hal yang mendasar pelaksanaan
pemeliharaan sumberdaya manusia pada perusahaan seperti yang diungkapkan
oleh Baheshtifar dan Safarian (2013) dalam penelitiannya yaitu untuk
meningkatkan komitmen organisasional, bahkan produktivitas kerja SDM
sekalipun.

Jember taksi sebagai perusahaan jasa layanan transportasi yang digerakkan
oleh enam puluh tujuh (67) sumberdaya manusia (SDM), semuanya dituntut
memiliki komitmen yang baik terhadap organisasi agar mereka mampu
memberikan kinerja yang maksimal dan optimal sehingga akan memacu kinerja
perusahaan. Pelaksanaan Pemeliharaan diharapkan memberikan kenyamanan dan
kepuasan dalam bekerja, sehingga berbagai kemampuan serta keterampilannya
dapat tersalurkan pada setiap pekerjaan yang diembannya. Hal ini seperti yang

disampaikan oleh Intaniar Putri sebagai berikut:

“Pemeliharaan sebagai upaya yang dilakukan perusahaan untuk
dapat menjaga sumberdaya manusia perusahaan agar tetap loyal
bekerja dengan prestasi yang baik.” (Wawancara 22 Februari 2016)

Intaniar putri mengungkapkan penyartanyaan di atas sebaga motiv adanya
aktivitas-aktivtas pemelihaan sumberdaya manusia pada Jember Taksi, Tetapi
kemudian ada indikasi-indikasi yang terungkap dan menjadikan alasan bahwa
pelaksanaan pemeliharaan sumberdaya manusia pada Jember Taksi belum tertata

dengan baik. Perusahaan dihadapkan pada kondisi turnover sumberdaya manusia
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yang cukup meningkat dari tahun ke tahun, seperti yang disajikan pada Tabel 1.2
dan hal tersebut merupakan ujung dari indikasi atas kurang maksimalnya
pelaksanaan pemeliharaan pada Jember Taksi. Aspek lain adalah layanan
pelanggan kurang optimal yang mengakibatkan berbagai keluhanan pelanggan
sehingga beberapa order dalam sehari tidak terlayani, di sisi lain hubungan
komunikasi antara pimpinan dan sumberdaya manusia yang bekerja teknis serta
sesama SDM terkadang mengalami kerenggangan juga menjadi kendala dalam
meningkatkan kinerja penghasilan perusahaan. Bahkan di tahun 2015, income
perusahaan tidak begitu memberikan hasil yang signifikan. Berikut trend data
income yang dapat diraup oleh Jember Taksi sepanjang tahun 2015.
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Rp80,000,000 -
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Rp40,000,000 =&—Income

Rp20,000,000 Expon. (Income)

Rp- el T T Tl 0T iy g T 1

Gambar 1.1 Grafik pertumbuhan income Jember Taksi Tahun 2015
(data diolah, 2016)
Grafik di atas menunjukkan trend kinerja penghasilan sepanjang tahun 2015. Hal
tersebut menggambarkan kenaikan yang tidak begitu signifikan bahkan sering
mengalami penurunan dari bulan ke bulan.

Permasalahan yang dihadapi oleh Jember Taksi, baik dari aspek legal
operasional perusahaan, armada hingga saat ini belum diremajakan, Kinerja
income yang merosot, tingkat turnover sumberdaya manusia yang meningkat dari
tahun ke tahun, serta keluhan pelanggan atas layanan SDM sopir mengindikasikan
kurang baiknya pengelolaan sumberdaya manusia Jember Taksi. Pemeliharaan

SDM merupakan salah satu bentuk pengelolaan sumberdaya manusia perusahaan
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yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. Olehnya itu, melalui
penelitian ini, penulis tertarik untuk mengungkap tentang pelaksanaan
pemeliharaan sumberdaya manusia yang dilakukan Jember Taksi. Penelitian studi
kasus dengan paradigma kualitatif diharapkan mampu memberikan gambaran
yang mendalam tentang pelaksanaan pemeliharan SDM pada perusahaan tersebut
dan selanjutnya dapat memberikan rekomendasi yang mengandung strategi

maupun kebijakan atas pemeliharaan sumberdaya manusia.

1.2 Rumusan Masalah

Meningkatnya turnover sumberdaya manusia (SDM) pada Jember Taksi,
baik karena pemutusan hubungan kerja yang dilakukan oleh perusahaan maupun
penarikan diri yang diajukan oleh SDM, Aspek legal operasional dan peremajaan
armada yang tidak kunjung selesai, adanya keluhan penumpang terkait dengan
layanan taksi taksi, keterlambatan dalam menjemput penumpang, serta Kinerja
income perusahaan yang tidak begitu meningkat signifikan bahkan mengalami
penurunan dari bulan ke bulan merupakan kondisi faktual yang terjadi pada
perusahaan tersebut. Pimpinan yang tidak berada di lokasi perusahaan dan hanya
mengandalkan komunikasi via telpon dan email terhadap sumberdaya manusia,
juga menjadi kendala dalam pengelolaan perusahaan. Berbagai permasalahan yang
terungkap di atas mengantarkan penulis untuk menyelidiki bentuk perhatian
perusahaan terhadap sumberdaya manusianya. Pemeliharaan SDM menjadi fokus
kajian yang diangkat dalam penelitian ini untuk melihat kondisi faktual atas
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan hingga saat ini.

Perusahaan telah melaksanakan beberapa kegiatan yang mengandung
program pemeliharaan, namun tetap saja perusahaan menghadapi permasalahan
sumberdaya manusia maupun Kinerja yang kurang menggambarkan produktifitas
perusahaan. Pentingnya pemeliharaan menjadi sebuah tantangan bagi Jember taksi
dalam membangun kinerja sumberdaya manusia perusahaan dalam menjamin
kontinuitas bisnisnya. Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi fokus
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
pemeliharaan sumberdaya manusia pada Jember Taksi yang telah menyebabkan

Kinerja perusahaan merosot?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan pemeliharaan

sumberdaya manusia pada Jember Taksi.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan

bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya sebagai berikut:

a. Jember Taksi

C.

Sebagai referensi ilmiah yang dapat dijadikan bahan evaluasi dan acuan dalam
pengambilan kebijakan maupun strategi mengenai pengelolaan sumberdaya
manusia terutama terkait pemeliharaan sumberdaya manusia.

Penulis

Sebagai bentuk kontribusi keilmuan pengambilan kebijakan mengenai
pengelolaan sumberdaya manusia khususnya pada pemeliharaan sumberdaya
manusia. Selain itu, diharapkan menjadi tempat eksplorasi ilmu yang telah
penulis dapatkan selama menempuh perkuliahan di Universitas Jember.
Akademisi

Sebagai sumbangsih kajian keilmuan tentang pemeliharaan sumberdaya
manusia, sehingga menjadi acuan untuk melakukan penelitian terkait dengan

pemeliharaan sumberdaya manusia sebuah perusahaan.
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Persoalan pemeliharaan sumberdaya manusia menjadi hal yang krusial
dalam menciptakan kontinuitas bisnis perusahaan sehingga melahirkan tantangan
bagi perusahaan untuk memberikan perhatian yang sungguh-sungguh atas
sumberdaya manusia yang dimilikinya. Penulis melakukan penelitian tentang
pemeliharaan sumberdaya manusia studi kasus pada Jember Taksi akan
menggunakan beberapa kajian umum serta penelitian terdahulu terkait dengan
manajemen sumberdaya manusia dan pemeliharaan sumberdaya manusia. Tamsa
(dalam Yulianto, 2011) mengungkapkan bahwa melalui teori, peneliti
mendapatkan masukan dalam memaknai persoalan dan juga sebagai informasi
pembanding atau tambahan untuk melihat gejala yang diteliti. Olehnya itu,
melihat peran teori cukup penting maka penulis sajikan konsep tentang
manajemen sumberdaya manusia dan pemeliharaan sumberdaya manusia serta

penelitian terdahulu.

2.1 Manajemen Sumberdaya Manusia

2.1.1 Sumberdaya manusia perusahaan

Manusia menjadi makhluk satu satunya yang memiliki keunikan dimuka
bumi dan paling istimewa diantara berbagai ciptaan Allah subahanahu wata’ala.
Al quran sebagai kitab suci umat islam telah menegaskan kualitas dan nilai
manusia dengan menggunakan empat macam istilah yang satu sama lain saling
berhubungan, yakni al-insaan, an-naas, al-basyar, dan bani Adam. Al Quran juga
memandang manusia sebagai makhluk yang sangat mulia, sebagaimana fitranya
adalah suci bukan kotor yang penuh dosa. Kesucian manusia berasal dari ruh yang
ditiup oleh sang khalik ketika berumur 40 hari pertama dalam rahim seorang
wanita. Kemulian manusia ditegaskan dalam Al Quran Surah Al-Isra (17):70 dan
Surah Attin (95):4.

Sumberdaya manusia (SDM) menjadi aspek pendorong optimalisasi
sumberdaya modal lainnya, sehingga SDM menjadi faktor kunci atas berkembang
tidaknya suatu perusahaan. Pada hakikatnya, SDM merupakan orang-orang yang

tergabung dalam tujuan yang sama dan diikat oleh aturan-aturan yang mereka buat
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sendiri dalam lingkup perusahaan. Inilah juga yang menjadi alasan bahwa tidak
sepantasnya manusia disamakan derajatnya dengan berbagai faktor produksi. Hal
ini ditegaskan oleh Hasibuan (2003:135) dalam bukunya bahwa sumberdaya
manusia tidak dapat diperlakukan seenaknya seperti menggunakan faktor-faktor
produksi lainnya (mesin, modal, atau bahan baku). Sumberdaya manusia juga
harus selalu diikutsertakan dalam setiap kegiatan serta memberikan peran aktif
untuk menggunakan alat-alat yang ada. Menurut Hasibuan (2003:135) tanpa peran
aktiv sumberdaya manusia, alat-alat yang canggih yang dimiliki tidak ada aritnya
bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Tujuan tersebut hanya dapat dicapai
jika para sumberdaya manusia bergairah bekerja, mengerahkan kemampuannnya
dalam menyelesaiakan pekerjaanm serta berkeinginan untuk mencapai prestasi
kerja yang optimal.

Kajian Sumberdaya manusia dapat dibagi menjadi dua, yaitu pengertian
mikro dan makro (Wikipedia:2016). Pengertian SDM secara mikro adalah
individu yang bekerja dan menjadi anggota suatu perusahaan atau institusi dan
biasa disebut sebagai pegawai, buruh, karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain
sebagainya. Sedangkan pengertian SDM secara makro adalah penduduk suatu
negara yang sudah memasuki usia angkatan Kkerja, baik yang belum bekerja
maupun yang sudah bekerja. Secara garis besar, pengertian Sumberdaya Manusia
(Wikipedia:2016) adalah individu yang bekerja sebagai penggerak suatu
organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang
harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Disamping itu, beberapa pakar

mendefenisikan sumberdaya manusia sebagai berikut:

Sumarsono (2003:4) menyatakan bahwa:

Sumberdaya Manusia atau human recources mengandung dua
pengertian. Pertama, adalah usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan
dalam proses produksi. Dalam hal lain SDM mencerminkan kualitas
usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk
menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua, SDM menyangkut
manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja
tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang
mempunyai kegiatan ekonomis, vyaitu bahwa kegiatan tersebut
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menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atau
masyarakat.

Selain itu, Hasibuan (2003:244) menyatakan bahwa sumberdaya manusia
adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia. SDM memiliki daya pikir
maupun kekuatan fisik, sehingga menjadi unsur pertama dan utama dalam setiap
aktivitas yang dilakukan manusia. Sumberdaya yang berlimpah tanpa peran aktiv
SDM, maka tak berarti apa-apa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sumberdaya
manusia perusahaan merupakan kemampuan terpadu yang dimiliki manusia dalam
menggerakkan sumberdaya — sumberdaya perusahaan untuk menjaga kontinuitas
aktivitas bisnis perusahaan. Maka dibutuhkan suatu pendekatan ilmu dalam
mengelolah sumberdaya manusia tersebut, saat ini pendekatan yang sering
digunakan adalah melalui pendekatan ilmu manajemen yang biasa dikenal dengan

manajemen sumberdaya manusia.

2.1.2 Konsep Manajemen Sumberdaya Manusia

Organisasi sebagai suatu sistem sangatlah membutuhkan manajemen, baik
organisasi sektor profit maupun nonprofit. Manajemen dalam organisasi sebagai
alat untuk menjalankan aktivitasnya. Aktivitas kerjanya, melibatkan koordinasi
dan pengawasan terhadap pekerjaan orang lain, sehingga pekerjaan tersebut dapat
diselesaikan secara efesien dan efektif (Robbins dan Coulter, 2010:7).
Keberhasilan suatu organisasi dalam pencapaian tujuan sangat dipengaruhi oleh
proses manajemen yang dijalankannya. Suwatno dan Rasto (2003:1) menyatakan
bahwa ukuran keberhasilan pelaksanaan manajemen dapat dilihat dari efektivitas
dan efesiensi perusahaan dalam mencapai tujuan. Stoner (1986:9) mendefinisikan
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengendalian upaya anggota organisasi dan menggunakan semua sumberdaya
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, Ukkas (dalam
Sawatno dan Rasto, 2003:1) mengungkapkan bahwa manajemen sebagai sosok
yang dipandang sebagai alat atau cara, tenaga atau kekuatan, sistem atau proses,
fungsi, tugas dan kegiatan atau usaha. Kedua definisi di atas mengarahkan pada

proses dan fungsi manajemen itu sendiri. Terkait dengan hal tersebut, menurut
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Robbins dan Coulter (2010:9) kebanyakan para ahli sepakat bahwa ada empat
fungsi dasar yang dijalankan oleh manajer yakni berupa: perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading) dan pengendalian
(controlling). Berdasarkan beberapa pengertian manajemen yang telah diuraikan,
maka dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan serangkaian aktivitas yang
dilakukan dalam sebuah organisasi yang terorganisir atas suatu pekerjaan, agar
yang diharapkan dapat tercapai secara efektif dan efesien. Serangkaian aktivitas
tersebut yaitu mulai dari perencanaan, pengerjaan, pengevaluasian hingga pada
pengendalian.

Manajemen sumberdaya manusia (MSDM) menurut hasibuan (2003:10)
merupakan ilmu dan seni mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar efektif
dan efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Melihat fungsi manajemen yang diungkapkan sebelumnya, pengelolaan
sumberdaya manusia memiliki fungsi tersendiri pula dan tetap penulis sadari
bahwa fungsi tersebut merupakan penggabungan dari fungsi manajemen. Flippo
(dalam Hasibuan, 2003: 11) menyebutkan fungsi-fungsi manajemen sumberdaya
manusia bersamaan pada definisi manajemen personalia, berikut fungsi tersebut:

“Fungi manajemen personalia adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahaan dan pengedalian dari pengadaan,
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan  dan
pemberhentian karyawan dengan maksud terwujudnya tujuan perusahaan,
individu, karyawan dan masyarakat.”

Lebih ringkas lagi, French (dalam Handoko, 2000:4) menyebutkan fungsi
manajemen sumberdaya manusia mulai dari penarikan, seleksi, pengembangan,
pemeliharaan hingga pada penggunaan. Penarikan merupakan kegiatan yang
terkait dengan analisis pekerjaan dan perencanaan sumberdaya manusia,
sedangkan seleksi merupakan proses tersaringnya para pelamar (calon karyawan)
melalui test seleksi, wawancara, referensi dan evaluasi medis. Fungsi
pengembangan merupakan upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan
pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat kepribadian, sedangkan fungsi
pemeliharaan merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk menjaga

hubungan baik antara perusahaan dan karyawannya, hal ini dilakukan untuk
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mempertahankan karyawannya hingga pada titik akhir perjanjian kerja. Fungsi ini
meliputi pemberian kompensasi, hubungan perburuhan, pelayanan karyawan serta
keamanan dan kesehatan kerja. Setelah fungsi pemerliharaan, dikenal juga fungsi
penggunaan, Yyaitu hal-hal yang terkait dengan perencanaan Kkarir, perluasan
pekerjaan serta audit personalia.

Hasibuan (2003:10) menyebutkan ada beberapa komponen yang memiliki
tujuan masing-masing atas pelaksanaan fungsi-fungsi MSDM di atas tersebut,

diantaranya sebagai berikut:

1) Perusahaan tujuannya ialah mendapatkan rentabilitas laba yang lebih
besar dari persentasi tingkat bunga bank;

2) Bagi karyawan, bertujuan untuk mendapatkan kepuasan dari
pekerjaannya;

3) Bagi masyarakat bertujuan untuk memeroleh barang atau jasa dengan
harga yang wajar dan selalu tersedia di pasar;

4) Pemerintah selalu berharap mendapatkan pajak atas aktivitas bisnis yang
berjalan.

Fokus kajian manajemen sumberdaya manusia dapat disimpulkan tentang
sumberdaya manusia dalam menjalankan aktivitas perusahaan atau organisasi
berdasarkan fungsi-fungsi SDM, agar aktivitas perusahaan berjalan efektif dan
efesien dalam menggapai tujuan perusahaan, SDM, masyarakat dan pemerintah.
Manusia sebagai aktor (pelaku) sangat memiliki pengaruh besar terhadap
kelangsung hidup perusahaan. hidup tidaknya perusahaan bergantung dari tenaga
kerja yang mereka miliki. Mereka sebagai intangiable asset yang tak ternilai

harganya, sehingga perlu perhatian yang sangat ekstra atas keberadaan mereka.

2.1.3 Perencanaan Sumberdaya Manusia

Perencanaan sumberdaya manusia (PSDM) atau human resource planning
merupakan fungsi pertama dan utama dari manajemen sumberdaya manusia
(Hasibuan, 2003:248). Dalam rencana maka ditetapkanlah tujuan dan pedoman
pelaksanaan serta menjadi dasar kontrol. Bahkan tanpa rencana, kontrol tidak
dapat dilakukan dan tanpa kontrol maka pelaksanaan yang baik ataupun salah

maka tidak dapat diketahui kinerjanya. Bahkan menurut Goetz (dalam Hasibuan,
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2003:249) rencana merupakan hal fundamental terhadap pembahasan masalah
sehingga memunculkan berbagai alternatif penyelesaian masalah. Hasibuan
(2003:250) menyatakana bahwa perencanaan sumberdaya manusia adalah
merencanakan tenaga kerja agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan serta
membantu pencapaian tujuan perusahaan. Stone (dalam Hasibuan, 2003:249)
menyatakan bahwa human resource planning is the process of forecasting future
human resource needs of an organization so that teps can be taken to ensure that
these need are meet. Perencanaan SDM menjadi sebuah peramalan kebutuhan
SDM pada suatu organisasi dan bahkan atas tindakan tersebut dapat menjamin
kebutuhan dimasa akan datang.

Perencanaan sumberdaya manusia perusahaan akan merangkul berbagai
fungsi-fungsi SDM. Salah fungsi yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah fungsi perencanaan pemeliharaan. Pemeliharaan perlu direncanakan
dengan baik supaya turnover relatif rendah (Hasibuan, 2003:258). Beberapa hal
yang perlu direncanakan dalam pemeliharaan sumberdaya manusia menurut
Hasibuan (2003:258) adalah sebagai berikut:

“Jenis  jenis  kesejahteraan  ekonomis;  Jenis-jenis
kesejahteraan fasilitas yang diberikan; Jenis-jenis kesejahteraan
pelayanan yang akan diberikan; Biaya yang akan dikeluarkan; Cara
dan waktu pemberian kesejahteraan.”

Perencanaan yang baik atas berapa aspek tersebut akan memngaruhi
kenyaman kerja sumberdaya manusia pada perusahaan serta meningkatkan
komitmen SDM pada tempat mereka berkerja. Hal ini juga telah jauh dibahas
dalam beberapa penelitian. Salah satu penelitian yang fokus membahas pengaruh
program pemeliharaan dalam peningkatan loyalitas SDM adalah penelitian yang
dilakukan oleh Yusadinata (2014) dengan objek di salah satu perusahaan jasa yang
berplat merah di Indonesia. Hasil penelitian tersebut positif bahwa pemeliharaan

SDM berpengaruh terhadap loyalitas kerja SDM pada perusahaan.
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2.1.4 Prosedur dan rencana sumberdaya manusia

Perencana adalah orang, baik individu maupun kelompok yang memproses
perencanaan yang hasilnya menjadi rencana (Hasibuan, 2003:253). Beberapa
syarat dalam perencanaan sumberdaya manusia menurut Hasibuan (2003:253)
adalah sebagai berikut:

“Harus mengetahui jelas masalah yang akan direncanakan;
Harus mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi tentang
sumberdaya manusia; Harus mempuanya pengetahuan luas tentang
job analysis, organisasi dan situasi persediaan SDM; Harus mampu
membaca situasi SDM masa kini dan masa mendatang; Mampu
memperkirakan peningkatan SDM dan teknologi masa depan;
Mengetahui secara luas peraturan dan kebijaksanan perburuhan
pemerintah.”

Selain syarat-syarat dalam perencanaan SDM di atas, perlu juga diketahui
prosedur perencanaan SDM. Menurut Hasibuan (2003:254) prosedur perencanaan
sumberdaya manusia diantaranya sebagai berikut:

“Menetapkan secara jelas keualitas dan kuantitas SDM
yang dibutuhkan; mengumpulkan data dan informasi tentang SDM,;
mengelopmpokkan data dan informasi serta menganalisisnya;
menetapkanm beberapa alternative; memilih yang terbaik dari
alternatif yang ada menjadi rencana; menginformasikan rencana
kepada para sumberdaya manusia untuk direalisasikan.”
Disamping itu, untuk mengolah prosedur tersebut menjadi rencana maka
perlu pembinaan dan pengarahan sumberdaya manusia agar rencana yang telah

ditetapkan efektif dan efesien dalam melakukan tugas-tugasnya.

2.1.5 Total Quality Control Sumberdaya Manusia

Dasar dari quality qontrol adalah mentalitas, kecakapan, dan manejemen
partisipatif dengan sikap mental yang mengutamakan kualitas kerja. Mentalitas
menurut Hasibuan (2003:220) adalah kesedian bekerja sunguh-sungguh, jujur, dan
bertanggung jawab melaksanakan pekerjaannya. Tujuan pelaksanaan total quality
control (TQC) pada sumberdaya manusia adalah peningkatan moral, prakarsa,
kerjasama sumberdaya manusia bahkan mampu memperbaiki hubungan manusia

serta mutu layanan. Pelaksanaan TQC akan memberikan manfaat kepada berbagai
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pihak baik dari sisi karyawan, perusahaan, dan konsumen. Hasibuan (2003) dalam
bukunya menyebutkan beberapa manfaat yang atas pelaksanaan total quality
control diantaranya sebagai berikut:

“Bagi sumberdaya manusia perusahaan akan memberikan manfaat:

a) Meningkatkan kemampuan sumberdaya manusia dalam
melihat, mengenali permasalahan, dan mencari alternative
pemecahan;

b) Meningkatkan kemampuan komunikasi dan partisipasi di
dalam kegiatan kelompok saja;

c) Membiasakan berpikir secara analitis dengan menggunakan
teknik-teknik quality control;

Selaian bermanfaat bagi SDM, juga akan bermanfaat bagi
perusahaan. manfaat tersebut diantaranya sebagai berikut:

a) Pengembangan perusahaan melalui akumulasi gagasan-gagasan
perbaikan;

b) Penigkatan daya saing jasa yang dihasilkan;

¢) Memperbaiki hubungan perusahaan dengan SDM perusahaan;

d) Partisipasi sumberdaya manusia perusahaan di dalam
terwujudnya tujuan perusahaan.

Disamping itu juga, pelaksanaan total quality control akan
memiliki manfaat kepada konsumen, diataranya sebagai berikut:

a) Konsumen akan memeroleh barang/jasa yang bermutu baik;

b) Konsumen akan mendapatkan kepuasan atas jasa/barang;

c) Konsumen akan memeroleh barang/jasa yang memenuhi
kesehatan dan keselamatan;

d) Konsumen akan menerima barang sesuai dengan pesanan;

e) Pemerintah akan mendapatkan pajak-pajak.”

Hasibuan (2003:222) dalam bukunya mendefenisikan Pengendalian mutu

terpadu (total quality control) adalah sebagai berikut:

“Suatu sistem yang efektif untuk mengintegrasikan usaha-
usaha pengembangan kualitas, pemeliharaan kualitas, dan
perbaikan kualitas atau mutu dari berbagai kelompok dalam
organisasi, sehingga meningkatkan produktivitas dan pelayanan ke
tingkat yang paling ekonomis yang menimbulkan kepuasan semua
pelanggan.”

Dapat disimpulkan bahwa implementasi quality control pada sumberdaya
manusia akan mendorong kualitas keberhasilan pelaksanaan pemeliharaan

sumberdaya manusia perusahaan. Quality control juga akan menjaga setiap proses
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pelaksanaan pemneliharaan sumberdaya manusia sehingga akan berdampak pada
kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan perusahaan.

2.1.6 Retensi dan separasi sumberdaya manusia

Setiap perusahaan sadar betul akan pentingnya kepuasan pelanggan setia.
Pelanggan yang dimaksud adalah investor loyal. Pelanggan dan investor
merupakan sumberdaya financial yang memampukan organsiasi tetap bertahan.
Namun, tidak semua perusahaan memahami pentingnya menciptakan kepuasan
dan loayalitas di tingkat sumberdaya manusia. Bahkan penelitian menunjukkan
kaitan langsung antara tingkat retensi dan pertumbuhan penjualan dengan
perusahaan yang masuk dalam 100 best company to work for yang selalu unggul
dalam beberapa indicator kinerja financial lainnya. Penetlian tersebut disajikan
oleh Noe et al (2010:4) dalam buku manajemen sumberdaya manusia bahwa
keunggulan bersaing berkelanjutan di pasar modal terkait langsung dengan
keberhasilan pengelolaan angkatan kerja. Noe et al. (2010:4) menegaskan bahwa
retensi dan kepuasan kerja memiliki kaitan langsung dengan kinerja organsisasi.
Perusahaan yang gagal mengamankan basis pekerja loyalnya selalu
menempatkan kelompok unit nonkohesif tidka berpengalaman dijajaran depan
organisasi. Mereka yang kebanyakan justru merugikan perusahaan sendiri. Hal
tersebut banyak terjadi pada industri jasa. Masterson dalam Noe et al. (2010:4)
mengunkapkan bahwa mereka yang tidak puas akan memicu ketidakpuasan
banyak pelanggan. Kurangnya pengalaman dan ikatan dalam unit kerja menurut
Kacmer dalam Noe et al. (2010:4) akan merusak efisiensi yang buntutnya adalah
terkikisnya posisi bersaing perusahaan lantaran biaya yang harus dikeluarkan
untuk terus mengganti para pekerja tersebut. Di samping bertumpu pada personil
penting, kunci lain dari keberhasilan perusahaan adalah kemampuan dan
kemauan mereka untuk memberhentikan karyawan yang berprilaku
kontraproduktif. Oleh karena itu, agar dapat bersaing secara efektif, organsiasi
harus mengambil langkah untuk memastikan bahwa pekerja unggul termotivasi
untuk bertahan, sementara pekerja buruk diizinkan, didorong, atau jika perlu

dipaksa untuk berkemas. Mempertahankan top performer ini bukanlah perkara
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muda. Menurut Hanson dalam Noe et al. (2010:5) bahwa organisasi-organisasi
yang tengah bersaing selalu mencurinya dan bakat poaching (membujuk agar
meninggalkan pekerjaannya) sudah menjadi seni dalam bursa tenaga kerja yang
sangat ketat seperti sekarang ini.

Usaha mempertahankan karyawan memiliki hubungan erat dengan
masalah pemeliharaan sumberdaya manusia perusahaan, hal tersebut senada
dengan studi yang dilakukan oleh Payne dan Weber dalam Noe et al. (2010:17)
bahwa penyebab tingginnya turnover adalah tentang kepuasan karyawan yang
kemudian berimbas pada kepuasan pelanggan. Menurut Scheider dalam Noe et al.
(2010:17) mengatakan kepuasan karyawan akan menghasilkan profit besar,
sehingga perusahaan tidak menutup mata untuk meningkatkan gaji serta fasilatas
karyawan. Bahkan dalam Rachamawati (2008:16), bila pihak manajemen tidak
memberikan pemeliharaan yang baik seiring dengan peningkatan profit, maka
akan terjadi kegiatan kolektif dari karyawan yang dapat memperburuk hubungan
dengan pihak manajemen. Noe et al. (2010) dalam bukunya memaparkan tentang

dua kondisi yang ada pada konsep turnover, yaitu sebagai berikut:

Terdapat dua kondisi yang menjadi alasan terjadinya
pemutusan hubungan kerja (PHK), yang pertama adalah involuntary
turnover, yaitu pergantian yang dilakukan perusahaan (sering kali
merupakan orang-orang yang masih ingin bertahan), sedangkan yang
kedua adalah voluntary turnover, yaitu pergantian yang diajukan oleh
karyawan (sering kali merupakan orang-orang yang dipertahankan
perususahaan).

Walaupun kedua hal tersebut menunjukkan separasi karyawan, namun tipe
turnover tersebut merupakan fenomena berbeda yang perlu digali secara terpisah.
Dapat disimpulkan bahwa turnover karyawan merupakan gambaran suatu kondisi
tentang keluar masuknya karyawan pada suatu perusahaan baik diberhentikan oleh
perusahaan maupun penarikan yang dilakukan oleh karyawan itu sendiri.

Noe et al. (2010:6) mengkaji kedua fenomena yang ada pada turnover
secara berbeda dalam pengelolaannya pada organisasi. Berikut teknik pengelolaan

kedua kondisi tersebut:
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a. Mengelolah involuntary turnover

Terlepas dari usaha mati-matian perusahaan dalam seleksi personal, pelatihan
maupun pengembangan, serta pemeliharaan, sebagian karyawan akan tetap
(terkadang) gagal memenuhi syarat Kinerja atau melanggar kebijakan perusahaan
saat bekerja. Di samping itu, perusahaan telah menerapkan program pendisplinan
maka kondisi diatas akan berujung pada pemecatan. Namun, dengan sejumlah
alasan, pemecatan karyawan dapat menjadi perkara rumit yang harus ditangani
secara hati-hati. Bahkan ketika masuk ke ranah hukum, perusahaan harus siap
menanggung proses gugat pemecatan dan biaya perkara yang terjadi. Namun,
tingginya ongkos hukum terkait dimenanginya kasus tersebut sering kali sudah
cukup buat perusahaan enggan memecat karyawannya. Olehnya itu, berikut
beberapa cara dalam mengelolah involuntary turnover:
1) Pendisplinan progresif dan alternatif perselisihan

Program pendisplinan yang efektif memiliki dua komponen utama:
dokumentasi (publikasi aturan dan deskripsi kerja yang harus dijalankan sebelum
pemberian sanksi disiplin) dan hukuman progresif dengan berbagai tahapannya,
walaupun terlihat berlarut-larut dan legal memenuhi kebutuhan emosional
seseorang terhadap retribusi yang cepat dan memuaskan. Alternative resolusi
perselisihan  merupakan metode penyelesaian perselisinan yang tidak
mengandalkan sistem hokum, metode ini sering dilakukan melalui empat tahap:
kebijakan pintu terbuka, ulasan rekan, mediasi dan arbitrase.
2) Program kesehatan dan pendampingan karyawan

Program kesehatan dan pendampingan karyawan atau biasa disebut dengan
istilah EAP (Employee Assistance Program), merupakan salah program
perusahaan yang berusaha memperbaiki masalah yang dihadapi oleh pekerja yang
memiliki ketergantungan obat, alcohol, atau bermasalah psikologis.
3) Konseling outplacement

Pemberhentian karyawan tidak saja membuat orang yang bersangkutan
marah, tetapi juga menimbulkan kebingungan bagaman reaks seharusnya terhadap

keputusan tersebut dan apa yang terjadi setelahnya. Konseling outplacement
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merupakan konseling yang membantu karyawan yang sudah diberhentikan untuk
mengelolah peralihannya dari satu pekerjaan ke pekerjaan berikutnya.

b. Mengelolah voluntary turnover

Proses penarikan diri oleh karyawan biasa disebut dengan istilah voluntary
turnover. Menurut Shaw dalam Noe et al. (2010:16) kebanyakan mereka masih
dibutuhkan oleh perusahaan. Akibat dari kondisi ini, pada tataran perusahaan
dapat menurunnya prestasi unit kerja yang sebaliknya akan membahayakan
Kinerja keuangan perusahaan. Rantai sebab akibat ini sangat kuat, terutama ketika
organisasi kehilangan pekerja terbaiknya. Penelitian yang diungkap oleh Sullifan
dalam Noe et a.l (2010:16) bahwa sebagian pekerja terbaik organisasi adalah 300
persen lebih produktif ketimbang pekerja rata-rata, dan mempertahankan
karyawan ini adalah hal yang sangat sulit. Hal ini kemudian melirik peran sentral
pemeliharaan dalam upaya mempertahankan sumberdaya manusia perusahaan
sebagai salah satu sumber akibat penarikan diri oleh pekerja adalah kepuasan
kerja. Olehnya itu, Noe et al. (2010) menyarankan untuk mengelolah turnover
sebagai berikut:

1) Mengukur dan memantau kepuasan kerja.

Salah satu alat ukur baku dari kepuasan kerja adalah Job Deskripsi Indeks
(JDI). Alat ukur ini menekankan beragam aspek kepuasan: gaji, pekerjaan itu
sendiri, peluang promosi, supervisor, dan rekan kerja. Selain itu, ada juga alat
ukur kepuasan kerja yakni pay satisfaction qouestionnare (PSQ) yang
memfokuskan pada dimensi yang lebih spesifik tentang gaji (level gaji, tunjangan,
struktur gaji, dan kenaikan gaji. Tujuan strategis dari berbagai rancangan pay for
performance adalah menciptakan tipe ketidakpuasan di antara pekerja berkinerja
rendah agar mereka termotivasi untuk mencapai level kinerja yang lebih tinggi.

2) Intervensi dan umpan balik survei

Terlepas dari ukuran yang digunakan atau banyaknya aspek kepuasan yang
dinilai, program sistematis dan berkelanjutan dari riset survei karyawan harus
menjadi bagian terpenting dari strategi SDM karena beberapa alasan. Pertama,

program ini memampukan perusahaan memantau tren seiring waktu dan
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mencegah persoalan di area voluntary turnover sebelum benar-benar terjadi.
Alasan ke dua terkait survei kepuasan adalah program tersebut menjadi sarana
empiris untuk melihat dampak perubahan kebijakan ataupun perubahan personel
terhadap sikap pekerja. Ke tiga, ketika survey ini menggabungkan skala-skala
baku seperti JDI (Job Deskripsi Indeks), survey tersebut sering memampukan
perusahaan untuk membandingkan dirinya dengan di industri yang sama dari segi
dimensi-dimensi di atas.

Kebijakan retensi strategis apapun juga harus mempertimbangkan penyurveian
orang yang akan menjadi mantan karyawan. Wawancara pamitan (exit interview)
dengan pekerja yang hendak keluar dapat menjadi alat berharga untuk
mengungkap masalah-masalah sistematis yang menjadi pendorong masalah
retensi. Jika dilakukan secara benar, exit interview dapat mengungkap alasan

karyawan keluar, bahkan menyiapkan tempat bagi dia (jika kembali).

2.2 Pemeliharaan Sumberdaya Manusia

2.2.1 Konsep pemeliharaan sumberdaya manusia

Pemeliharaan dalam buku thesaurus bahasa Indonesian diartikan sebagai
bentuk kegiatan konservasi, penjagaan, perawatan, perlindungan, preservasi dan
proteksi (Endarmoko:2007). Syedjavadin (dalam Baheshtifar dan Safarian,
2013:199) mengakatan bahwa HR Maintenance is the process of designing safety,
medical care plans and welfare action (Pemeliharaan sumberdaya manusia adalah
proses pendesainan keselamatan, kesehatan dan tindakan kesejahteraan). Lebih
lengkap lagi Hasibuan (2003:179) mendefinisikan pemeliharaan (maintenance)
adalah usaha mempertahankan dan atau meningkatkan kondisi fisik, mental dan
sikap karyawan, agar mereka tetap loyal dan bekerja secara produktif untuk
menunjang tercapainya tujuan perusahaan. Di samping itu, Bangun (2012:357)
cenderung mengartikan pemeliharaan sebagai tindakan preventif dan protecting
yang ditujukan pada sumberdaya manusia perusahaan, tindakan tersebut berupa
komunikasi dan program keselamatan dan kesehatan kerja. Senada dengan
Bangun (2012); Flippo dalam Hasibuan (2003:179) menyatakan bahwa

pemeliharaan karyawan adalah menyangkut perlindungan kondisi fisik, mental,
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dan emosi karyawan. Di samping itu, Bahkan Ivancevish (2001:491) lebih
memiliki kecendrungan bahwa konsep pemeliharaan sumberdaya manusia lebih
condong pada labaour relations (hubungan perburuhan) dan collective bargaining
(daya tawar konflik perburuhan) serta kesehatan dan keselamatan kerja. Penulis
melihat bahwa pemeliharaan memiliki kecendrungan defenisi ke arah yang
sifatnya abstrak dan konkrit. Jika hal tersebut mengarah pada upaya
mempertahankan dan mengembangkan kondisi fisik SDM maka akan
mengarahkan pada defenisi pemeliharaan SDM ke arah yang sifatnya konkrit,
namun jika pemeliharaan sumberdaya manusia di arahkan pada mempertahankan
dan meningkatkan mentalitas kerja SDM (perilaku), menjaga hubungan baik
antara sumberdaya manusia perusahaan dengan pemerintah, konsumen serta
perusahaan itu sendiri, maka defenisi pemeliharaan akan mengarahkan pada
sesuatu yang sifatnya abstrak. Sehingga pemeliharaan menjadi istilah penting yang
sifatnya general, termasuk aspek abstrak dan konkrit yang dapat digunakan
kaitannya dengan sumberdaya manusia.

Begitu pentingnya keberadaan manusia sebagai asset utama, bahkan lebih
dari sekedar asset dan menjadi aktor penentu pencapaian tujuan perusahaan maka
keamanan dan keselamatannya perlu mendapat perhatian yang sebaik-baiknya dari
perusahaan. Manusia sebagai asset yang dimiliki oleh organisasi dan menjadi
sebuah investasi strategis yang ditransformasi menjadi human capital melalui
program engangement, retention karyawan, talent management, learning dan
development (Baron dan Armstrong, 2013:30). Proses transformasi yang terkelola
dengan baik dapat mendorong return of investment (tingkat pengembalian
investasi) yang cukup baik pula atas investasi sumberdaya manusia perusahaan.
Salah satu cara mentransformasi human resource ke human capital adalah dengan
employee retention (pemeliharaan karyawan). Pemeliharaan menjadi hal yang
tidak bisa di tawar-tawar lagi, jika menginginkan pengembalian investasi cukup
baik pada sumberdaya manusia perusahaan. Pemeliharaan dapat dikatakan sebagai
driven return of investment (pendorong pengembalian investasi) dan sebagai
upaya yang dilakukan oleh organisasi maupun perusahaan dalam mempertahankan

dan mengembangkan suatu kondisi sumberdaya manusia ke arah yang lebih baik
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lagi dari sebelumnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan merupakan
upaya preventif yang dilakukan oleh suatu organisasi baik sektor profit maupun
nonprofit sebagai upaya dalam mempertahankan dan meningkatkan kualitas
komitmen sumberdaya manusia organisasi yang akan mengarahkan pada kinerja
organisasi dengan cara menjaga kondisi fisik, mental, dan hubungan yang terjalin

pada sumberdaya manusia organisasi.

2.2.2 Pentingnya Pemeliharaan Sumberdaya Manusia

Sumberdaya manusia sebagai sumber modal utama organisasi yang tidak
hanya dapat meningkatkan efesiensi maupun efektivitas organisasi, tetapi juga
sebagai sumber keunggulan bersaing yang tidak ada bandingannya. Bahkan tidak
sekedar sebagai karyawan namun sebagai partner bisnis dalam konsep human
resource business partner (HRBP). Ivancevish (2001:491) menampilkan bagan
diagnostic model for human resource management yang menggambarkan proses
pengelolaan sumberdaya manusia (acquiring human resouces; rewarding human
resources; developing human resource; maintaining and protecting human
resources) yang akan menghasilkan sebuah kondisi yaitu socially responsible and
ethical practice, competitive, high quality product and service. Salah satu dari
empat proses untuk mendapatkan hasil tersebut adalah maintaining and protecting
human resources (pemeliharaan dan perlindungan sumberdaya manusia), hal
tersebut mengisyaratkan akan pentingnya pemeliharaan untuk menghasilkan
sumberdaya manusia loyal dengan Kinerja yang baik. Di samping itu, memperkuat
pendapat Ivancevish (2001:491), Mills, et al. (1991:3) juga menjelaskan bahwa:

“Fokus aktivitas sumberdaya manusia dalam sebuah
organisasi mencakup tiga area penting diantaranya: (1) Penciptaan
sistem sumberdaya manusia yaitu aktivitas yang berupa desain
organisasi, desain pekerjaan, perencanaan sumberdaya manusia,
seleksi dan penempatan; (2), Meningkatkan sumberdaya manusia
yaitu aktivitas yang berupa pengembangan organisasi,
pengembangan individu, dan pengembangan Kkarir; (3)
Pemeliharaan sumberdaya manusia yaitu aktivitas yang berupa
pemeliharaan sistem komunikasi, kompensasi, hubungan industrial,
dan keselamatan karyawan.”
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Sumberdaya manusia (SDM) Perusahaan agar memiliki motivasi
kerja sehingga bersemangat, berdisiplin tinggi, dan bersikap loyal dalam
menunjang tujuan perusahaan maka fungsi pengeliharaaan mutlak
mendapat perhatian oleh perusahaan. Bahkan pemeliharaan menjadi
sebuah kekuatan besar dalam mengefektifikan impact atas pelaksanaan
rangkaian fungsi manajemen sumberdaya manusia lainnya. Pemeliharaan
sumebr daya manusia akan melindungi para pekerja dari kecelakaan kerja
serta menjaga komunikasi agar tetap harmonis antara sumberdaya

manusia.

2.2.3 Tujuan Pemeliharaan Sumberdaya Manusia

Pemeliharaan SDM dalam sebuah perusahaan memiliki beberapa tujuan.
Hasibuan (2003:180) dalam bukunya menulis delapan tujuan, diantaranya sebagai
berikut:

a) Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan;

b) Meningkatkan disiplin dan menurunkan absensi karyawan;

c) Meningkatkan loyalitas dan menurunkan turnover karyawan;
d) Memberikan ketenangan, keamanan, dan kesehatan karyawan;
e) Meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarganya;

f) Memperbaiki kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan;

g) Mengurangi konflik serta menciptakan suasana harmonis;

h) Mengefektifkan pengadaan karyawan.

Tujuan pemeliharan yang ditampilkan di atas merupakan kondisi optimal
dalam menggunakan sumberdaya perusahaan dampaknya terhadap kondisi
karyawan yang mereka miliki. Selain kepentingan perusahaan, tujuan tersebut
merupakan harapan karyawan terhadap tempat mereka bekerja. Inilah yang
kemudian dikatakan hubungan resiprokal antara sumberdaya manusia (SDM) dan
perusahaan, hubungan tersebut memang sarat dengan berbagai kepentingan. SDM
sebagai “penjual jasa” dan perusahaan sebagai pemakai jasa, keduanya harus
mampu mengatur hubungan baik satu sama lain, sehingga tercipta simbiosis
mutualisme di antara keduanya. Perusahaan diwakili oleh pimpinan sebagai poros
pengambil keputusan harus mampu menciptakan keharmonisan tersebut. Bahkan

kecendruangan pemeliharaan sumberdaya manusia tujuannya adalah mengurangi
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konflik dalam menciptakan harmonisasi hubungan antara tiga sektor (perusahaan,
masyarakat, dan buruh). Beberapa buku manajemen sumberdaya manusia yang
berasal dari wilayah eropa dan amerika menjadikan pemeliharaan menjadi ujung
tombak utama dalam tujuan tersebut. Ivancevic (2001) dengan bukunya Human
resource management menggambarkan kefokusannya membahas pemeliharaan
sumberdaya manusia pada aspek perburuhan, kesehatan dan keselamatan kerja
(K3). Kedua hal ini yang memiliki kerentanan akan keharmonisan hubungan pada
tiga sektor tersebut. Hal ini wajar saja karena tipikal masyarakat eropa dan
amerika yang memiliki pendidikan tinggi dan collective bargainingnya lebih
tinggi di bandingkan masyarakat asia khususnya di Indonesia. Sehingga beberapa
kajian tentang pemeliharaan akan memiliki kecendrungan dengan fokus kajian
pada masalah perburuhan (hubungan industrial) dan kesehatan dan keselamatan
kerja (K3) yang tujuannya adalah mengurangi konflik antara sumberdaya manusia
yang berkepentingan (stakeholder). Melihat pentingnya pemeliharaan sumberdaya
manusia, maka menjadi suatu keharusan bagi perusahaan dalam mengarahkan
perusahaanya pada produktivitas kerja yang baik dari sumberdaya manusianya.
Perusahaan, selain menjalankan fungsi mencari keuntungan tetapi juga perlu
melihat tanggung jawab internal perusahaan yang berbasis sumberdaya manusia
(SDM). SDM sebagai human capital yang didapatkan oleh organisasi melalui
hubungan kerja dengan karyawan. Human capital ini kemudian akan
dikembangkan melalui berbagai program-program pemeliharaan karyawan. Baron
dan Armstrong (2013:13) perusahaan akan mendapatkan pengembalian investasi
atas pemeliharaan karyawan berupa peningkatan kinerja, produktifitas, keluwesan
dan kapasitas untuk inovasi yang diperoleh dari meningkatnya keterampilan dan

kompetensi.

2.2.4 Asas Pemeliharaan Sumberdaya Manusia

Pemeliharaan menjadi sebuah keharusan dalam perusahaan untuk
pencapaian tujuan. Ada beberapa hal yang melandasi pelaksanaan pemeliharaan
SDM menurut Hasibuan (2003:180), diantaranya sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

1) Asas Manfaat dan Efesiensi
Pemeliharaan yang dilakukan harus efesien dan memberikan
manfaat yang optimal bagi perusahaan dan karyawan.
Pemeliharaan ini hendaknya meningkatkan prestasi Kkerja,
keamanan, kesehatan, dan loyalitas karyawan dalam mencapai
tujuan. Asas ini harus diprogram dengan baik supaya tidak sia-sia.

2) Asas Kebutuhan dan Kepuasan
Pemenuhan kebutuhan dan kepuasan harus menjadi dasar program
pemeliharaan karyawan. Asas ini penting supaya tujuan
pemeliharaan, kesehatan, dan sikap karyawan baik, sehingga
mereka mau bekerja secara efektif dan efesien menunjuang
tercapainya tujuan perusahaan.

3) Asas Keadilan dan Kelayakan
Keadilan dan kelayakan hendaknya dijadikan asas program
pemeliharaan karyawan. Karena keadilan dan kelayakan akan
menciptakan ketenangan dan konsentrasi karyawan terhadap tugas-
tugasnya, sehingga disiplin, kerjasama, dan semangat kerjanya
meningkat. Dengan asa sini diharapkan tujuan pemberian
pemeliharaan akan tercapail.

4) Asas Peraturan Legal
Peraturan-peraturan legal yang bersumber dari undang-undang,
Keppres, dan keputusan mentri harus dijadikan asas program
pemeliharaan karyawan. Hal ini penting untuk menghindari konflik
dan intervensi serikat buruh dan pemerintah.

5) Asas Kemampuan Perusahaan
Kemampuan perusahaan menjadi pedoman dan asas program
pemeliharaan kesejahteraan karyawan. Jangan sampai terjadi
pelaksanaan pemeliharaan karyawan yang mengakibatkan
hancurnya perusahaan.
Pemeliharaan sumberdaya manusia terlaksana dengan pertimbangan dari

asas-asas di atas, sehingga setiap perusahaan melakukan pemeliharaan SDM

semata-mata dalam upaya mencapai tujuannya masing-masing yang lebih optimal.

2.2.5 Perencanaan pemeliharaan sumberdaya manusia

Aktivitas perencanaan pemeliharaan sumberdaya manusia, idealnya akan
melibatkan beberapa aspek yang memilikki kepentingan masing-masing. Aspek
perencanaan menurut Hasibuan (2003:253) aspek tersebut diantaranya sebagai
berikut:

1) perencana (palnner) orang, baik individu maupun kelompok;
2) Proses perencanaan (planning);
3) Hasil yang menjadi rencana (plan).
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Pemeliharaaan perlu direncanakan dengan baik supaya labaour turnover

rendah (Hasibuan, 2003:258). Beberapa hal yang perlu direncanakan menurut
Hasibuan (2003:258) adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

Jenis-jenis kesejahteraan ekonomis yang akan diberikan.
Jenis-jenis kesejahteraan fasilitas yang akan diberikan.
Jenis-jenis kesejahteraan pelayananan yang akan diberikan.
Biaya yang akan dikeluarkan.

Cara dan waktu pemberian kesejahteraaan.

Adapun syarat atas pelaksanaan perencanaan sumberdaya manusia menurut
Hasibuan (2003:253) sebagai berikut:

1.
2.

3.

Harus mengetahui secara jelas masalah yang akan direncanakan;
Harus mengumpulkan dan menganalisis informasi tentang
sumberdaya manusia;

Harus mempunyai pengetahuan luas tentagn job analysis,
organisasi dan situasi persediaan SDM,;

Harus mampu membaca situasi sumberdaya manusia masa Kini
dan masa mendatang;

Mampu memperkirakan peningkatan sumberdaya manusia dan
teknologi masa depan;

Mengetahui secara luas peraturan dankebijaksanaan perburuhan
pemerintah.

Rencana sumberdaya manusia juga memiliki keberlanjutan kaitan dengan

rencana pemeliharaan SDM. Rencana tersebut harus baik dan benar, supaya

pembinaan dan pengarahan sumberdaya manusia efektif dan efesien dalam

melakukan tugas-tugasnya. Ciri-ciri rencana SDM yang baik dan benar menurut
Hasibuan (2003:254) adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Rencana harus menyeluruh, jelas, dan mudah dipahami para
sumberdaya manusia;

Job description setiap personel jells dan tidak terdapat tumpang
tindih dalam pelaksanaan kerja;

Kualitas dan kuantitas serta penempatan sumberdaya manusia
sesuai dengan kebutuhan perusahaan;

Rencana harus jelas menetapkan hubungan kerja, saluran
perintah, dan tanggung jawab;

Rencana harus fleksibel dalam pelaksanaannya, tetapi tetapi
tujuan, pedoman, dan pola dasarnya tetap;

Rencana harus mengatur tentang memutasi (vertical dan
horizontal), peraturan dan sanksi hukuman, pengembangan, cara
penilaian dan yang dinilai, dan lain-lain.
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7) Dalam rencana harus dapat terdapat secara jelas hak dan
kewajiban para SDM;
8) Rencana harus menjadi pedoman, kejelasana tugas pendorong
semanga kerja SDM;
9) Rencana harus dapat digunakan menjadi kontrol yang baik.
Pentingya rencana pemeliharaan sumberdaya manusia agar fungi dan
tujuannya tetap berjalan sesuai harapan organisasi bahkan rencana ditetapkan agar

tujuan yang diharapkan oleh organisisi berjalan efektif dan efesien.

2.2.6 Prosedur Pelaksanaan Pemeliharaan sumberdaya manusia

Prosedur menurut Widjanarka (2010) adalah suatu mekanisme, tahapan, atau
proses kerja tentang suatu aktivitas. Hal ini menggambarkan tahapan-tahapan
dalam menyelesaikan suatu akvitas. Prosedur sangat bermanfaat sebagai media
perencanaan, koordinasi lintas fungsi, konsistensi proses kerja, penilaian kinerja,
dan penyempurnaan berkelanjutan (Widjanarka:2010). Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam membuat prosedur perencanaan sumberdaya manusia yang
juga erat kaitannya dengan pemeliharaan SDM, menurut Hasibuan (2003:254)
sebagai berikut:

1) Menetapkan secara jelas kualitas dan kuantitas SDM yang
dibutuhhkan;

2) Mengumpulkan data dan informasi tetang sumberdaya manusia;

3) Mengelompokkan dara dan informasi serta menganalisisnya;

4) Menetapkan beberapa alternative;

5) Memilih yang terbaik dari alternative yang ada menjadi rencana;

6) Menginformasikan rencana kepada para karyawan untuk
direalisasikan.

Prosedur akan melibatkan perencana (individu atau kelompok) yang akan
memproses perencanaan dan hasilnya akan dilaksanakan oleh sumberdaya
manusia perusahaan. Sehingga prosedur atau mekanisme ini akan mengetahui
siapa perencana program dan siapa pelaksana program. Hal ini akan melibatkan
management level berdasarkan level pengambil keputusan. Level ini akan
menggambarkan tipikal masing-masing sesuai dengan kapasitas SDM setiap
perusahaan. Setiap level memiliki kewenangan dalam pengambilan kebijakan.
Biasanya level pengambil kebijakan tersebut secara sederhana akan ditampilkan

pada struktur organisasi perusahaan. Istilah tingkat manajemen mengacu pada
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garis pembatas antara berbagai posisi manajerial dalam suatu organisasi. Jumlah
tingkat di manajemen meningkat ketika ukuran bisnis dan tenaga kerja meningkat
dan sebaliknya. Tingkat manajemen menentukan rantai komando, jumlah otoritas
dan status oleh setiap posisi manajerial. Gambaran level management tersebut
ditampilkan pada gambar berikut:

Administrative Level
Set Objectives
Scan environment

ror
Management

- Plan and make decesion

Excecutor
/{,fmr] o op managemaens
Develop and implement activities

tlovate resonnce

Supervisory or Operatory

A Report to middle manager

4
f ) - Supervise emplovees
/ A
: RN S : g ’ ‘\ {re imvolved in day o day operations

Gambar 2.1 llustasi level management

A

lustasi level management di atas diadaptasi dari buku organization design
and job analysis oleh santoso, dkk (2013;26), juga akan memberikan gambaran
tentang prosedur pelaksanaan suatu program, dalam hal ini adalah pemeliharaan
sumberdaya manusia. Mulai dari level bawah hingga pada level atas akan
mendapatkan dampak pelaksanaan atas program pemeliharaan sumberdaya
manusia perusahaan. Sehingga berbagai level akan memiliki kepentingan atas
pelaksanaan program tersebut.

Top level management akan menentukan tujuan-tujuan objektiv perusahaan
yang akan menjadi target dan sasaran perusahaan. Selanjutnya akan diturunkan
dalam bentuk rencana program dan strategi berdasarkan hasil scan environment
(analisis lingkungan perusahaan). Selanjutnya middle management akan
melaksanakan program serta strategi tersebut dalam bentuk aktivitas perusahaan
dengan mengalokasi berbagai sumberdaya yang dimilikinya namun tetap
memberikan konfirmasi atas aktivitas yang akan dilaksanakan dan laporan atas

implementasi program dari pelaksana teknis (first line management). First line
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management inilah yang akan mengkoordir langsung tenaga kerja perusahaan,
serta melibatkan diri dalam operasional perusahaan dan selanjutnya melaporkan
aktivitas kerja kepada middle management. Model komunikasi ini juga dikenal
dengan model structural atau berdasarkan tingkatan. Hal tersebut diturunkan
dalam bentuk struktur keorganisasian yang akan membedakan tugas dan tanggung
jawab setiap sumberdaya manusia. Model pelaksanaannya pun akan mengikuti
prosedur berdasarkan struktur pada setiap perusahaan.

2.2.7 Metode Pemeliharaan Sumberdaya Manusia
Pemilihan metode dalam pemeliharaan sumberdaya manusia menjadi hal

yang sangat penting dan perlu direncanakan dengan baik agar pelaksanaan
pemeliharaan berjalan efektif. Maka, dibutuhkan kecakapan seorang pimpinan
atau pun manajer dalam0 memilih metode pelaksanaan pemeliharaan sumberdaya
manusia. lvancevic (2001:491) memiliki metode tersendiri dalam pemeliharaan
dan proteksi sumberdaya manusia, metode tersebut dikemas dalam diagnostic
model for human resource management diantaranya melahirkan metode labour
relations and collective bargaining; safety, healt, and wellness; and evaluation.
Pada dasarnya metode tersebut lebih pada peran perusahaan dalam hubungan
industrial dan program kesehatan keselamatan kerja (K3). Penyajian metode lebih
lengkap lagi disajikan oleh Hasibuan (2003:181) dalam bukunya menyebutkan,
ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk pelaksanaan pemeliharaan
sumberdaya manusia. Diantaranya sebagai berikut:
a. Komunikasi

Komunikasi berfungsi sebagai instructive, informative, influencing dan
evaluative. Komunikasi harus digunakan dalam setiap penyampaian informasi dari
komunikator kepada komunikan. Simbol-simbol komunikasi adalah suara, tulisan,
gambar, warna, mimik, kedipan mata, dan lain-lain. Pada dasarnya komunikasi
lebih efektif jika informasi disampaikan dalam waktu singkat, jelas dipahami,
dipersepsi atau ditafsirkan dan dilaksanakan sama dengan maksud komunikator
oleh komunikan. Melalui komunikasi yang baik maka berbagai persoalan-

persoalan yang terjadi di perusahaan dapat diselesaikan dengan baik. Jadi,
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manajemen terbuka akan mendukung terciptanya pemeliharaan keamanan dan
kesehatan, loyalitas yang baik dari para karyawan. Konflik yang terjadi dapat
diselesaikan melalui musyawarah dan mufakat. Bahkan tidak jarang perusahaan
membuat program layanan konsultasi dan pengaduan untuk karyawan mereka. Di
sinilah pentingnya komunikasi dalam menciptakan pemeliharaan karyawan dalam
perusahaan.

Fungsi komunikasi dalam perusahaan sebagai sarana untuk memadukan
tugas-tugas yang terorganisasi. Ada empat fungsi dalam organisasi antara lain
sebagai pengawasan, memotivasi, pengungkapan emosi, dan informasi. Setiap
organisasi mempunyai struktur dan garis komando. Berdasarkan garis komando
tersebut, bila karyawan mengomunikasikan keluhannya kepada atasannya
berkaitan dengan pekerjaannya, sesuai dengan deskripsi pekerjaan dan kebijakan
perusahaan, maka komunikasi tersebut telah menjalankan fungsi pengawasan.
Melalui komunikasi berarti telah memberikan penjelasan kepada para karyawan
tentang apa yang harus mereka lakukan, bagaimana prestasi kerja karyawan dan
bagaiman cara bekerja agar dapat meningkatkan kerja. Menyusun sasaran yang
lebih spesifik dan mendorong karyawan agar mau melaksanakan tugasnya dengan
baik akan merangsang untuk lebih giat bekerja, memotivasi dan menuntuk
komunikasi lebih efektif.

Individu dan kelompok dalam organisasi merupakan sumberdaya pertama
yang berinteraksi secara sosial. Komunikasi yang terjadi dalam organisasi tersebut
merupakan mekanisme yang mendasar pada masing-masing individu atau
kelompok dalam organisasi tersebut yang menunjukkan rasa kecewa dan
kepuasannya. Dengan demikian, komunikasi merupakan sarana dalam melepaskan
rasa emosi sebagai pemenuhan kebutuhan sosial. Komunikasi juga berkaitan
dengan pengambilan keputusan. Hal ini terkait dengan fungsi komunikasi sebagai
informasi. Melalui kegiatan komunikasi dapat memberikan informasi kepada
individu atau kelompok dalam pengambilan keputusan.

b. Insentif
Insentif merupakan daya perangsang yang diberikan kepada karyawan tertentu

berdasarkan prestasi kerjanya agar karyawan terdorong meningkatkan
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produktivitas kerjanya. Terry (dalam Hasibuan, 2003:184) mengemukakan bahwa
secara harfia, insentif berarti sesuatu yang merangsang atau mempunyai
kecendrungan merangsang minat untuk bekerja. Hal tersebut menuntut manajer
dengan tepat dalam menciptakan pemeliharaan karyawan dengan menerapkan
metode insentif yang paling tepat.
1) Metode insentif

Metode insentif yang adil dan layak merupakan daya penggerak yang
merangsang terciptanya pemeliharaan karyawan karena dengan pemberian insentif
karyawan merasa mendapatkan perhatian dan pengakuan terhadap prestasi yang
dicapainya, sehingga semangat kerja dan sikap loyal karyawan akan lebih baik.
Karyawan yang berprestasi baik, maka diberikan insentif positif, sedangkan bagi
karyawan yang kurang berprestasi diberikan insentif relatif.
2) Jenis-jenis insentif

a) Insentif posistif, merupakan daya perangsang dengan memberikan hadiah
material atau non material kepada karyawan yang prestasi kerjanya di atas
standar.

b) Insentif relatif merupakan daya perangsang dengan memberikan ancaman
hukuman kepada karyawan yang prestasi kerjanya di bawah standar.

3) Bentuk insentif

a) Nonmaterial insentif, merupakan daya perangsang yang diberikan kepada
karyawan berbentuk penghargaan berdasarkan prestasinya berupa piagam,
piala, atau medali.

b) Sosial insentif, merupakan daya perangsang yang diberikan kepada
karyawan berdasarkan prestasi kerjanya, berupa fasilitas dan kesempatan
untuk mengembangkan kemampuannya, seperti promosi, mengikuti
pendidikan, atau naik haji.

c) Material insentif, merupakan daya perangsang yang diberikan kepada
karyawan berdasarkan prestasi kerjanya dalam bentuk uang atau barang.
Material insentif ini bernilai ekonomis sehingga dapat meningkatkan

kesejahteraan karyawan beserta keluarganya.
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4) Mengembangkan rencana insentif yang efektif
Dalam perkembangannya, perusahaan juga dituntut untuk inovatif dalam
memberikan insentif kepada sumberdaya manusianya. Lambirie (2010:213)
menawarkan syarat pengambangan system insentif yang efektif sebagai
berikut:
(a) Bila unit-unit keluaran dapat diukur
(b) Karyawan dapat mengontrol keluaran
(c) Hubungan imbalan dan usaha telah jelas
(d) Dapat mengontrol apa kualitas dan kuantitas yang penting
(e) Kondisi kompetitif menuntut biaya tenaga kerja harus diketahui.

Syarat tersebut perlu bagi pimpinan untuk diketahui guna
mengembangkan sistem insentif pada perusahaan yang mereka miliki. Adapun
yang menjadi sasaran menurut Lambirie (2010:212) dalam penyaluran insentif
pada proses rencana pengembangan adalah sebagai berikut:

(@) Insentif untuk SDM operasi;
(b) Insentif untuk kelompok atau tim;
(c) Insentif untuk para manajer dan eksekutif;
(d) Insentif untuk pada penjual;
(e) Insentif untuk professional lain.
Sasaran insentif tersebut di atas, juga dapat acuan pengembangan

sistem insentif yang selama ini dimiliki oleh perusahaan cenderung statis.

c. Kesejahteraan sumberdaya manusia

Mempertahankan sumberdaya manusia merupakan sebuah tantangan bagi
perusahaan, sehingga diperlukan pemberikan kesejahteraan/kompensasi
pelengkap. Kesejahteraan yang diberikan sangat berarti dan bermafaat untuk
memenuhi kebutuhan fisik dan mental karyawan beserta keluarganya. Bahkan
menurut Hasibuan (2003:185) bahwa pemberian kesejahteraan akan menciptakan
ketenangan, semangat kerja, dedikasi, disiplin dan sikap loyal karyawan terhadap
sehingga tingkat keluar dan masuknya relatif rendah. Begitu besarnya arti dan

manfaat kesejahteraan sumberdaya manusia sehingga mendorong manajer
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menetapkan program  kesejahteraan sumberdaya manusia. Perusahaan
menyediakan kesejahteraan menurut Limbirie (2010:213) sebagai fasilitas
penunjang yang merupakan bentuk pelayanan dalam memikat dan
mempertahankan pekerja yang cakap karena mereka percaya bahwa kompensasi
tidak langsung akan membantu hal-hal berikut:

1) Memikat pekerja yang baik;

2) Meningkatkan moral pekerja;

3) Mengurangi tingkat keluar masuknya pekerja;

4) Meningkatkan kepuasan kerja;

5) Memeotivasi pekerja.

6) Meningkatkan citra organisasi dimata pekerja dan usaha.

Program kesejahteraan sumberdaya manusia menurut Hasibuan (2003:185)
harus disusun berdasarkan peraturan legal, berasaskan keadilan dan kelayakan
(internal dan eksternal konsistensi) dan berpedoman kepada kemampuan
perusahaan. Kesejahteraan sumberdaya manusia adalah balas jasa pelengkap
(material dan nonmaterial) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan. Tujuannya
untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan mental sumberdaya
manusia agar produktivitas kerjanya meningkat.

Kesejahteraan sumberdaya manusia yang diberikan hendaknya bermanfaat
dan mendorong untuk tercapainya tujuan perusahaan, sumberdaya manusia, dan
masyarakat serta pemerintah. Menurut Hasibuan (2003:187) tujuan pemberian
kesejahteraan sumberdaya manusia diantaranya sebagai berikut:

1) Untuk meningkatkan kesetiaan dan keterikatan karyawan kepada
perusahaan;

2) Memberikan ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi karyawan
beserta keluarganya;

3) Memotivasi gairah kerja, disiplin dan produktivitas kerja karyawan;

4) Menurunkan tingkat absensi dan turnover karyawan;

5) Menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang baik serta nyaman;

6) Membantu lancarnya pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan;

7) Memelihara kesehatan dan meningkatkan kualitas karyawan;

8) Mengefektifkan pengadaan karyawan;

9) Membantu pelaksanaan program pemerintah dalam meningkatkan
kualitas manusia Indonesia;

10) Mengurangi kecelakaan dan kerusakan peralatan perusahaan;

11) Meningkatkan status sosial karyawan beserta keluarganya.
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Asas kesejahteraan sumberdaya manusia tersebut adalah keadilan dan
kelayakan serta tidak melanggar aturan pemerintah. Adapun jenis-jenis

kesejaheraan sumberdaya manusia adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Jenis -jenis kesejahteraan sumberdaya manusia

No Ekonomis Fasilitas Pelayanan

(@) (b) (© (d)

1 Uang pensiun Musholah/masjid Puskesmas/dokter
2 Uang makan Kafetaria Jemputan karyawan
3 Uang transport Olahraga Penitipan bayi

4 Uang lebaran/THR Kesenian Bantuan huku

5 Bonus Pendidikan/seminar  Penasihat keuangan
6 Gratifikasi Cuti/cuti hamil Asuransi/astek

7 Uang duka kematian ~ Koperasi dan took  Kredit rumah

8 Uang pengobatan Izin

Sumber: Hasibuan (2003:188)

Jenis kesejahteraan yang akan diberikan harus selektif dan efektif
mendorong terwujudnya tujuan perusahaan, sumberdaya manusia beserta
keluarganya. Jadi, penentuan jenis kesejahteraan bukan karena kasihan tapi
menggunakan konsep kehati-hatian. Dalam rangka pemberian fasilitas
kesejahteraan tersebut Lambire (2010:215) menyarankan perlu adanya
pengukuran kontribusi yang tepat. Sedangkan untuk mengadakan pengkuran
tersebut dapat dilakukan dengan tiga cara sebagai berikut:

1) Kelayakan karyawan (job worth)

Kelayakan kerja merupakan sebuah criteria yang menyangkut
bagaimana kondisi karyawan, apakah karyawan tersebut layak
atau tidak untuk dilakukan sesuai dengan kapasitasnya.

2) Karakteristik perseorangan (personal characteristics)
Karakteristik — perseorangan akan menyangkut masalah
senioritas dan yunioritas. Asumsi yang sering berlaku yang
diyakini adalah bahwa karyawan yang cukup senior dipandang
telah memiliki kinerja yang tinggi, sedangkan junior masih
perlu dikembangkan dan dibina lagi.
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3) Kualitas kerja karyawan
Kinerja sebagai kreteria penting dalam penentuan struktur gaji.
Melalui Kkinerja karyawan ini dapat diketahui bahwa
sesungguhnya analisis dan penilaian tidak sekedar berdasarkan
senioritas dan yunioritas.

Pemberian falitas kesejahteraan pelu mempertimbangkan teori keadilan
karena penting bagi manusia. Ketidakadilan dapat menciptakan ketidakpuasan
karyawan. Sistem pemmberian yang adil jika karyawan merasakan bahwa system
tersebut benar-benar adil.

d. Kesehatan dan keselamatan kerja

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) akan menciptakan terwujudnya
pemeliharaan sumberdaya manusia (SDM) yang baik. K3 ini harus ditanamkan
pada diri masing-masing individu SDM, dengan penyuluhan dan pembinaan yang
baik agar mereka menyadari pentingnya keselamatan kerja bagi dirinya maupun
untuk perusahaan. Apabila banyak terjadi kecelakaan, sumberdaya manusia
banyak yang menderita, absensi meningkat, produksi menurun, dan biaya
pengobatan semakin besar. Ini semua akan menimbulkan kerugian bagi
sumberdaya manusia maupun perusahaan bersangkutan, karena mungkin
sumberdaya manusia terpaksa berhenti bekerja sebab cacat dan perusahaan
kehilangan SDMnya. Hal inilah yang mendorong pentingnya K3 ditanamkan pada
diri pada sumberdaya manusia, bahkan perlu diberikan hukuman bagi sumberdaya
manusia yang tidak memakai alat-alat pengaman (seperti masker, sarung tangan,
tutup mulut, dan hidung) saat bekerja. K3 merupakan tindakan kontrol preventif
yang mendorong terwujudnya pemeliharaan sumberdaya manusia yang baik.
Berikut bentuk-bentuk program K3 menurut Bangun (2012:396).

1) Program kesehatan kerja

Upaya pencegahan kecelakaan kerja adalah suatu bagian dari fungsi
pemeliharaan yang merupakan tanggung jawab pemberi kerja. Kondisi fisik
karyawan dapat terganggu akibat penyakit, ketegangan, dan tekanan seperti
halnya ketidaknyamanan kerja. Menjadi hal penting dan sebagai salah satu
kewajiban perusahaan untuk menaruh perhatian atas kesehatan karyawan, baik

kesehatan fisik maupun mental untuk alasan ekonomi dan kemanusiaan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43

Kepentingan ekonomi terletak pada menurunnya hasil kerja karyawan jika terjadi
gangguan kesehatan karyawan. Absen kerja karyawan karena sakit akan berakibat
terhambatnya kegiatan produksi yang berdampak pada tidak tercapainya hasil
produksi yang diharapkan. Di samping itu, kepentingan kemanusiaan pada
kesehatan karyawan merupakan tanggungan setiap pemberi kerja. Tenaga Kkerja
yang sehat fisik dan mental akan dapat bekerja dengan baik dan meningkatkan
produktivitas kerja.

Pada awalnya, program kesehatan dibentuk karena tingginya masalah-
masalah kesehatan karyawan baik fisik maupun mental, disamping itu jumlah hari
kerja yang hilang relativ tinggi karena alasan penyakit yang diderita karyawan
sehingga mereka tidak dapat bekerja. Sebagai akibat dari masalah kesehatan,
tingginya tingkat absensi dan perputaran kerja, dan produktivitas yang rendah
menyebabkan kerugian yang dialami perusahaan. Berikut masalah kesehatan kerja
dan penanggulangannya:

a) Kesehatan Fisik

Masalah kesehatan yang paling banyak ditangani oleh perusahaan adalah

kesehatan jasmani atau fisik akibat kecelakaan Kkerja. Perusahaan

menyediakan tenaga medis dan obat-obatan untuk keperluan penyembuhan
penyakit yang dialami karyawan, selain memiliki Kklinik serta rumah sakit,
tidak jarang perusahaan melimpahkannya ke perusahaan asuransi untuk
menangani kesehatan kerja karyawan.

b) Kesehatan mental

Program ini sama halnya dengan penanganan pada pemeliharaan kesehatan

fisik. Kebanyakan perusahaan telah menaruh perhatian pada penanganan

ketegangan dan tekanan kehidupan modern, yang pada gilirannya berakibat
pada gangguan-gangguan mental yang dihadapi banyak karyawan. Penyebab
penyebab lain, mendesaknya pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu
singkat, terbatasnya kemampuan pekerja, dan dituntutnya karyawan untuk
mencapai target yang melampaui batas kemampuan karyawan. Bahkan ada
sebagian di antara karyawan yang menggunakan alkohol dan obat-obat yang

melebihi dosis untuk mengatasi masalah-masalah yang dialami. Sebagai
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rekomendasi atas tindakan yang demikian, pimpinan perusahaan melakukan
pengembangan agar pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan
karyawan dapat diatasi.

Program keselamatan kerja

Suatu keharusan bagi setiap perusahaan untuk pencegahan atas kecelakaan

kerja dalam menjamin keamanan dan kenyamanan kerja. Tentu tindakan tersebut

dilakukan dengan menjalankan program perencanaan keselamatan Kkerja.

Perencanaan tersebut merupakan suatu proses kegiatan dalam upaya untuk

perlindungan karyawan dari risiko kecelakaan kerja. Berbagai tindakan yang

dilakukan oleh perusahaan dalam mencegah kecelakaan kerja diantaranya sebagai
berikut:

a)

b)

d)

Pendidikan karyawan

Para pekerja perlu diberikan pendidikan untuk memahami prosedur kerja
yang benar dan memahami peraturan-peraturan tentang keselamatan kerja;
Mengurangi kondisi yang tidak aman

Kebanyakan timbulnya kecelakaan kerja diakibatkan situasi di lingkungan
kerja, seperti menggunakan peralatan yang tidak layak pakai, kondisi gudang
yang tidak aman, kurangnya penerangan, dan lain sebagainya.

Seleksi dan penempatan tenaga kerja

Seleksi karyawan merupakan proses mencari pekerja yang sesuai dengan
sifat-sifat pekerjaan. Karyawan akan berhasil mengerjakan pekerjaannya jika
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang sesuai dengan
persyaratan kerja. Kesalahan dalam memilih orang pada suatu pekerjaan akan
dapat menimbulkan kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan kerugian
bukan hanya sepihak.

Pelatihan karyawan

Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor penentu kemanan kerja bagi
karyawan. karena itu, pelatihan dapat sebagai pengganti pengalaman kerja.
Kurangnya keterampilan karyawan merupakan salah satu penyebab timbulnya

kecelakaan kerja.
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Kualitas supervisor

Pengawasan atas pekerjaan karyawan dalam perusahaan sangat menentukan
hasil kerja dan keamanan kerja karyawan. Namun, tidak sedikit terjadi bahwa
kurangnya kualitas supervisor dapat menyebabkan timbulnya kecelakaan
kerja.

Ergonomik

Berbagai jenis peralatan yang digunakan untuk memeroleh hasil kerja yang
diinginkan, kesalahan dalam menggunakan peralatan dan lingkungan lain
yang berkaitan dengan pekerjaan dapat menyebabkan kecelakaan kerja.
Tindakan untuk mengatasi permasalahan itu melalui ergonomik yaitu
menyesuaikan mesin dan lingkungan dengan keahlian yang dimiliki pekerja,
tujuannya untuk mengatur kondisi kerja agar karyawan dapat memaksimalkan
konservasi energi, memperbaik posisi tubuh, dan memungkinkan mereka
untuk dapat berkerja secara nyaman dan aman.

Aspek legal Kesehatan dan keselamtan kerja

Undang-undang Dasar 1945 menyatakan bahwa setiap warga negara berhak

atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan (pasal 27 ayat 2).

Pekerjaan yang layak bagi kemanusiaan adalah pekerjaan yang bersifat manusiawi

sesuai dengan harkat dan martabat manusia, sehingga pekerja berada dalam

kondisi selamat dan sehat, terhindar dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

Berdasarkan ketentuan tersebut, telah diterbitkan Undang-undang No. 13 tahun

2003 tentang Ketenagakerjaan.UU tersebut mengatur hal hal sebagai berikut:

“UU No. 13 Tahun 2003 mengatur tentang perlindungan tenaga
kerja yaitu bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan
atas keselamatan, kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moral kerja serta
perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia dan nilai
agama.

Kedudukan Sumberdaya manusia harusnya dipandang sangat penting dalam

mengoperasionalkan perusahaan atau lembaga. UU No. 13 Thn. 2003

Mengamanatkan untuk memberikan perlakuan yang sesuai dengan harkat dan
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martabat manusia dan nilai agama. Hal ini mengandung perlindungan sumberdaya

manusia berhak mendapat perlindungan atas keselamatan, kesehatan.

UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, sebagai pengganti
Undang-undang Keselamatan yang diterbitkan di zaman Hindia Belanda pada
tahun 1910 yang dikenal dengan singkatan VR yaitu “Veilegheids Reglement”
(Tarwaka:2008). Undang-undang No. 1 tahun 1970 lebih bersifat preventif
dibanding dengan VR yang bersifat represif. Ruang lingkup keselamatan kerja
yang diatur dalam UU No. 1 tahun 1970 mencakup keselamatan kerja di semua
tempat kerja baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam air, maupun
di udara di wilayah negara Republik Indonesia. Sumber bahaya yang dapat
menimbulkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang berada di tempat kerja
harus dikendalikan melalui penerapan syarat keselamatan dan kesehatan kerja
sejak tahap perencanaan, proses produksi, pemeliharaan, pengangkutan,
peredaran, perdagangan, pemasaran, pemakaian, penyimpanan, pembongkaran
dan pemusnahan bahan, barang produk teknis dan alat produksi yang
mendukung dan dapat menimbulkan bahaya dan kecelakaan.

e. Hubungan Industrial Pancasila
Hubungan Industrial Pancasila (HIP) adalah hubungan antara para pelaku

dalam proses produksi barang dan jasa (buruh, pengusaha dan pemerintah)

didasarkan atas nilai yang merupakan manifestasi dari keseluruhan sila-sila

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, yang tumbuh dan berkembang di atas

kepribadian bangsa dan kebudayaan nasional Indonesia. Adapun ciri khas

hubungan industrial pancasila (HIP) adalah sebagai berikut:

1) HIP didasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil
dan beradab, persatuan Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan dan keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia di dalam satu pengertian yang utuh dan
bulat.

2) HIP ialah hubungan perburuhan yang secara keseluruhan dijiwai oleh

kelima sila Pancasila.
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3) HIP didasarkan atas suasana serta keserasian, keselarasan dan
keseimbangan antara pihak-pihak yang tersangkut dalam keseluruhan
proses produksi, yaitu buruh, pengusaha, pemerintah dan masyarakat
umum.

4) HIP berpegang pula pada Tridharma dimana antara buruh, pengusaha dan
pemerintah tercipta saling merasa ikut memiliki, memelihara,
mempertahankan dan terus menerus mawas diri, yang mengandung asas
partnership dan tanggung jawab bersama.

Konsep di atas dapat digunakan sebagai indikator guna melakukan
pengukuran secara kualitatif tentang pemeliharaan karyawan pada Jember Taksi.
Indikator di atas terdiri dari beberapa item yang secara mendetail menjadi sebuah
ketentuan dalam pemeliharaan karyawan yang baik. Namun, peneliti akan
menggunakan yang sesuai implementasi pada Jember Taksi.

Kerangka kerja hubungan buruh sedikit banyak disinggung oleh Jhon Dunlop
dalam Noe et al. (2010:205) bahwa sistem hubungan industrial yang berhasil
setidaknya terdiri atas empat elemen, yakni sebagai berikut:

“(1) konteks lingkungan (teknologi, tekanan pasar, dan kerangka
kerja hukum, terutama karena ini berpengaruh terhadap kekuatan
perundingan); (2) peerta, meliputi karyawan dan serikatnya,
manajemen, dan pemerintah; (3) jejaringan aturan (aturan main) yang
menjelaskan proses interaksi antara manajemen dan buruh berikut
penyelesaian perselisihan (seperti langkah-langkah yang diikuti
dalam penyelesaian keluhan kontrak); dan (4) ideologi.”

Agar sistem hubungan industri berjalan baik, maka ketiga peserta harus
memiliki kesamaan ideologi (seperti penerimaan sistem kapitalis) dan harus
menerima peran-peran peserta lainnya. Noe et al. (2010:206) menyebutkan dalam

bukunya yang dikutip oleh penulis sebagai berikut:

“bahwa penerimaan tidak harus diwujudkan dalam pemusatan atau
kesamaan kepentingan. Sebaliknya, konflik antar pekerja dan pihak
manajemen adalah sesuatu yang mustahik sepenuhnya dihindari
karena meski kepentingan kedua pihak terebut bersebrangan, namun
tetap memiliki kesamaan aspek-aspek penting (misalanya bagaimana
membagi keuntungan ekonomi).”
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Oleh karena itu, Dunlop dan peneliti dari amerika serikat lainnya
menyebutkan dalam Noe et al. (2010:206) bahwa:

“Sistem hubungan industry yang efektif tidak boleh menghapus

konflik melainkan dengan menyediakan institusi (dan jejaringan

aturan) yang menyelesaikan konflik, dengan cara yang
meminimalkan biaya di pihak manajemen, karyawan, dan
masyarakat.”

Bahkan jawaban atas institusi tersebut berupa mekanime seperti mediasi,
arbitrase, dan partisipasi dalam pengambilan keputusan. Di sisi lain, Harry Katz
dan Thomas Kochan dalam Noe et al. (2010:206) melakukan pengembangan
sebuah model hubungan industry terbaru yang sangat bermanfaat dalam penataan
letak tipe-tipe keputusan yang diambil oleh pihak manajemen dan serikat dalam
interaksinya. Konsekuensi keputusan akan berpengaruh terhadap interaksi
pencapaian tujuan di area-area seperti upah dan tunjangan, jaminan kerja, dan hak
serta tanggung jawab serikat dan manjemen. Level yang digambarkan tersebut
mulai dari level strategi yang menggambarkan bahwa pilihan buruh dan
mnajemen akan mempengaruhi interaksi buruh dan manejemen, level fungsional
sebagai level yang akan melakukan negoisasi kontrak dan organsiasi serikat
pekerja (pihak damai) serta level terakhir adalah tempat kerja, dimana kontrak

tersebut dijalankan.

2.2.8 Hambatan pemeliharaan sumberdaya manusia

Ketidaksesuaian atas hasil yang akan dicapai dengan kondisi aktual yang
terjadi pada objek tertentu dinamakan sebagai permasalahan, namun ketika hal
tersebut masih dapat ditangani dengan pendekatan-pedekatan maka hanya sekedar
sebagai hambatan atas kondisi yang ada. Hambatan ini akan menjadi kendala-
kendala yang perlu diperbaiki secara berkelanjutan sebagai proses
penyempurnaan. Hal tersebut tidak akan terlepas pada setiap organisasi, baik
sektor profit maupun non profit. Domain atas hambatan bukan hanya pada domain
keuangan, produksi, pemasaran, namun sumberdaya manusia sekalipun dapat
menjadi hambatan utama atas lambannya kinerja perusahaan. SDM menjadi unsur

penting penggerak suatu perusahaan sehingga perlu diberikan perhatian lebih agar
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terlindungi dari berbagai masalah-masalah yang berlebihan. Berikut berbagai
kendala-kendala dalam memberikan pemeliharaan sumberdaya manusia yang
dirangkum dalam berbagai permasalahan perencanaan sumberdaya manusia oleh
Hasibuan (2003:255):

1. Hambatan standar kemampuan SDM
Standar kemampuan SDM yang pasi dan akurat belum ada,
akibatnya informasi kemampuan SDM hanya berdasarkan
ramalan-ramalan saja yang sifatnya subjektif. Hal ini menjadi
kendala yang serius dalam merencanakan sumberdaya manusia
untuk menghitung potensi SDM secara pasti, seperti informasi
energi mesin.

2. Hakikat manusia sebagai makhluk hidup
Manusia sebagai makhluk hidup tidak dapat dikuasai sepenuhnya
seperti mesin. Hal ini menjadi kendala pemeliharaan sumberdaya
manusia. Karena sulit memperhitungkan segala sesuatunya
dalam rencana. Misalnya ia mampu tetapi kurang mau
melepaskan kemampuannya.

3. Situasi sumberdaya manusia
Persediaan, mutu, dan penyebaran penduduk yang kurang
mendukung kebutuhan SDM Perusahaan. Hal ini menjadi
kendala proses pengelolaan pemeliharaan sumberdaya manusia
dengan kapasitas yang beragam.

4. Kebijkasanaan perburuhan pemerintah
Kebijakan perburuhan pemerintah, seperti kompensasi, jenis
kelamin, WNA, dan kendala lain dalam pemeliharaan untuk
membuat rencana yang baik atas program pemeliharaan
sumberdaya manusia. Sehingga pihak perusahaan harus mampu
menyesuaikan antara kemampuan perusahaan dan keinginan
pemerintah serta tuntutan elemen perburuhan.

Kendala-kendala tersebut di atas akan melahirkan berbagai tantangan yang
harus dapat dilalui oleh setiap perusahaan. Tantang telah dirangkum oleh
Hasibuan (2003:256) dalam bukunya sebagai berikut:

1. Tantangan eksternal meliputi bidang ekonomi, sosial politik,
perundang-undangan, teknologi, dan persaingan.

2. Tantangan internal meliputi anggara, estimasi produk dan
penjualan, usaha atau kegiatan baru, dan sebagainya.

Keberhasilan perusahaan dalam menghadapi berbagai kendala dan tantang

akan mengantarkan perusahaan tersebut menjadi perusahaan yang tangguh.
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Ketangguhan perusahaan akan terlihat atas kinerja yang dimilikinya. Kinerja
tersebut bersumber pada kinerja individu perusahaan yang memiliki loyalitas dan
dedikasi yang baik pada perusahaan untuk bekerja sungguh-sungguh, jujur, dan

bertanggung jawab atas pekerjaan yang diembannya.

2.2.9 Mutu pemeliharaan sumberdaya manusia

Kemajuan pendidikan, teknologi, informasi, dan peradaban mendorong
masyarakat konsumen semakin selektif dan cenderung untuk mengkonsumsi
barang dan jasa yang bermutu baik (Hasibuan, 2003:219). Maka setiap
perusahaan akan berlomba-lomba untuk menampilkan kualitas layanan maupun
produknya masing-masing dalam meraup loyalitas konsumen. Hal ini kemudian
akan mendorong perbaikan secara internal bagi perusahaan. Perbaikan tersbeut
biasanya terangkum lama tata kelola perusahaan yang baik (good corporate
goverence). Sistem tata kelola ini akan dipertangguh, termasuk sumberdaya
manusia. Pengelolaan sumberdaya manusia harus bekerja secara efektif dan
efesien sehingga hasil kerja sumberdaya manusia tersebut akan bermutu tinggi
maka akan berdampak pada daya saing yang besar di pasaran.

Mutu menurut Hasibuan (2003:221) adalah sebagai berikut:

a) Disesuaikan dengan permintaaan;

b) Sistemnya adalah pencegahaan sejak awal dikerjakan dengan
benar;

c) Standarnya adalah tidak cacata dan harus tidak ada kesahalan;

d) Ukurannya adalah biaya untuk mencapai kualitas.

Hasibuan (2003:221) dalam bukunya melanjutnya, ada beberapa prinsip-
prinsip yang harus dimiliki atas mutu, sebagai berikut:

a) Kepuasan pemakai, jadi beriorentasi pada pemakai, bukan pada
standar;

b) Mencakup kualitas dari semua jeni pekerjaan;

c) Merupakan tanggung jawab setiap orang sehingga sejak awal
harus dilaksanakan dengan benar.

Mutu dapat yang dimaksud di atas menurut Hasibuan (2003:221) adalah
mencakup produk, orang, aktivitas, biaya, pengiriman, keselamatan, dan moral.

Mutu tersebut harus mampu dikendalikan atau di control oleh perusahaan.
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Biasanya teori yang mendasar tentang ini adalah total quality control (TQC).
Dasar dari TQC ini adalah mentalitas, kecakapan, dan manajemen partisipatif
dengan sikap mental yang mengutakmakan kualitas kerja (Hasibuan, 2003:220).
Mentalitas ayng dimaksud adalah kesediaan bekerja sungguh-sungguh, jujur, dan
bertanggung jawab  melaksanakan pekerjaannya. Tujuan pelaksanaan
pengendalian mutu pemeliharaan adalah tidak lain untuk pencapaian tujuan
pemeliharaan yang telah dijelasakan sebelumnya. Namun secara umum, tujuan
pengendalian mutu menurut hasibuan (2003:222) adalah sebagai berikut:

a) Pencapaian kebijaksanaan dan target perusahan secara efesien;

b) Perbaikan hubungan manusia serta hubungan barang atau jasa;

c) Peningkatan moral, prakarsa, dan kerja sama sumberdaya manusia
perusahaan;

d) Pengembangan kemampuan tenaga kerja;

e) Peningkatan produktivitas dan profitabilitas usaha.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pengendalian mutu tersebut memiliki
kesamaan atas tujuan pemeliharaan sumberdaya manusia, beberapa diantaranya
adalah dalam meningkatakan produktivitas kerja sumberdaya manusia
perusahaan, menjaga hubungan antar sumberdaya manusia, serta memperbaik dan

meningkatkan sikap dan mentalitas SDM dengan baik.

2.3 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian menyajikan tinjauan pada penelitian terdahulu yang dianggap
memiliki relevansi terhadap topik penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang
pemeliharaan sumberdaya manusia (SDM) sehingga penulis nantinya akan mampu
memahami terkait pemeliharaan SDM yang ada pada kondisi aktual dilapangan.
Tabel 2.2 menyajikan tinjauan penelitian terdahulu yang menurut penulis memiliki

relevansi topik yang dibahas pada penelitian yang saat ini dilakukan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

52

Tabel 2.2 Relevansi topik penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang

No Keterangan Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
terdahulu terdahulu terdahulu terdahulu sekarang
(a) (b) (©) (d) (e) (U] ()]
1  Peneliti Rr. Desi Malikeh Malikeh Agia Seriana  Deki
Wardiana Baheshtifar Baheshtifar Yusadinata Zulkarnain
dan Hasan dan
Hasadi Mojtajaba
Safarian
2 Judul Analisis A Study of HR Pengaruh Pemelihara
Pelaksanaan Maitaining Maintenance:  Pemeliharaan an
Program Human A Vital  Sumberdaya sumberdaya
Pemeliharaan Resources Factor to  Manusia manusia
Karyawan System and Promote Job  Terhadap (Studi
Terhadap Employees Commitment Loyalitas Kerja Kasus pada
Kinerja Melalui  Respond to Karyawan Di PT  Jember
Komitmen Costumers: A Bank Negara  Taksi).
Karyawan Pada Case of Indonesia
PT. PLN Tejarat Bank (Persero)  Thbk.,
(Persero) in  Kerman, Kantor  Cabang
Distribusi  Jawa Iran Unit  Perguruan
Timur Area Tinggi Bandung.
Jember.
3 Tahun 2012 2013 2013 2014 2015
4 Metode Kuantitatif Kuantitatif Kualitatif Kuantitatif Kualitatif
5  Hasil Pelaksanaan The result  The HR  Pemeliharaan -
program show that Maintenance sumberdaya
pemeliharaan there is a system as the manusia
berpengaruh direct dependent mempengaruhi
signifikan relations variable loyalitas kerja
terhadap between consist on karyawan PT
komitmen dan maintaining preventive Bank Negara
kinerja human action, Indonesia
karyawan  PT. resource medical care (Persero)  Tbk.,
PLN (Persero) system and actions, Kantor  Cabang
Distribusi Jawa employees welfare Unit  Perguruan
Timur Area respond to  service, Tinggi Bandung
Jember costumers retirement sebesar 16%
action, and dan  memiliki
insurance nilai  korelasi

action. The (hubungan)
study show sebesar 0,403

HR yang termasuk
Maintenanc ke dalam
e have vital Kategori

role kuat/tinggi.
developing

committed

employees

Sumber: Wardiana (2012), Baheshtifar dan Hasan, (2013), Beheshtifar dan Safarian
(2013), Yusadinata (2014), dan Zulkarnain (2015).
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Penelitian yang dilakukan oleh Wardiana (2012) yang melihat pengaruh
program pemeliharaan terhadap komitmen yang mempengaruhi Kinerja
perusahaan, dan ditemukan bahwa program pemeliharaan positif berpengaruh atas
komitmen dan kinerja perusahaan. Penelitian tersebut mengisyaratkan kepada
praktisi maupun akademisi akan pentingnya pemeliharaan pada sumberdaya
manusia terhadap kinerja perusahaan, sehingga hal tersebut menjadi persoalan
yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Namun penelitian tersebut hanya menyoroti
hasil dari pelaksanaan program sehingga hasilnya objektif, namun tidak pada
proses pelaksanaannya baik tentang strategi maupun kebijakan yang dilakukan
perusahaan ataupun bagaimana perusahaan menjalankan program pemeliharaan.
Sama halnya yang dilakukan oleh Baheshtifar dan Asadi (2013) yang melakukan
studi kasus terhadap hubungan sistem pemeliharaan sumberdaya manusia dan
respon karyawan terhadap pelanggan pada Bank Tejarat di Provinsi Kerman
Negara Iran, menemukan adanya hubungan langsung antara pemeliharaan
sumberdaya manusia dengan respon karyawan terhadap pelanggannya, penelitian
tersebut menyarankan agar sebuah organisasi harus mampu memberikan
pemeliharaan terhadap karyawan yang mereka miliki untuk memacu efektivitas
respon pelayanan karyawan terhadap pelanggannya. Baheshtifar dan Safarian
(2013) mengkaji pemeliharaan sumberdaya manusia sebagai faktor vital untuk
meningkatkan komitmen karyawan terhadap pekerjaannya, dan hasil dari studi
tersebut menyatakan bahwa pemeliharaan sumberdaya manusia memiliki peran
penting terhadap peningkatan komitment karyawan. Penelitian tersebut sama
halnya mengungkap kembali peran pemeliharaan terhadap komitment pekerjaan.
Penelitian ini hanya berusahaan membenarkan konsep-konsep pemeliharaan
karyawan, terutama pada tujuan pemeliharaan. Hal yang sama dilakukan oleh
Yusadinata (2014) dalam penelitiannya menghitung pengaruh pemeliharaan SDM
terhadap loyalitas karyawan, dan hasilnya pun ditemukan bahwa pemeliharaan
berpengaruh positif atas loyalitas karyawan. Hal tersebut diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Baheshtifar dan Safarian (2013), yang
menyimpulkan bahwa pemeliharaan merupakan faktor penting dalam peningkatan

komitment karyawan. Penelitian terdahulu dengan topik yang sama namun fokus
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tujuan penelitian yang berbeda akan memandu peneliti untuk memahami
pemeliharaan karyawan pada Jember Taksi. Keseluruhan penelitian yang di atas
fokusnya adalah hasil dan dampak dari pemeliharaan tersebut, sedangkan penulis
akan lebih lebih mendalami kondisi pelaksanaan pemeliharaan, mulai dari arahan
kebijakan pilihan program atau metode hingga pada prosedur pelaksanaan serta

hambatan pelaksanaan pemeliharaan sumberdaya manusianya.

2.4 Kerangka konsep penelitian

Penelitian ini menyajikan kerangka konsep yang terlihat pada Gambar 2.1
agar peneliti dapat menemukan pola atau konfigurasi dari kondisi faktual di
lapangan dan akhirnya kondisi tersebut mengarahkan penelitian pada konteks
pemeliharaan sumberdaya manusia yang dilakukan Jember Taksi. Sistem
Pemeliharaan yang dijalankan oleh perusahaan tersebut menjadi sebuah fokus
pembahasan dalam penelitian ini. Berbagai praktik pelaksanaan pemeliharaan
menjadi domain yang akan digali melalui kondisi faktual yang ada di lapangan,
Sehingga menghasilkan beberapa konfigurasi aktivitas pemeliharaan sumberdaya

manusia yang dilakukan pada Jember Taksi. Berikut merupakan kerangka konsep

penelitian ini:
Pemeliharaan Sumber Daya Manusia pada Teori dan Penelitian
Jember Taksi — terdahulu
)
X X 4
[1°] [
5 £ . N
S 3 Perencanaan pemeliharaan SDM
g s Metode dan Bentuk Pelaksanaan Teori dan Penelitian
S pemeliharaan SDM terdahulu
& Prosedur Pelaksanaan Pemeliharaan
g k [l W1 j
- J/

T

N
B(_antuk—Bentuk Pelaksanaan _ Teori dan Penelitian
Pemeliharaan Sumber Daya Manusia terdahulu

Jember Taksi
g J

A\ 4 T
Peneliti _>[ Jember Taksi ]

Gambar 2.2 Kerangka konsep penelitian
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Penelitian ini dibangun atas informasi dan data kondisi sumberdaya
manusia Jember Taksi yang tejadi pada tiga tahun terakhir serta gambaran
program pemeliharaan sumberdaya manusia. Penulis menyoroti data turnover
sebagai indikasi awal kurang optimalnya program pemeliharaan karyawan ada
Jember Taksi, yang diperkuat dengan konsep pemeliharaan sumberdaya manusia.
Terdapat beberapa program pemeliharaan yang dilakukan oleh Jember Taksi
meliputi program komunikasi, insentif, kesejahteraan, kesehatan dan keselamatan
kerja serta hubungan industrial. Analisis teori dan penelitian terdahulu dengan
pendekatan interactive model analysis akan mendampingi proses penyimpulan
pelaksanaan pemeliharaan yang dilakukan oleh perusahaan ini, sehingga penulis
akan mampu menyimpulkan kondisi pelaksanaan pemeliharaan sumberdaya

manusia yang ada pada Jember Taksi.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan elemen penting untuk menjaga reabilitas
dan validitas hasil penelitian (Bungin, 2012:76). Oleh karena itu, persoalan
penting yang patut dikedepankan dalam metode penelitian adalah dengan cara apa
dan bagaimana data diperlukan dapat dikumpulkan sehingga hasil akhir penelitian
mampu menyajikan informasi yang valid dan reliable. Metode penelitian
menunjukkan prosedur dan proses suatu penelitian dikerjakan untuk dapat
memperoleh suatu hasil yang objektif dan menuntun penelitian ini bekerja secara
sistematis dan teratur sehingga dengan menggunakan metode yang tepat,
diharapkan dapat menjawab tujuan dan permasalah penelitian ini. Metode dalam
penelitian ini terdiri dari tipe penelitian, tahap persiapan, tahap pengumpulan data,
tahap analisis data, tahap pemeriksaan keabsahan data dan tahap penarikan

kesimpulan.

3.1 Tipe penelitian

Berdasarkan fokus kajian dan tujuan penelitian yang telah dibahas
sebelumnya, maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif melalui
strategi studi kasus dalam mendeskripsikan hasil penelitian. Menurut Creswell
(2010:4) mengungkapkan bahwa:

“Penclitian  kualitatif = merupakan  metode-metode  untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah
individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah
sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan
upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur-
prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan,
menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema khusus ke
tema-tema umum, dan menafsirkan data.”

Penggunaan metode penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan
pemahaman mendalam terhadap pelaksanaan pemeliharaan Jember Taksi
secara holisitik dan mendalam berdasarkan informasi dan data yang diperoleh
dari para sumber informasi. Dasar penelitian ini adalah pengamatan kualitatif
kemudian dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif. Penelitian ini

menggunakan strategi studi kasus sehingga diharapkan dapat menjawab tujuan
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dari penelitian ini lebih mendalam seperti yang diharapkan pada penelitian
kualitatif pada umumnya. Maka penulis bertindak sebagai pengamat yang
menganalisis tentang bagaimana pelaksanaan pemeliharaan pada Jember Taksi
serta mencari masalah-masalah mendasar atas kondisi pemeliharaannnya.
Menurut Creswell (2010:20) bahwa penelitian studi kasus adalah strategi
penelitian di mana di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu
program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Olehnya itu,
dalam penggalian data dan informasi pada penelitian ini melibatkan beberapa
informan yang berada pada fungsi yang berbeda namun fokus pada

pemeliharaan sumber daya manusia Jember Taksi.

3.2 Tahap Persiapan

Tahapan persiapan merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian,
sehingga peneliti perlu mempersiapkan atas segala sesuatu yang kemudian
dibutuhkan dalam proses penelitian dari awal hingga akhir. Olehnya itu, peneliti
harus memikirkan banyak hal atas penelitian yang akan dilakukan, termasuk hal-
hal yang mendasar terkait waktu, tempat dan biaya penelitian. Penulis melakukan
hal-hal berikut sebagai tahap persiapan penelitian ini:
a. Studi kepustakaan

Penelusuran literatur teori tentang pengelolaan sumber daya manusia dan
pemeliharaannya serta menelaah hasil penelitian dari berbagai jurnal serta hasil
penelitian yang ada pada perpustakaan Universitas Jember menjadi sebagai
langkah awal yang peneliti lakukan untuk menambah ilmu dan pengetahuan serta
memperluas wawasan, agar lebih fokus terhadap bidang konsentrasi keilmuan dan
menemukan berbagai jawaban atas kondisi faktual sesuai dengan fokus penelitian.
b. Lokasi dan waktu penelitian
1) Lokasi

Penulis memiliki konsetrasi kajian keilmuan pada pengelolaan sumber daya
manusia baik sektor produk maupun jasa. Pada penelitian ini, peneliti tertarik
mendalami kajian pemeliharaan sumber daya manusia pada perusahaan jasa. Hal

itu mengarahkan peneliti untuk mengambil objek penelitian pada perusahaan jasa
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angkutan taksi. Jember menjadi tempat peneliti mengeksplorasi keilmuan
pengelolaan sumber daya manusia pada perusahaan jasa angkutan taksi. Salah satu
peusahaan jasa angkutan taksi yang ada di Kabupaten Jember yaitu CV. Pratama
Abadi atau yang lebih dikenal dengan nama Jember Taksi yang beralamatkan di
Jalan Slamet Riadi No. 92. Penulis melakukan penelitian di Jember Taksi karena
melihat tampilan armada yang tidak begitu menarik dari perusahaan taksi lainnya
yang ada di Kabupaten Jember. Hal itu mengantarkan peneliti masuk ke
perusahaan tersebut. Kondisi faktual perusahaan tentang kinerja income serta
kondisi turnover sumber daya manusia perusahaan menjadikan bekal penulis
memantapkan niat untuk melakukan penelitian di Jember Taksi. Maka
selanjutanya penulis ingin  mengetahui mendalam tentang pelaksanaan
pemeliharaan sumber daya manusia yang dijalankan oleh Jember Taksi. Olehnya
itu, atas dasar tersebutlah penulis melakukan penelitian pada jember taksi.
2) Waktu

Penelitian ini akan berlangsung selama tiga bulan, sejak Bulan Mei 2015
hingga bulan Maret 2016. Detail waktu penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1

sebagai berikut:
Tabel 0.1 Jadwal Penelitian

Aktivitas penelitian

snsnby
Jaquiaides
1300M0
laquianoN
laquisa@
Lienuer
Lienige4
104N
judy
1SN
iunp
1ne
snisnby

Studi kepustakaan
Observasi pendahuluan
Penyusunan proposal
Konsultasi proposal
Seminar proposal
Revisi proposal
Pengumpulan data
Analisis data
Konsultasi hasil
Seminar hasil
Penyempuranaan skripsi
Pembuatan jurnal
Penggandaan skripsi
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c. Penentuan informan

Informan merupakan orang yang memberikan informasi tentang situasi dan
latar belakang penelitian. Dalam penelitian ini, untuk menentukan informan kunci
(key informan) tertentu yang sarat informasi sesuai dengan fokus penelitian maka
peneliti menentukan dan menunjuk informan sebagai sumber informasi.
Penentuan Informan sebagai sumber data dilakukan secara purposive, yaitu dipilih
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2014:366). Informan dalam
penelitian ini merujuk pada pendapat Spradley (dalam Sugiyono, 2014:370) yakni:

1) Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu proses
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi
dihayati;

2) Mereka tergolong masih sedang berkecipung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti;

3) Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai
informasi;

4) Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil
“kemasannya” sendiri.

5) Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan
peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam
guru atau narasumber.

Berdasarkan arahan dari penjelasan di atas, maka penulis memilih key
informan (informan kunci) dalam penelitian ini adalah Samsul Hadi Siswoyo
selaku pemilik perusahaan. Namun karena pada saat penulis melakukan penelitian
pada perusahaannya kondisi beliau tidak memungkinkan untuk ditemui (sakit),
selain itu Ibu Fitri selaku manajer perusahaan juga sangat sulit untuk ditemui.
Maka pihak perusahaan mengarahkan intaniar putri menjadi supervisor penelitian

ini sekaligus sebagai informan kunci dalam penelitian ini. Berikut data informan

tersebut:
Nama . Intaniar Putri
Jabatan : Bagian Keuangan
Lama kerja : 2 Tahun
Topik Wawancara  : Gambaran umum perusahaan dan pemeliharaan

Intaniar putri merupakan informan kunci dalam menggali data yang ada
pada Jember Taksi dan beliau mengetahui gambaran tentang perusahaan termasuk

pengelolaan sumber daya manusia. Intaniar putri yang juga merupakan salah satu
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sumber daya manusia perusahaan yang bertanggung jawab atas pengeluaran dan
pemasukan terkait keuangan perusahaan serta segala aspek legalitas perusahaan
maka penulis memutuskan untuk menjadikan beliau sebagai informan kunci.

Pengumpulan informasi dan data pada perjalanan penelitian ini ternyata
belum mencukupi untuk mendeskrispsikan tentang pemeliharaan sumber daya
manusia. Maka penulis melakukan teknik snowball untuk menggali informasi dan
data pada objek penelitian. Teknik tersebut merupakan teknik penambahan
informan akibat data yang dibutuhkan masih kurang sedangkan informasinya
berada pada orang lain di objek penelitian. Olehnya itu, penulis menjadikan Ema
Setyo sebagai informan snowball. Berikut data informan tersebut:

Nama : Ema Setyo
Jabatan/Posisi : Penanggung Jawab Bagian Administrasi
Topik . Perencanaan dan prosedur pemeliharaan SDM

serta program komunikasi.

Data dan informasi dari informan kunci agar lebih valid maka penulis
berupaya untuk memeriksa terhadap akurasi hasil penelitian dengan menggunakan
informan triangulasi untuk pemeriksaan keabsahan data. Informan tersebut
merupakan orang Yyang merasakan pelaksanaan pemeliharaan SDM yang

dijalankan perusahaan. Berikut informan trianggulasi tersebut:

Nama : Didik Haryadi

Jabatan/Posisi : Mekanik

Topik : Pemeliharaan SDM Jember Taksi.
Nama : Wandik

Jabatan/Posisi : Sopir LBG-21

Topik : Pemeliharaan SDM Jember Taksi.
Nama : Roni

Jabatan/Posisi : Operator

Topik : Keluhan pelanggan dan Komunikasi
Nama : M. Yusuf Kurniawan

Posisi : Pelanggan

Topik : Layanan sopir taksi dan perusahaan

Informan  triangulasi  tersebut sangat membantu penulis dalam

mengkonfirmasi data dan informasi atas pemeliharaan yang dilakukan oleh Jember
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Taksi. Didik Haryadi selaku sumber daya manusia yang berkontribusi selama
Sembilan tahun di Jember Taksi menjadi informan triangluasi untuk memberikan
informasi kondisi awal hingga saat ini terkait dengan SDM dan pemeliharaanya.
Wandik selaku sopir diharapkan memberikan informasi tentang layanan
perusahaan dalam hal pemeliharaan SDM selama berkontribusi di Jember Taksi.
Di sisi lain, penulis membutuhkan Roni selaku SDM yang bersentuhan dengan
konsumen atas keluhan dan layanan yang diberikan oleh sopir taksi serta menjadi
informan atas berbagai permasalahan sopir dan operator yang sering terjadi.
Pelanggan sebagai penerima dampak program pada penelitian ini juga menjadi
informan triangulasi yang akan menjawab layanan sopir dari Jember Taksi kepada
pelanggan. Penelitian ini hanya melibatkan enam informan dalam menggali data
dan informasi yang dibutuhkan. Ke enam informan tersebut telah representative
untuk mendeskripsikan hasil penelitian ini dan data yang dibutuhkan tidak
menyebar lagi.

3.3 Tahap Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif berupaya untuk memenuhi kebutuhan data dengan
menggunakan berbagai metode pengumpulan data, seperti wawancara individual,
wawancara kelompok, penelitian dokumen dan arsip serta penelitian lapangan
(Gunawan, 2014:142). Metode tersebut saling berkaitan dan saling mendukung
untuk menghasilkan data yang sesuai dengan kebutuhan. Penulis sebagali
instrumen pada penelitian ini dalam mengumpulkan data dan informasi untuk
menyusun deskripsi hasil penelitian menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data sebagai berikut:
a. Observasi Langsung

Kunjungan pada Jember Taksi sebagai bentuk observasi langsung di
samping sebagai silaturahim awal untuk mengetahui kondisi umum Jember Taksi.
Menurut Kartono (dalam Gunawan, 2014:13) observasi ialah studi yang disengaja
dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala psikis dengan jalan pengamatan
dan pencatatan. Yin (2000:113) menyatakan bahwa bukti observasi seringkali

bermanfaat untuk memberikan informasi tambahan tentang topik yang akan
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diteliti, sehingga informasi yang didapatkan akan berharga untuk mendukung
penelitian yang berlangsung.
b. Wawancara mendalam

Dalam upaya mengumpulkan data, peneliti melakukan wawancara mendalam
(in-depth interview) kepada Intaniar Putri selaku bagian keuangan serta orang
yang mengetahui aspek legalitas Jember Taksi. Di samping itu, wawancara
mendalam juga dilakukan pada Ema Setyo selaku informan berlanjut. Wawancara
mendalam (In-depth interview) menurut Gunawan (2014:164) merupakan proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dan informan dengan menggunakan
pertanyaan terbuka.
c. Rekaman Arsip

Penelitian ini juga membutuhkan beberapa rekaman keorganisasian hal tersebut
untuk melihat dan mencocokan informasi dari key informan akan kebenaran
informasi yang disampaikan.

Rekaman arsip menurut Yin (2000:106) pada banyak studi kasus seringkali
berbentuk komputersasi terhadap hal yang relevan, meliputi:

1) Rekaman layanan, seperti jumlah klien yang dilayani dalam satu
periode waktu tertentu;

2) Rekaman keorganisasian, seperti bagan dan anggaran organisasi pada
periode waktu tertentu;

3) Peta dan bagan karakteristik geografis suatu tempat;

4) Daftar nama dan komoditi lain yang relevan;

5) Data survai, seperti rekaman atau data sensus yang terkumpul
sebelumnya di sekitar “situs”; dan

6) Rekaman-rekaman pribadi, seperti buku harian, kalender, dan daftar
nomor telpon.

Rekaman arsip dalam penelitian ini berupa akta notaris perusahaan, daftar
dan struktur SDM, struktur organisasi Jember Taksi, jumlah klien yang

menghubungi Jember Taksi di waktu tertentu. Data-data tersebut sangat

menunjang dalam mendeskripsikan perusahaan serta proses analisis data.
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d. Dokumentasi

Informasi dalam bentuk dokumen menjadi cukup penting dalam penelitian ini
untuk menjunjang proses deskripsi hasil penelitian. Dokumentasi yang didapatkan
berupa surat izin operasional, surat keterangan domisili Jember Taksi, serta
dokumen pajak menjadi sumber data pada penelitian ini.

Tipe informasi di atas dapat digunakan menjadi menjadi sumber data, hal
tersebut dikuatkan oleh penyataan Yin (2000:104) bahwa tipe informasi yang
dapat digunakan adalah sebagai berikut:

1) Surat, memorandum dan pengumuman resmi;

2) Agenda, kesimpulan-kesimpulan pertemuan dan laporan-laporan
peristiwa tertulis lainya;

3) Dokumen-dokumen administratif baik berupa proposal, laporan
kemajuan dan dokumen interen lainnya;

4) Penelitian-penelitian atau evaluasi resi pada lokasi yang sama;

5) Kliping-kliping baru dan artikel lainnya yang mucul di media
massa.

Dokumen tersebut juga menjadi data pelengkap terhadap infomasi yang

disampaikan oleh intaniar putri serta beberapa informan lainnya.

3.4 Tahap Analisis Data

Kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi
tanda/kode dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan
berdasarkan fokus permasalahan penelitian yang akan dijawab dikatakan sebagai
analisis data (Gunawan, 2014:209). Penelitian ini menggunakan pendekatan
Interactive Model Data Analysis yang ditulis oleh Milles, et al (2014:12). Mereka
menganalisis data dengan melalui beberapa aktivitas, diantaranya sebagai berikut:.
a. Data Condesation (Kondensasi data)

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, fokus, menyederhanakan,
abstrak, dan mengubah data dalam bentuk tulisan penuh dari transkrip wawancara,
dokumen, dan bahan-bahan lain yang empiris. Penggunaan kondensasi data akan
menghasilkan data yang lebih kuat dibandingkan dalam proses reduksi data, yang
dapat melemahkan data karena kehilangan sesuatu dalam proses yang ada.

Mengkondensasi data berarti menyatukan ide-ide atau data dan informasi yang
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didapatkan dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
b. Data Display (Penyajian Data)

Tahapan selanjutnya dalam aktivitas analisis data adalah penyajian data.
Secara umum penyajian data adalah mengorganisasi data, menyederhanakan
informasi dalam rangka untuk menggambarkan kesimpulan dan tindakan yang
akan dilakukan. Penyajian data pada penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan Kkerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami.
Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks yang
naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.

Data gambaran umum tentang pemeliharaan SDM yang dijalankan oleh
Jember Taksi yang menggambarkan pola dasar penggunaan metode dan motif
serta tujuan pelaksanaan metode akan disajikan dalam matriks konseptual yang
mendeskripsikan motif dan tujuan dari pemeliharaan SDM pada Jember Taksi,
seperti yang terlihat pada Tabel 3.2, Selain itu pelaksanaan berupa bentuk
program, sasaran dan luaran serta dampak sampingan akan disajikan dalam bentuk
matriks deskriptif tertata dapat dilihat pada Tabel 3.3. Adapun berbagai faktor
kendala dalam pemeliharaan SDM serta cara mengatasinya dapat dianalisis
menggunakan matriks dinamika situs sehingga nantinya akan didapatkan

solusinya, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 0.2 Matriks Konseptual Pemeliharaan SDM

Metode Motif Tujuan
(@) (b) (©)
Metode pemeliharaan Alasan yang mendorong Tujuan yang ingin dicapai
sumber daya manusia adanya pemeliharaan dengan adanya
Jember Taksi sumber daya manusia. pemeliharaan sumber daya
manusia.

Sumber: Diadaptasi dari matriks gerombol konseptual (Miles & Huberman, 1992:196)
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Selanjutnya, bentuk matriks deskripsi tertata yang akan ditampilkan dalam

penelitian ini, sebagai berikut:
Tabel 0.3 Matriks deskriptif tertata

Hasil Langsung Pengaruh
Program Sasaran .
Positif Negatif Sampingan
(@) (b) (c) (d) (e)
Bentuk Aspek yang dituju Kondisi objektif Kondisi objektif Dampak atas
kegiatan atas dalam pelaksanaan bersifat positif bersifat  negativ implementasi
pelaksanaan pemeliharaan dilapangan atas dilapangan  atas program.
metode sumber daya pelaksanaan pelaksanaan
pemeliharaan  manusia pemeliharaan pemeliharaan
perusahaan Jember SDM  Jember SDM Jember
Taksi Taksi Taksi

Sumber: Diadaptasi dari meta matriks situs tertata versi 2 (Miles & Huberman, 1992:299)

Penelitian ini juga akan menampilkan kondisi dinamika pemeliharaan
sumber daya manusia yang dihadapi oleh Jember Taksi. Dinamika tersebut akan
ditampilkan pada matriks dinamika situs sebagai bentuk tampilan permasalahan

pemeliharaan SDM pada Jember Taksi, yaitu sebagai berikut:

Tabel.4 Matriks dinamika situs

Kesulitan Masalah yang Solusi saat itu Pemecahaan
mendasar berkelanjutan

(@) (b) (© (d)
Kesulitan yang terjadi Pencarian akar Cara mengatasi dan Cara mengatasi
dalam  pelaksanaan permasalahan memecahkan masalah masalah  agar
pemeliharaan SDM yang dihadapi saat tidak terjadi lagi
pada Jember Taksi itu. dikemudian hari

(sifatnya

strategis)

Sumber: Diadaptasi dari matriks dinamika situs (Miles & Huberman, 1992:220

Pemakaian matriks-matriks, grafik, network, dan chart dalam mendisplay
data, menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014: 408) untuk

memudahkan peneliti dalam memahami stukturnya sehingga mampu menemukan
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pola, konfigurasi dan menghindari peneliti dari kecerobohan dalam mengambil
kesimpulan yang memihak tersekat-sekat dan tak mendasar.
c. Conclusion Drawing/werification (Gambaran kesimpulan dan verifikasi)
Tahapan selanjutnya dalam aktivitas analisis data adalah menarik kesimpulan
dan verfikasi. Sejak data dikumpulkan, intepretasi analisis kualitatif mengenai hal-
hal apa maksud dengan pola, penjelasan, arus kausal dan proposisi. Peneliti yang
kompeten memegang kesimpulan ringan, menjaga keterbukaan dan skeptisisme,
tetapi kesimpulan masih ada, tidak jelas pada awalnya semakin eksplisit dan
mendalam. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Jika kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

3.5 Tahap Pemeriksaaan Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya selain digunakan

untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif tidak
ilmiah juga merupakan unsur yang tak terpisahkan dari setiap penelitian kualitatif
(Moleong, 2012: 320) sehingga penting dalam penelitian ini untuk melakukan
pemeriksaan keabsahan data. Berdasarkan konsep pemeriksaan keabsahan data,
terdapat sejumlah kreteria tertentu yang kemudian dapat dijadikan acuan untuk
memilih teknik pemeriksaan keabsahan data. (Moleong, 2012: 320) menyatakan
ada empat kreteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan, keteralihan,
kebergantungan dan kepastian. Melihat kreteria tersebut, penulis menggunakan
teknik pemeriksaan sebagai berikut:

1) Ketekunan pengamatan yaitu dengan memperpanjang masa penelitian dalam
proses pengumpulan data di lapangan. Hal tersebut perlu karena mengingat
bahwa yang tahu persis permasalahan yang diteliti adalah peneliti itu sendiri,
bukan orang lain. Dalam penelitian ini, penulis juga dibatasi waktu yakni
mulai 18 Januari 2016 hingga 18 maret 2016, akan tetapi informasi dan data

belum cukup untuk menjawab tujuan penelitian maka penulis melakukan
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wawancara berlanjut pada informan triangulasi hingga pada 2 april 2016. Hal
inilah yang mendasari penulis melakukan teknik ketekunan pengamatan untuk
memeriksa keabsahan data.

2) Melakukan triangulasi sumber, yakni mendapatkan data dari sumber yang
berbeda dengan teknik yang sama yaitu wawancara memungkinkan diperoleh
variasi informasi selengkap-lengkapnya. Hal tersebut penulis lakukan karena
kesulitan peneliti untuk melakukan wawancara dengan pimpinan (pemilik
perusahaan) dalam hal ini Drs. Samsul Hadi Siswoyo maupun manajer Jember
Taksi Ibu Dian Safitri Kumala Sari, sehingga informasi dapat digali sedalam
dalamnya dari berbagai sumber melalui wawancara dengan Intaniar putri
selaku bagian keuangan dan legal, Ema Setyo selaku bagian administrasi,
Didik Haryadi selaku mekanik, dan Wandik selaku sopir taksi serta penerima
dampak akhir atas pelaksanaan pemeliharaan sumber daya manusia yaitu
pelanggan jember taksi yang bernama M. Yusuf Kurniawan. Hal ini dilakukan
karena kebutuhan data dan informasi dianggap belum mampu menjawab
tujuan penelitian sehingga triangulasi sumber sangat dibutuhkan dalam

penelitian ini.

3.6 Tahap Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan langkah yang dilakukan oleh penulis
untuk menarik kesimpulan dari informasi dan data yang diperoleh serta telah
dianalisis sehingga dan telah ditemukan jawaban atas permasalahan penelitian.
Penulis dalam menarik kesimpulan akan menggunakan paradigma induktif.
Paradigma ini akan melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan keadaan yang
khusus untuk diperlakukan secara umum dalam memaparkan kondisi
pemeliharaan sumber daya manusia pada Jember Taksi. Perlu diketahui, bahwa
menurut Suseno (dalam Kaelan 2012:200) bahwa proses analisis induktif bukan
merupakan proses generalisasi, melainkan bentuk suatu “konstruksi teoritis”
melalui suatu intuisi berdasarkan struktur logika. Proses induktif ini harus juga

didasarkan atas sistem pengetahuan yang filosofis yang mendasari penelitian.
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan intepretasi data yang telah dibahas pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Perencanaan pemeliharaan sumberdaya manusia Jember Taksi belum
sepenuhnya tertata baik. Program pemeliharaan dilaksanakan tanpa adanya
kontrol maupun evaluasi. Indikasi buruknya perencanaan pemeliharaan adalah
semakin tingginya turnover sumberdaya manusia pada Jember taksi.

b. Jember taksi telah melaksanakan pemeliharaan sumberdaya manusia
perusahaan. Pelaksanaan atas metode pemeliharaan sumberdaya manusia pada
Jember Taksi yang berupa komunikasi, pemberian insentif, kesejahteraan,
kesehatan dan keselamatan kerja, serta hubungan industrial hingga saat ini
masih berlandaskan pada motiv kemampuan perusahaan yang rendah tanpa
mengikuti berbagai standar baik yang ditetapkan oleh pemerintah maupun
yang berlaku secara umum di berbagai perusahaan taksi. Pemeliharaan belum
dilaksanakan dengan baik oleh Jember taksi, sistem komunikasi yang buruk
dengan berbagai keterbatasan, kelayakan insentif dan kesejahteraan yang tidak
mampu menekan turnover SDM, Sistem K3 dan hubungan industrial yang
kurang memberikan perhatian terhadap kenyamanan Kkerja sumberdaya
manusia menjadi indikasi buruknya pemeliharaan SDM pada Jember taksi.

c. Prosedur pelaksanaan program pemeliharaan hingga saat ini masih tetap
komitmen atas jalur pengambilan keputusan pada Jember Taksi. Model
prosedur tersebut merupakan cerminan dari level management. Pemilik atau
pimpinan Jember taksi selaku pengambil kebijakan terhadap segala persoalan
yang kemudian diinstruksikan kepada bawahannya untuk dilaksanakan.

d. Kontrol mutu pemeliharaan sumberdaya manusia Jember Taksi sama sekali
tidak dikelola, Akibatnya pelaksanaan metode pemeliharaan tidak dapat
dikendalikan serta diukur Kkinerjanya. Bahkan indikasi buruknya akibat tidak

adanya kontrol mutu pelaksanaan pemeliharaan SDM adalah semakin
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tingginya turnover sumberdaya manusia yang berujung pada income

perusahaan sepanjang tahun 2015 trakhir semakin merosot.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu sebagai berikut:

a. Informan yang dijadikan sumber informasi utama bukan pemilik (pimpinan)
Jember taksi sehingga penelitian ini menggunakan informan berlanjut.

b. Data kinerja income pada Jember taksi hanya menggunakan data tahun 2015
sebagai acuan indikasi buruknya kinerja sumberdaya manusia Jember Taksi,
sehingga terdapat gap data antara data turnover yang disajikan untuk tahun
2013-2016.

c. Perusahaan tidak memiliki dokumen tentang pemeliharaan sumberdaya
manusia maupun pengelolaan SDM Jember taksi sehingga beberapa data
harus ditracking satu persatu pada informan dalam penelitian ini dan itupun

berdasarkan ingatan informan sehingga cendrung kurang akurat.

5.3 Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan tersebut, maka terdapat saran yang
diberikan oleh peneliti antara lain:

a. Pelaksanaan program pemeliharaan sumberdaya manusia Jember Taksi perlu
ditingkatkan lagi. Komunikasi antar sumberdaya manusia perlu dikuatkan
antara pimpinan dengan jajaran SDM agar tidak cenderung menakutkan
sehingga hasilnya pun efektif terhadap kinerja. Program insentif juga harus
memiliki perhatian yang serius yang didukung dengan standar kelayakan
insentif, karena selama ini program ini hanya diberikan kepada sopir dan
waktunya punya hanya sekali dalam setahun. Bukan hanya itu, program lain
seperti pemberian kesejahteraan dan sistem keselamatan dan kesehatan kerja
sumberdaya manusia perlu didesain ulang sesuai dengan standarisasi
kelayakan yang belaku di Kabupaten Jember sehingga hal ini diharapakan
dapat menghasilkan program yang lebih baik lagi dalam memacu Kinerja

perusahaan.
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b. Aktivitas pemeliharaan sumberdaya manusia pada Jember taksi sebaiknya
memiliki perencanaan setiap metode dan program yang akan dijalankan
sehingga dapat lebih terkontrol dan terukur kinerjanya. Perencanaan tersebut
juga merangkum berbagai aktivitas kontrol dan evaluasi program pada metode
yang digunakan oleh pihak perusahaan guna melakukan perbaikan
berkelanjutan.

c. Potensi yang dimiliki Jember Taksi cukup besar untuk perusahaan layanan
transportasi taksi di Kabupaten Jember. Olehnya itu perlu dikelola dengan
baik, dari semua fungsi bisnis perusahaan. Perlu penanggung jawab
operasional (Manajer operasional) yang mampu berpikir dan bertindak
strategis dalam memajukan perusahaan. Bahkan, jika perusahaan tersebut
dikelola dengan baik maka SDM Jember taksi akan terpantau
kesejahteraannya, sehingga juga dapat menekan tingkat keluar masuknya
SDM, meningkatkan Kinerja income perusahaan serta berbagai permasalahan-
permasalahan perusahaan dapat di atasi secara cepat dan strategis

berkelanjutan.
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LAMPIRAN C

Tabel 4.5 Matriks Deskriptif Tertata Program pada Metode Pemeliharaan SDM Jember Taksi

Program Sasaran Hasil Langsung Pengaruh
pada Metode Positif Negatif Sampingan
(@) (b) (© (d) (®)
Komunikasi

a. Pengawasan
b. Penyampaian
informasi dan

a. Perilaku dan kinerja SDM
b. Kinerja Keuangan
perusahaan;

a. SDM Bekerja sesuai dengan tanggung
jawab
b. SDM terpantau langsung oleh bagian

a. Kurang kontrol langsung
oleh pimpinan
b. Pengambilan keputusan

a. Pendamping dan
pengawasan atas sikap
serta prilaku SDM

data c. SDM yang bertengkar administrasi terkesan lamban berjalan terus;
c. Pengungkapan serta perilaku curang . ¢. Pimpinan mengetahui sebagian kondisi b. Komunikasi antar
emosi. aktual perusahaan; SDM terbangun;
d. Pimpinan menerima laporan keuangan a. Perusahaan kurang
sederhana perusahaan berpikir strategis
e. SDM yang bertengkar dapat berdamai b. Pertumbuhan agak
sehingga membangun kenyamanan kerja lambat
f. Dikeluarkannya SDM yang berprilaku ¢. Komunikasi pimpinan
curang dengan SDM terkesan
menakutkan
Pemberian  insentif
berupa: a. SDM yang memiliki a. Diikutkan pada lomba sopir teladan yang a. Hanya diberikan kepada a. Tidak begitu

a. Material insentif
b. Insentif negatif

loyalitas kerja, perilaku
sopan dan rapi serta tidak
pernah kurang setor

b. SDM Sopir yang kurang
setor akan mendapat
teguran

diadakan oleh Dinas Perhubugan
sehingga Mendapatkan insentif Rp
500.000,- serta biaya akomodasi selama
kegiatan tersebut;

b. Insentif negatif berusaha mendidik para
sopir untuk selalu tidak kurang setor.

SDM Sopir dan
pemberiannya hanya pada
saat itu saja;

b. Tidak boleh mengemudi
jika yang kurang setor
belum melunasi hutangnya

mempengaruhi para
sopir

b. Beberapa sopir sering
kurang setor, bahkan
jatuh pada group “A”
terus.

(@)

(b)

(©

(d)

(€

Pemberian

kesejahteraan

a. Pemberian
Tunjangan hari

a. Seluruh SDM Jember
Taksi.
b. SDM pada kondisi

a. SDM selain sopir menerima THR
sebesar 1 x gaji saat menjelang hari raya
sedangkan SDM sopir menerima THR

a. Pemberian santunan
duka kematian belum
terstandarisasi,

a. Timbul rasa senang

ketika pimpinan juga
memberikan perhatian
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raya (THR)
Pakaian dinas
c. Uang pengobatan

d. Uang duka
kematian
Mushollah
Cuti/cuti hamil

g. lzin

tertentu, misalkan sakit
ataupun salah satu
keluarga (istri, anak,
kepala keluarga)
meninggal dunia.

berupa tanpa setoran selama 3 hari
menjelang atau pasca hari raya.

b. Sopir dan mekanik mendapatkan pakaian
kerja yang berlabel Jember Taksi.

c. Seluruh SDM mendapat santunan
kesehatan 25% dari total biaya perobatan
ketika sakit.

d. Seluruh SDM mendapat santunan uang
duka kematian antara Rp 100.000,-
sampai Rp 200.000,-

terkadang penerima
diluar jalur keluarga
utama (istri, suami,
anak);

. Pemakaian baju kerja

kurang kontrol, sehingga
nilai branding lembaga
ke pelanggan sangat
kurang.

. Pemberian kesejahteraan

berupa santunan diluar
jalur keluarga utama;
THR membuat SDM
merasa senang ketika
menerimanya, namun
masih terbilang kecil
karena selaras dengan
besarnya gaji yang
belum perna berubah
sejak 2 tahun terakhir;

e. Seluruh SDM mendapat fasilitas lzin, tidak begitu inovatif, ¢. Timbul wacana untuk
Tempat sholat, kesempatan cuti selama 2 jenis kesejateraan tidak mendapatkan pakaian
kali selama setahun dan 3 bulan untuk pernah mengalami kerja bagi SDM
cuti hamil. perubahan. kantor;

d. SDM merasa biasa-
biasa saja dalam
bekerja dan belum ada
perubahan sistem kerja
yang mendasar.

Keselamatan dan
kesehatan kerja (K3)  Keselamatan dan kesehatan a. Beberapa armada dilengkapi dengan kota a. Kurang mengontrol a. Beberapa mobil tidak
a. Kotak P3K dan kerja SDM Jember Taksi. P3K serta rambu-rambu segi tiga; kondisi kotak P3K serta memiliki kotak P3K
Rambu hati-hati b. Mekanik mendapatkan baju bengkel rambu keselamatan pada maupun rambu
b. Baju bengkel. untuk menjalankan pekerjaannya. setiap armada b. keselamatan
Baju bengkel hanya c. Perusahaan cenderung

satu, sehingga tidak
mencukupi untuk kerja
harian selama 6 hari
kerja.

kurang memerhatikan
aspek keselamatan dan
kesehatan kerja.
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(a) (b) (c) (d) (e)
Hubungan industrial Hubungan harmonis antara a.Paguyuban dan SDM lainnya dilibatkan a. Pimpinan tidak terlibat . Pimpinan perusahaan
(perusahaan, SDM  perusahaan  yang dalam penyelesaian terhadap masalah- langsung dalam menjali terkesan kurang
paguyuban dan tergabung dalam paguyuban masalah antar SDM hubungan antara SDM mengawal isu-isu
pemerintah) serta pemeritah  sebagai b.Acara arisan bersama dalam membangun b. Beberapa peraturan peraturan pemerintah
a.Pelibatan sumber legalitas eksternal harmonisasi hubungan antar SDM pemerintah lamban terkait dunia

penyelesaian
masalah bersama

b. Sinergi dengan
pemerintah dalam
pengembangan
layanan
transportasi
Kabupaten Jember.

c. Terlibat dalam sosialisasi peraturan
maupun keputusan menteri terkait

d. Telibat dalam peningkatan kualitas
layanan transportasi di kabupaten jember
sesuai standarisasi yang ditetapkan
pemerintah.

ditanggapi oleh pihak
perusahaan.

transportasi

. Perubahan cenderung

sangat lamban atas
aturan-aturan baru dari
pemerintah

Sumber: Jember Taksi, 2016 (data diolah)
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LAMPIRAN D.

LEMBAR ISIAN RINGKAS INFORMASI

Informan
Jabatan

Lama Bekerja
Telepon
Tempat
Tanggal kontak

- Intaniar Putri

: Penanggung jawab Bagian keuangan Jember Taxi
: 2 Tahun

: 081336559800

: Jember Taxi

: 22 Februari 2016

Berikut informasi ringkas berdasarkan objek penelitian yang didapatkan

saat setelah proses wawancara pada 22 Februari 2016 Bertempat di ruang kerja

administrasi dan keuangan Jember Taxi:

Pertanyaan

(@)

Informasi

(b)

Nama Perusahaan

CV. Pratama Abadi

Nama Branding (Label)

Jember Taxi (JT)

Status perusahaan

Comanditaire Venootschap / Perseroan komanditer

Pendiri

Drs. Samsul Hadi Siswoyo, Abas aries dharmaputra,
Pramono Hadi, Hajjah Imah Sulaimah

Direktur saat ini

Drs. Samsul Hadi Siswoyo, M.Si.

Tahun Berdiri 2004
Tahun beroperasi September 2004
Kantor
- Lama JI. Majapahit U-12 Sempursari, sedangkan Garasi Taxi di
Batu Raden.
- Baru JI. Slamet Riadi No. 92 Jember, berfungsi sebagai garasi
dan kantor.
Telpon 0331 411411.
Sumber Modal Modal gabungan antara beberapa komanditer para

pendiri Jember Taxi.

Jumlah armada saat berdiri

25 Taxi yang baru semua, dan selanjutnya terjadi
penambahan armada sebanyak 7 armada.

Jumlah saat ini

32 armada, terdiri dari 22 kondisi baik dan 10 armada
tidak dapat beroperasi karena rusak.

Warna branding

Silver

Layanan perusahaan

Cendrawasi Hotel, Hotel merdeka, Hotel aston, E-biz
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Hotel
(@) (b)
Infomasi  lain  terhadap | Jumlah armada cukup berbeda jauh dengan Argo
perusahaan saingan Perdana Taxi.
Titik layanan Rumah Sakit DKT, Telisa/Stasiun, GNI, Rumah

Sakit Daerah Soebandi, Kaliwates Gor, Balung,
Jenggawah dan Tawang Alun.

Visi Menjadi perusahaan taxi yang menjamin kualitas mutu
layanan terhadap segala stakeholders.
Misi Memberikan layanan yang sigap dan ramah dalam

menggapai kepuasan pelanggan, dan untuk membangun
serta mempertahankan sumber daya manusia perusahaan
secara optimal.

Struktur organisasi Tanggung jawab direktur membawahi beberapa fungsi
diantarnya manager, keuangan, administrasi, sopir,
mekanik, operator, satpam dan waker. Sesuai dengan
tanggung jawab masing-masing

Jumlah SDM Perusahaan 67 Orang

Lembar isian ringkas informasi ini dinyatakan telah sesuai terhadap data-
data perusahaan oleh bagian keuangan yang sekaligus menangani legalitas

perusahaan dan disetujui untuk dimuat dalam hasil penelitian ini.

Jember, 26 Maret 2016

Intaniar Putri
Penanggung Jawab Keuangan
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LAMPIRAN E.

JEMBER TAKSI

DATA SOPIR GROUP A DAN B

NO NAMA NO. HP KET.
21 | AGUS DWI 085228031XXX A
GATOT 081336902XXX B
229 | SAHERI 082316958XXX A
RAHMAN 085233233XXX B
23 | WAKIL 085236366 XXX A
AGUS PETUNG | 081336383XXX B
24 | HASAN 081234944XXX A
ADI SUCIPTO 081249155XXX B
WAHYUDI 081336206XXX A
25 | HARTONO 082332514XXX B
JEMBER TAXI
SOPIR CADANGAN
NO NAMA NO. HP
1 | Bambang 085230213XXX
2 | Bebun 085204981 XXX
3 | Suyanto 081233797XXX
4 | Asbun 082332475XXX
5 | Agus Lin 085203994 XXX
6 | Pur 082318389XXX
7 | Adi Org 085336991 XXX

NO | LBG NAMA NO. HP KET.
1 3-01 IMAM 081336232XXX A
PRAYIT 082141697XXX B
2 302 HERU 085233314 XXX A
SATRIO 085225602XXX B
3 3-03 DARMAJI 085234563 XXX A
WANDI 085236401 XXX B
4 3-04 SULI 081249805XXX A
RETNO 081217295XXX B
5 305 SUYONO 081358508 XXX A
YONO 085259771XXX B
6 327 DAYAT 081336855XXX A
ADIL 081234849XXX B
7 3-08 DORIK 082143381 XXX A
BAMBANG YUK  |081559275XXX B
8 306 M. SAIFUL 085230744 XXX A
YUDI 081336408 XXX B
9 312 EKO 081234669XXX A
MUKIT 085235587XXX B
10 J-21A SA'l 082335424 XXX A
ANSORI 085257107 XXX B
11 )14 YASIN 081330926 XXX A
BAMBANG CIEP  [082141066XXX B
12 315 SURYADI 081336444 XXX A
SUTOMO 081359255XXX B
13 318 JOKO 081234554 XXX A
KAREEM 085203016XXX B
14 3-20 RIKO 082244991 XXX A
EENG 085236405XXX B
15 321 ERVAN 082331348XXX A
WANDIK 085330681 XXX B
16 328 FARID 085334355XXX A
AHYAR 085232732XXX B
17 304 ADI 085235561 XXX A
PRAPTO 082310239XXX B
18 395 BAKRI 085236724 XXX A
BUDI 081234729XXX B
19 331 SURYADI 085257780XXX A
IDRIS 081234511XXX B
20 332 BAMBANG 081336793XXX A
KUSNOTO 081336603XXX B
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LAMPIRAN F.

Asli
i PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
:3 DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN
DAN ENERGI SUMBERDAYA MINERAL
TANDA DAFTAR PERUSAHAAN
PERSERTTUAN KOMANDITER (C'V)
EDNDANGLINDANG ‘:I I3 »‘Kl;‘“l.“:::‘::‘“;‘\' ""‘\ﬂ. 5.'1'. : TAHUN 1982
NOMOR TDP ] SERLAK( 5D TANGGAL PENDAFTARAN : BARU
13.07.3.49.0385¢ { 4 NOP 2016 PEMBAHARUAN
NAMA PERUSAHAAN STATUS .
PRATAMA ABAD'. CV KANTOR TUNGGAL

- v

PENGURUS UTAMA /PENGURUS CaBANS  D)rs, . SAMSUL HADI SISWOYO, M.Si

ALAMAT JALAN SLAMET RIYADI N 2. RT 004 RW 005,
KEL. PATRANG KEC PATRANG, KAB JEMBER

NPWP : 36.611.892 5526 000

NOMOR TELEPON : 0331 -411411 FAY -

KEGIATAN USAHA POKOK ; KeLl

ANGKUTAN TAKS! 49421

JEMBER 04 NOPEMBER 2011
2.n BUPATI JEMBER
Pit. KEPALA DINAS PERINDAG D

SELAKU KEFATXRANTOR PENDA
AL A

DM KAB. JEMBER
AN PERUSAHAAN
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LAMPIRAN G.

PEMERINTAR KABUPATEN JEMBER
DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN
AN ENERGI SUMBER DAYA MINERAL

walimantan No. 82, Teln, / Fax 0331-334497 Jember

Ja

i SURAT IZiN USAHA PERDAGANGAN
NGTATIR 503/1052/411/2013

NAMA  FLRUSAMAAN CV. PRATAMA ABRADI
NAMA PENANGGUNG Drs. H. SAMSUL HADI SISWOYO, M.si
IAWAR & JABATAN DIREXTUR

ALAMAT PERUSAHAAN

IALAN SLAME! 81YADI MO 92, AT, 004, RW. 005

'r KEL. PATRANG, KEC, PATRANG - KAB, JEMAER
NOCMOR TELEPON 0331211411 EAX
r— — ——— —_ J D—— — e — ——
MODAL DAN KEKAYAAN 0. 3.050.000 aop
| BERSIH PERUSAHAAN LIIGA MILYAR RUPIAH)
{TIDAK TERMASUK TANAH DAN
BANGUNAN|
| KELEMBAGAAN JAS A
| KEGIATAN USAHA (K8LI) 49421
BARANG/IASE DAGANGAN ANGKUTAN TAKS! /
UTAMA )
|
IZIN INI BERLAKU UNTUK MELAKUKAN KEGIATAN USAHA PERDAGANGAN DISELURUM WILAYAH

REPUBLIK INDONESIA, SELAMA PERUSAHAAN MASIH MF NJNANKAN USAHANYA, DAN WAJIR
l DIDAFTAR ULANG SETIAP 5 (UMA) TAKUNSEXALL. () 4 NUYV 203B

lember, 04 NOPEMBER 2011

A.N BUPATI JEMBER
Flt. KEPALA DINAS
PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

LAMPIRAN H.

WAV e e e |
e
i, n MAS k. YELUAR, DAN PERUBAHAN ANGGARAN DASAR

c———
- .

C.0. FRATAMA ABADT

Moeor : S.
! b Ll abtu, tangaal enam fauatus dua
rolae bt (05 N8 2011), =a=— e

Pobi !t b 30 min (woemiluh lewat tage oolul eent
PR TIRR IT r Wit Barat), =——————
i L4, BAMEANG HERMANTO, Sarlana

Hubus. 120 e ctor o dunaan dihadiey oleh s

M v tel oty vl olal sava, Notarys dat gamas
3 "W b sl tban padas babhanian =b hir whta
L boctorandus Hatl SAMSUL HADT SISWOv0,
Magictar Saipe b Al Bosonennro, ol e Wil
Y bBipd Marot sorite wenbi)an ratan aspat oo I

bk S (Y 19473 . Penis . b Lempesl

Lineas! dy Jal;h Slamet Rivadi Nomor 5 92, Rukun

Tl wnans 004, Rulsn Warga 005, Keluraban Fatrana

ey Yabiapaten Jember o petiaasny
cadud Kepepduduatian & 3509201503470004 . War

L Ladonasia. )

o el watecsngannya dalam hal apa bertindad
e dare s=ndirl &

b selabal ahliwarss (suamiy dari almarhomah Nyon
Hajiah IMAH SILATMAH. lehar 4o Flanyuwanar, p»
Lanaaal sembiian Septeaber seribu seabilan -

e ke polul dua 109 - 09 - 1962), —
e bomre! Linonal tepakhir di Jalan Mojopahit

il vt Duboe Tatznana 007, Fulun Maraa 04
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LANJUTAN.

/ O Picpeacbomy ambier | yaing to Ak WLl oo
| BaMEA T M e T B f
PTG angeen

P e

gty P S D SOk T, Surabaya, -

e P e Frensdesarian. Sopat Kona b - vane dilueliar b

Bt Sadvet Dok ber GUYOMO. Sues i

Pordanndal Eiaga pédlas 0oL ke g rabu de
| WY
- Foilona o Pisam dsv il dare. mate b Farance

PRsr eiagnamnngl ey @i v by s [RTSTR S IS YY)
i o Lay Lary hs.e prooira b e e b

p Hyonya DIANA SAFITRI KUMALASARI . =0

Bty oty cBada Lanagal g podlih sl
LR R Ty ST dAEE D seals ) dany raties gl o
wh vt LA | Poden) e ) W=

T i ! | - Y '

ANESP L oty Yae b e O v Fradaoan e e

P Lo abimn Dol Flak da o e cane bage Thabast,

Fabic Kata Suvrahswa, pemegang blowmor T

Y RTETRRS CXYAEAE Y] 8 AR URENT AN OGO w laha e

I vt eypae s

Tuen PRAMOMG HADT . | ol o BonrGreaior oy,

v b e sy Teceuplbaen e b semb b an

ol chev bapialy o lerty s dite 608 - ) |28
St g D bompat Lanaasl o di dalso Mooy
e, bk Ve bangoe OO0R, Rl blarga o

Ve abian SGempusars . Kecamatan Kaliwatee

Kabmpaten Jemhar, pemegang NMomor Indols

Heorimndinndn b s o TUSAGT QNG DO AT || TN
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LANJUTAN.

AR | | v ban oo Farya

P
7> Pl
/

o . —a ey
BARBANG 1 st Ak, e I T Vasiepme ke ) aparn Sen tembe)

——e e =924 . tommsimran,

NOT 1HMBER f
S »v._.M% = == ol vt o emnad 1 OF ¢ AL Flowiis - 1;:.”'.' ) RO

! £ ' © . MASUK, KELUAR, DAN

(IR ETRT STNIR i e R

PERUBAHAH ANGGARAN DASAR C.V. PRATAMA ABADI., lirnig

1Mo | sy ek lama 18 RS gy
WL ERT\ (Ea L I | I'f Bsdaclivsay a4 [ R YRR [ S PN TR Y
1 I ' | | | | n iy L oany
oy \ N TN TN | Ly iy 1a ! U |
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|
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ek 1l

ey

Hransa DIANA SAFTTRT KUMALASART

tvanya Haiiah THMAH SULATMAH oo ROMAINDY VT

v RUFRARD )L Vs

Haii SAMSIE.  Ha

L Tuan PRAMOND HADT webio g
' Tuwan Doctorandus

fal o drtandatangani

SISWOYD 0 Tuan MO "IN

R f | )l da ] am e oty btk e
raabuet dratas o kepadian Nyonya

C.V. FRATAMS ABADT 1o

Haiiah IMAH SULATHAH Lovsctnl diatas dipsataban
et dar ) peerceresary karera telalhy mercingaald Cang e,

Tuan ABAS ARTES DHARMAPUTRA Jdan Tuamr — -

ke lwar dary perseroan dan

FRAMOND HADT men o bakan

basr ' an m R s St (TR N e T

telabh dalalukan penvelasatan
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LANJUTAN.

BANIBANG HERMA 77 & &Y
e i - R |
NOTARIB Jinv i

S ———

¢ v ! 1M } 11 ba lean INER \ .
berpada par s penmnhadap dan para abk=a Wil
Pt 1ny ditandatenaant oleh par presraplvard

et o wa, Notara

Sisivtr o Lanps menabkar parubahan DAy

L ' | T falabh darlapdat anagan denaga

DIBERIMAN SERAGAT SAL TNAN KEDUA YANG SAMA -

HOINYINYA ATAT FTIEMINTAAN TUAN DOCTORANDUS HAJS

SAMTIRL HADI S15M0Y0, MAGISTER SAINS, SELAKU

JABGTAMTYA DIV KGR, PADA TANGGAL DELAFPAN BELs

NR4T DA RIE) DUS BELAS (1B - 06 2012)e - —
. Mo taras
A
T

"

e 1otk
CSerMBANG HERMANTO. SH.

Tanqaal

Fada hary tny oz
telah didaftarkan didalam Buku

Akta NHotaris ani
Kepaniteraan Pengadilan MNeageri Jesber

untak vty dy
dibawaly Nomor 3
Fanitera Fenaadilan Neqeri Jeaber
H. SIHARIS, SH, M.
NIF. 19641122198%0031005.,
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LAMPIRAN I

L — ’ A IR & SN S S L B b
Ja : Kepala Dinas Perhunungan Kab:paten Jember
il ¢ Plh. Kepala Bidang Angkutan
domoi @ 551/ 1© /4122016
Tanggal :  Februari 2016
Sifat : -
l.ampiian @ - :
Perihel  : Peremajean Armada Taksi g
— e - - e s ooy . 1en
Menindaklanjuti surat dari Manoger CV. Pratamia Abadi (O Tabal)

Nomor : 26/JT/1/2016 tangqal 26 Januari 2016 tentang Perema)q. n mg"u’ﬁ‘»
Taksi, bersar . ini dilaporkan beberapa hal sebagai beriut
1. Dasar Hukum

a. Peraturan Memerintah . .oror 74 Tanun 2014 pada Pasal 79 ayar | de
baht-a semua perusahaan anghkutan wajibh berbadan hukurm bzil © acserosn
Terbatas (PT) ataupun Koperasi;

b. Peraturan Menteri Perhubungan Nomar 28 tahun 2715 pada izmpiran 3
tentang Standar Folaya~an Minimal huruf f, tentang Batas Usio Kendamaan
Taksi Maksimal 10 Tahun.

2. Mengingat keberudaa. angkuian, taksi darl Jember Taksi pada saat ni sudah
tidak memungkinkan [agi untuk beroperasi diantaranya :

a. Usia kendarain sudah diatas 10 (sepuluh) tahun sebanyak 28 armada daii
“jumlah keseluruhan 32 wrmads, jadi hanya tinggal 4 armzda ying masih
'nemenuhl Standar Pelayanan Minimal;

b. Perubahan status berbadan hukum dari CV ke PT masih belui sampa

- dengan saat in;

c. Standar pelayanan minimat operasionai angkuton taksi masih  Delum
terpenuhi diantaranya ijin operasional taksi sudah ada 16 armada yany
tidak berlaku baik kartu pengawasan dan uji kendaraan (Kir).

3, Sesual dengan KM 35 Tahun 2003 Pasa! 101 ayat 1 sampal 5 maka sanski
; udmimStrasi vang dapat diberlakukan dapat berupa: pencabuton izin,

5 oty painr 2kuaivizin, dan penundaan perijinan atau peringatan.
e 4 Seﬁui:ungan cengan kondisi dan ketertuan tersebut diatas, maka vntuk OV,
! ". o Pratama Abadi (Jember Taksi) telah diberikan surat peringatan senany e 4 kali
g ﬁ'yaknl surat pertama pada tanggal 07 Januari 2015 Momor
14 © 551/0009/412/2015, surat kedua tanggal 22 Januari 2015 Nomor:

. 551/0062/412/2015, surat kctga tanggal 24 April 2015 Nomor:

551/302/412/2015,dar: surat Yeempat tanggal 14 Januari 7010 Moman

551/20/412/2516, cengan memperhatnkan hal tersebut disampaiiia usulan
saqski pembata‘an / pembeki an ijin operasional dan untuk beberise armada
"‘““ ”yéﬂg ‘akan’hadls masa berlaku ijin operasionainya pada Februar 201

ikian untuk menjadikan periksa dan mohen petunjik Y,
A R PR sl
2" ( PIh. KEPALA BIDANG ANGKUTA! e

g

b z ¢ . - e
Wm ' ‘Q \ ﬂ\ ';i'{’vlfl‘l/ gV i Ly
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LAMPIRAN J.

HASIL WAWANCARA

Informan - Intaniar Putri

Jabatan : Penanggung Jawab Bagian Keuangan Jember Taxi
Lama Bekerja : 2 Tahun

Telepon : 081336559800

Tempat : Ruang Kerja Karyawan Jember Taxi

Tanggal : 22 — 23 Februari 2016

Tema Wawancara : Pemeliharaan Sumber Daya Manusia:

Insentif, Kesejahteraan SDM dan Hubungan Industrial.

1. Apa yang Mbak Intan ketahui tentang pemeliharaan sumber daya
manusia?
Jawab:
“pemeliharaan adalah upaya yang dilakukan perusahaan untuk dapat menjaga
sumber daya manusia perusahaan agar tetap loyal bekerja dengan prestasi yang
baik.”

2. Apakah Jember Taxi melakukan pemeliharaan sumber daya manusianya?
Jawab:

“Iya, Jember Taxi melakukan pemeliharaan karyawan”

Bentuk pemeliharaannya seperti apa ?

Jawab:

“selama ini kami memberikan insentif bagi sopir yang berprestasi untuk
mengikuti pelatihan dan lomba yang diadakan oleh Dishub jember maupun
provinsi. Pemberian insentif dimaksudkan sebagai bentuk apresiasi kepada
sopir agar lebih baik lagi dalam melayani penumpang baik. Setiap setahun, satu
diantara mereka akan diikutkan lomba yang diadakan oleh Dishub. Segala
biaya transportasi ditanggung oleh pihak perusahaan untuk mengikuti kegiatan
yang diselenggarakan oleh dishub, disamping menerima insentif sebesar Rp
500.000,- dan ditambah oleh pihak dishub Rp 750.000,-. Perusahaan juga
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memberikan kesejahteraan khusus, seperti THR dengan besaran 1 kali gaji,
namun bagi sopir diberikan THR yang berupa tanpa setoran selama 3 hari
dengan memilih diantara H-3 atau H+3 dimasa lebaran. Jika salah satu SDM
dan keluarga (istri atau suami, dan anak) sedang sakit maka akan mendapat
santunan Rp 100.000,- jika meninggal dunia santunannya sebesar Rp 200.000,.
Fasilitas lain, karyawan juga bisa cuti hamil dengan durasi waktu 3 bulan
sedangkan cuti biasa 2 kali selama setahun. Untuk setiap perjalanan dinas,
biaya yang timbul dapat diklaim di perusahaan, namun terkadang saya lebih
suka diantar taxi untuk perjalanan dinas dan selanjutnya struk argonya akan

diklaim di perusahaan.”

Selain itu, apakah masih ada mbak ?

Jawab:

“Selain itu, kami juga tetap memerhatikan kesehatan dan keselamatan sumber
daya manusia kami, hanya saja khusus dikantor, tidak ada kotak P3K. Namun
di sisi lain, selama ini kami hanya memberikan pakaian bengkel bagi mekanik
yang hari-harinya bergelut dengan armada yang bermasalah, kami juga
menyediakan obat P3K di dalam mobil, namun tidak terkontrol habis tidaknya
kotak obat tersebut, ada juga simbol segitiga hati-hati untuk disetiap armada
sebagai tanda hati-hati ketika mengalami keceleakaan atau kondisi rusak saat
berkendara, dan juga penyediaan ban serep untuk setiap armada tetap ada untuk

mengantisipasi bocor ban dijalan.”

Bagaimana Jember Taxi memelihara hubungan karyawan yang
tergabungan dalam serikat pekerja maupun pemerintah?

Jawab:

“Kalau di jember taxi memiliki paguyuban sendiri, yah sama halnya dengan
serikat pekerja, hanya saja tergabung dalam paguyuban sopir taxi dari jember
taxi sendiri. Selama ini, mereka terbagi menjadi dua group. Hal tersebut terbagi
sejak lama, yakni group A dan B. Sekaligus perpanjangan tangan dari para

sopir taxi. Mereka kita berikan kewenangan untuk merekomendasi calon
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sumber daya manusia pengemudi baru, disamping itu juga mereka terlibat
dalam kegiatan santunan ketika ada diantara mereka yang jatuh sakit atau
ataupun terkena bencana. Selain itu, para ketua group, kita libatkan dalam
penyelesaian masalah-masalah yang terjadi antara sopir dan karyawan lainnya,
seperti antara operator dan sopi yang sering bermasalah.

Bagaimana menjaga hubungan dengan pemerintah agar tetap baik ?
Jawab:

“Di Jember, masih terdapat 2 perusahaan taxi, sehingga hubungan kami sangat
akrab dan lebih mudah untuk berkomunikasi. Setiap ada kebijakan baru dari
pemerintah, kami selalu diikutkan di acara sosisalisasi kebijakan tersebut,
rapat-rapat tentang masalah transportasi, namun sebatas terkait jasa angkutan
umum dan pengusaha-pengusaha taxi di Jember. Saat ini, keberpihakan
pemerintah masih baik untuk perusahaan lokal menjadi sebuah kekuatan buat
JT, pasalnya beberapa perusahaan taxi telah menawarkan untuk masusk di
kabupaten jember, namun pemerintah akan berusaha melindungi perusahaan

lokal untuk terus berkembang.

. Kembali pada insentif... mbak, Sumber daya manusia apa saja yang
mendapatkan insentif oleh Jember Taxi ?

Jawab:

“Selama ini, perusahaan hanya memberikan insetif bagi sopir, hal ini
dimaksudkan untuk memacu kinerja layanan bagi sopir terhadap pelanggan,

walaupun sebenarnya insentif tersebut masih terbilang kecil.

Menurut Mbak Intan, Apa alasan mendasar pemberian insentif oleh
perusahaan terhadap SDM Sopir Taxi ?

Jawab:

“Selama ini karena hubungan sama Dishub, sehingga bertepatan dengan
kegiatan yang diadakan oleh dishubu, maka kami mengutus salah seorang sopir

yang selama ini berdasarkan pengamatan kami cukup representative,baik
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dilihat dari kerapian berpakaian, cara berbicara dengan orang lain, tidak pernah
kurang setor (KS), tidak pernah bermasalah, maka kita mengutus beliau untuk
ikut dikegiatan tersebut. Indikator tersebut kita informasikan ke paguyuban

untuk bersama dirembukkan mengenai orang yang akan kita utus.

Nah, Menurut Mbak intan tujuan dari pemberian insentif tersebut?
Jawab:

“kami berharap, mereka berpikir bahwa ternyata SDM Sopir juga diperhatikan
selama ini sehingga bisa menstimulus para sopir lainnya untuk bekerja yang
lebih baik lagi serta mereka merasakan nyaman di Jember Taxi.”

Apakah ada program insentif terencana dari perusahaan ?
Jawab:
“Tidak ada, selama ini belum ada, mungkin kalau sudah jadi PT lebih

memberikan perhatian yang banyak kepada SDM.”

Apakah ada kendala dalam menjalankan insentif tersebut ?

“selama ini1 tidak ada kendala.”

Apakah selama ini insentif yang diberikan cukup berhasil dalam
pemeliharaan sumber daya manusia Jember Taxi ?

“yah, Alhmadulillah. Jember Taxi kalau di dishub masih dikenal dengan
sopirnya yang ramah-ramah dibandingkan dengan perusahaan saingan yang ada
di jember. Hanya saja memang kami masih kalah dari sisi jumlah dan
performance armada. Namun disisi lain, masih banyak juga sopir yang masuk
keluar dari perusahaan, disamping alasan diberhentikan juga alasan menarik
diri dari perusahaan.”

Apakah ada rencana pemberian insetif bagi karyawan lain ?

“Hingga saat ini kami belum merencanakan, saat ini masih fokus pada rencana
peremajaan armada dan perubahan status perusahaan dari persekutuan

komanditer menuju ke perseroan terbatas.”
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Apakah ada insentif bagi sopir taxi yang berprestasi dari sisi penyetoran
yang selalu mencukupi dalam waktu tertentu?

Jawab:

“Kami selama ini tidak ada target bagi sopir, sehingga tidak ada insentif bagi
mereka yang selalu mencukupi setoran disaat melakukan penyetoran, Namun
bagi sopir yang tidak mencukupi (kurang setor), setoran kami beri waktu
maksimal tanggal 25 atau akhir bulan. Kalau melebih dari itu, mereka tidak
kami beri izin untuk mengemudi armada hingga mereka melunasi kurang setor

tersebut.”

. Oh iya mbak, terkait dengan kesejahteraan karyawan Jember Taxi,
Mengapa perusahaan memberikan program kesejahteraan karyawan?
Jawab:

“Harapan yang mendasar dari program kesejateraan ini adalah untuk
memberikan kenyamanan bekerja bagi sumber daya manusia perusahaan,
namun hingga saat ini kemampuan perusahaan hanya bisa memberikan
memberikan beberapa fasilitas kesejahteraan seperti santunan uang pengobatan
Rp 100.000,- hingga Rp 200.000,-, THR sebesar 1 kali gaji, pemberian izin
bagi karyawan yang sakit atau keperluan mendesak, cuti selama 12 kali dalam
jangka 1 tahun, cuti hamil selama 3 bulan, pesangon bagi karyawan yang telah
kerja selama 2 tahun sebesar 3 kali gaji serta biaya operasional rapat dan
keperluan kantor lainnya, disamping itu, ada juga fasilitas ruang kantor yang

memiliki musholah, serta kamar tinggal bagi karyawan.”

Apa motif perusahaan memberikan program kesejahteraan?

Jawab:

“atas kebijaksaan pimpinan dan perusahaan mampu hanya seperti itu amas,
serta memang karena aturan pemerintah. Semua itu bertujuan agar karyawan
loyal dengan perusahaan kami, apalagi kalau mereka berpikir bahwa

perusahaan sangat memperhatikan kami.”
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Apa saja kendala yang dihadapi oleh perusahaan dalam memberikan
kesejahteraan tersebut?
Jawab:

“Selama ini tidak ada.”

. Bagaimana perusahaan menjalankan program kesejahteraan, apakah ada
prosedur khusus?

Jawab:

“Untuk pelaksanaan program Kkesejahteraan, sesuai dengan pengambilan
keputusan, jadi segala sesuatu yang direncanakan (akan dilaksanakan) oleh
SDM (keuangan maupun administrasi) tentang program pemeliharaan harus
lapor dulu untuk mendapatkan persetujuan kepada atasan, setelah itu akan
mendapatkan konfirmasi untuk persetujuan pelaksanaan dan akan langsung

dilaksanakan.”

. Apakah ada evaluasi atas pemberian kesejahteraan pada karyawan ?
Jawab:

“Tidak ada, selama ini hanya diberikan dan difasilitasi saja.”

. Hubungan industrial pada Jember Taxi yang saat ini terbangun, seperti
apa mbak ?

Jawab:

“Jember taxi memiliki paguyuban sendiri, seperti group A dan Group B, inilah
yang mewakili para supir taxi, kalau sumber daya manusia secara umum tidak
ada.”

Apakah pernah terjadi hubungan tidak sehat dengan paguyuban
tersebut?

Jawab:

“Sebelumnya sering mas, waktu paguyuban tersebut merupakan gabungan para
supir taxi se jember, namun setelah terbentuknya paguyuban internal sudah

tidak pernah lagi, bahkan mereka juga membantu kami ketika ada
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permasalahan yang timbul diantara sumber daya manusia sopir dengan SDM

lainnya.”

Seperti apa permasalahan yang timbul antara sumber daya manusia sopir
dan SDM Lainnya?

Jawab:

“Terkadang miskomunikasi saat melakukan order dan berakibat pada
lambatnya layanan kepada calon penumpang. Bahkan lebih parahnya terkadang
operator memberikan kata-kata yang memacing kemarahan sopir melalui Radio
HT.”

Bagaimana menyelesaikan permasalahan tersebut?

Jawab:

“Biasanya ada sopir yang langsung memarahi operator, tapi lebih sering
melapor ke mbak ema, selanjutnya mereka dipertemukan. Kalau sopir yang

bermasalah ngotot, yah kami minta bantuan ke paguyubannya.”

. Kalau dengan pemerintah, bagaimana hubungan selama ini?

Jawab:

“Baik, kami selalu dilibatkan saat acara rapat bersama dengan perusahaan taxi
di Jember, saat sosialisasi aturan baru, bahkan diacara-acara pelatihan bagi

sopir taxi maupun pengusaha taxi.”

Siapa yang selalu berhubungan dengan pemerintah mbak?
Jawab:
“kalau hubungannya keluar, saya yang diberikan tugas sama Abah, termasuk

urus legalitas, KIR, Pajak, Argo.

Apakah pernah ada crash dengan pemerintah selama ini, mbak ?
Jawab:
Untuk saat ini tidak mas, bahkan kami melihat keberpihakan pemerintah masih

baik dengan perusahaan lokal, karena saat ini ada beberapa perusahaan taxi
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yang mengirimkan proposal untuk menempatkan armadanya di kabupaten

jember.

Perusahaan apa saja itu, mbak?
Jawab:
“Kemarin waktu rapat itu, Dishub bilang ada dari Cipaganti, Blue Bird Group,

Bosowa, Orange Taxi.”

Alasan pemerintah tidak meng-acc permohonan mereka, seperti apa
mbak?

Jawab:

“Pemerintah masih mengutamakan perusahaan lokal dan yang sudah ada,
diszamping itu, dua perusahaan sudah ideal untuk layanan transportasi, hanya
saja Saat ini jember taxi dituntut untuk melakukan peremajaan, bahan kata
dishub akan dibekukan kalau tidak ada peremajaan, belum lagi perusahanaan
kami masih berbentuk CV.”

Trus, bagaimana menaggapi peremajaan dan status perubahaan
perusahaan, mbak ?

Jawab:

“Saat ini masih nunggu keputusan dari abah dan bu fitri untuk rencana

peremajaan dan perubahaan status tersebut.”

Bagaimana tanggapan direktur ?
Jawab:

“Belum ada, karna masih sakit juga.”

. Motif perusahaan menjalin hubungan dengan paguyuban yang
merupakan perwakilan SDM perusahaan?

Jawab:

“Memudahkan koordinasi antara SDM sopir, disamping itu membantu ketika

ada masalah dengan sopir dengan SDM lainnya serta yang paling penting
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10.

adalah untuk antisipasi terjadinya konflik, kalau hubungan itu baik maka
potensi konflik antara keduanya lebih kecil.”

Bagaimana dengan motif berhubungan dengan pemerintah?
Jawab:
“kalau pemerintah memang kita terika UU serta Peraturan dengan mereka,

sehingga kita harus taat juga dengan mereka”

Hambatan apa saja yang didapatkan perusahaan atas terjalinnya
hubungan industrial tersebut?

Jawab:

“Pemerintah memberikan kami tugas yang belum bisa dipenuhi oleh Jember
Taxi, misalkan mengenai jumlah armada serta status perusahaan yang saat ini
masih CV harus segera menjadi PT. Memang butuh proses pengambilan

keputusan untuk memenuhi tuntutan pemerintah.”
Kalau dengan paguyuban, apa hambatan selama ini?
Jawab:

“Selama ini tidak ada hambatan, apalagi mereka internal kita semua.”

Hasil wawancara ini dinyatakan telah sesuai terhadap data-data perusahaan

oleh bagian keuangan yang sekaligus menangani legalitas perusahaan dan

disetujui untuk dimuat dalam hasil penelitian ini.

Jember, 26 Maret 2016

Intaniar Putri
Penanggung Jawab Keuangan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN J.1

HASIL WAWANCARA

Informan : Ema Setyo

Jabatan : Penanggung Jawab Bagian Administrasi Jember Taxi
Lama Bekerja : 7 Bulan

Telepon : 085791304717

Tempat : Ruang Kerja Karyawan Jember Taxi

Tanggal : 23 Februari 2016

Tema Wawancara  : Pemeliharaan Sumber Daya Manusia:

Perencanaan, Prosedur pelaksanaan, Metode Pemeliharaan

serta Komunikasi.

1. Apa yang yang mbak Ema ketahui tentang pemeliharaan sumber daya

manusia?

Jawab:

“Pemeliharaan sumber daya manusia adalah menjaga sumber daya manusia

agar tetap nyaman bekerja di perusahaan.”

Apakah di

Jember Taxi terdapat pemeliharaan SDM, biasanya

pemeliharaan dalam bentuk membangun komunikasi yang baik,

pemberian insentif, perusahaan memberikan kesejahteraan, serta upaya

yang dilakukan oleh perusahaan untuk menjaga keberlanjutan SDM?

Jawab:

“Iya, disini tetap melakukan hal-hal tersebut.”

2. Bagaimana perusahaan merencanakan program tersebut?

Jawab:

“program langsung dari abah, tapi melalui bu fitri. Jadi, kita semua untuk
melakukan pemeliharaan SDM harus mendapat persetujuan dari direktur,
Namun ada juga yang sifatnya instruksi atau yang sudah lama berjalan

berdasarkan budaya, sehingga tanpa konfirmasi terlebih dahulu. Selama ini,
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tidak ada hal yang baru mengenai rencana-rencana program dan berjalan

seperti biasanya.”

Kalau dokumen program, apakah ada mbak?

Jawab:

“Dalam aktivitas pemeliharaan SDM, kami tidak memiliki dokumen tentang
rencana pemeliharaan, bahkan perencanaan sumber daya manusia sekalipun.
Hanya saja selama ini, berbagai permasalahan-permasalahan yang terjadi
pada SDM kami selesaikan dengan baik, sehingga mereka tetap bisa merasa
nyaman disamping itu, jauh-jauh sebelumnya sudah ditentukan besaran
kesejahteraan ekonomis, cara dan waktu pemberiannya. Tidak terjadi
perubahan mengenai pemberian kesejahteraan yang diberikan oleh

perusahaan kepada SDM selama ini”.

Bagaimana prosedur pelaksanaan program-program pemeliharaan yang
selama ini berjalan pada Jember Taxi?

Jawab:

“Kami melakukan aktivitas pemeliharaan SDM berdasarkan instruksi
langsung dari pimpinan (direktur) namun disampaikan melalui ibu fitri
(manager). Kalau program pemeliharaan berkaitan dengan SDM, maka akan
berhubungan saya (Mbak Ima), namun kalau sifatnya berhubungan dengan
pemerintah maka ditangani langsung oleh bagian keuangan (Mbak Intan).
Selanjutnya ketika instruksi tersebut sampai ke kami, maka langsung kami
jalankan.”

Apakah ada hambatan atas prosedur pelaksanaan program-program
pemeliharaan selama ini ?

Jawab:

“Hanya komunikasi, pimpinan perusahaan yang tidak berada dilokasi operasi

perusahaan, sehingga berdampak pada lambannya kemajuan perusahaan”.
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Apa pimpinan perusahaan pernah mengontrol langsung?

Jawab:

“Sudah sangat lama tidak pernah ke sini untuk mengontrol langsung,
terkadang kita yang kerumah beliau, itupun kalau dipanggil oleh beliau.
Kenapa perusahaan menjalankan kegiatan-kegiatan pemeliharaan
SDM?

Jawab:

“karna langsung dari pimpinan, yah...sifatnya kebijaksanaan pimpinan,
disamping ada juga karena peraturan pemerintah yang berlaku, seperti
pemberian THR, K3. Ada juga berdasarkan pengamatan dilapangan setelah
kita usul ke atasan (bu fitri) dan kemudian bu fitri bersama abah menyetujui,
langsung kita eksekusi, contohnya ketika ada pelatihan atau lomba yang
dilakukan oleh pemerintah untuk para sopir taxi. Semua itu tujuannya adalah
membangun loyalitas SDM, biar semangat kerja dan tidak sering bermasalah.
Selama ini komunikasi dengan pimpinan siapa aja?

Jawab:

“Kalau yang biasa komunikasi saya dan mbak intan.”

Melalui apa komunikasinya, mbak?

Jawab:

“Kalau saya biasanya komunikasi via Short message service (SMS), Atau
telpon. Tapi kalau mbak intan, komunikasinya selalu lewat email, karna
mengirim data keuangan perusahaan, berupa laporan pemasukan maupun

pengeluaran.”

Metode-metode apa saja yang dijalankan untuk memelihara sumber
daya manusia perusahaan?

Jawab:

“selama ini, yang sangat urjen ketika SDM telah masuk ke perusahaan, maka
yang menjadi langkah selanjutnya adalah menjalin komunikasi yang baik.
Fungsi komunikasi memiliki peran penting untuk mampu menyelesaikan

berbagai permasalah yang terjadi pada SDM Jember Taxi. Disamping itu ada
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juga pemberian insentif bagi sopir, pemberian falitas kesejahteraan-
kesejahteraan, serta menjaga hubungan baik dengan paguyuban serta
pemerintah.”

Dalam menjalankan fungsi komunikasi, apa saja yang dilakukan oleh
mbak Ema?

Jawab:

“sering menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi antar sumber daya
manusia, dan itu sering bahkan tiap hari, jadi kerjanya ngoceh terus...,
disamping itu juga mengawasi SDM bekerja sesuai dengan tugasnya serta
SDM-SDM yang baru masuk perlu juga untuk diawasi terus.

Kenapa mereka perlu diawasi?

Jawab:

“SDM baru paling sering bermasalah, makanya perlu diawasi dan dikawal.
Sopir yang baru direkrut, selain itu operator baru, walaupun sebenarnya SDM
lama juga ada yang sering bermasalah. Memang yang rentan kedua posisi
tersebut, karena mereka yang berhubungan langsung dengan pelanggan.
Olehnya itu, mereka juga harus mendapatkan perhatian yang baik.

Seperti apa masalahnya antar SDM?

Jawab:

“Kasus-kasus pertengkaran sopir dengan operator, bahkan ada juga sesama
sopir. Hal tersebut harus diselesaikan dengan baik, dengan menghadirkan

kedua belah pihak untuk mencari jalan damai”

Hasil wawancara ini dinyatakan telah sesuai terhadap data-data perusahaan
oleh bagian keuangan yang sekaligus menangani legalitas perusahaan dan
disetujui untuk dimuat dalam hasil penelitian ini.

Jember, 26 Maret 2016

Ema Setyo
Penanggung Jawab Administrasi
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LAMPIRAN J.2

TRANSKRIP WAWANCARA TRIANGULASI

Informan : Wandik
Jabatan : Sopir
Lama Bekerja : 1 Tahun
Tempat : Garasi Mobil
Tanggal : 2 April 2016
Tema Wawancara : Pemeliharaan Sumber Daya Manusia Jember Taksi
Durasi . 7 menit 45 detik
Deki : Saya deki...Pak, disini cari informasi data..jnengan udah berapa tahun disini

pak..?

Wandik : satu tahun

Deki :ohsatu tahun, pak siapa nggeh?

Wandik : Masnya dari mana?

Deki :saya dari UNEJ, mahasiswa. Saya disini penelitian pak... udah 2 bulan.
Wandik : dijember disini.

Deki :saya di Jember udah 3 tahun.

Wandik: oh maksudnya tugas penelitian ini, pindah pindah gitu yah mas?

Deki  :nggak pak, disini aja pak.... Satu kali narik jnengan itu biasa dapat berapa pak?
Wandik: satu kali kerja gitu maksudnya... kalau pokoknya kurang setor nggak, tapi kalao
mau di bawa pulang ndak ada, yak terpaksa kurang stor:

Deki :KS, yah pak ?

Wandik : mending KS daripada ndak ada dibawa pulang.

Deki :jnengan satu keluarga berapa orang pak.

Wandik : 3 anak, udah 9 tahun di jember, asli Solo, boyolali mas...

Deki : Bagaimana kerja di jember taksi pak?

Wandik : maksudnya enak atau nggak gitu?

Deki :nggeh pak

Wandik: yah enak mas, karena belum ada yang lain, se enak

Deki : kalau di jember taksi, insentif-insentifnya apa yang menarik untuk sopir pak?
Wandik: itu yang gak ada perhatian mas, prinsipnya sini, yah kalau mau kerja yah
monggo, kalau nggak yah silahkan wes...

Deki :yah, saya juga melihat seperti itu, dan karna mungkin pimpinannya tidak disini,
sehingga tidak ada perhatian, baik mobilnya, karyawannya....

Wandik : karna belum ada pilihan, yah masih bertahan, kalau ada pasti di tinggal.

Deki : bapak punya teman di argo perdana pak?

Wandik: yah, banyak yang kenal.

Deki : disana bagaimana pak, lebih perhatian di sana atau disini?

Wandik: menurut cerita loh, memang lebih enak disana, tapi disini memang menang
setoran.

Deki  :ohiya pak, ringan yah pak...
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Wandik: kalau masalah KS lebih ketat disana, dan disana lebih perhatian

Deki  : hmmm, jnengan punya baju dinas berapa pak ?

Wandik: saya pas masuk kebetulan nggak ada,

Deki  :trus...?

Wandik: yah pakai baju biasa aja mas...tapi rata-rata yang punya pun jarang di pakai?
Deki : ndak pernah ditegur pak?

Wandik :yah nggak, yang penting rapi

Deki :apa insentif yang paling bagus diberikan kepada sopir pak, yang tunjangan tanpa
setoran itu yah pak?

Wandik: 2 kali tanpa setoran.

Deki : biasanya waktu hari raya dapat berapa pak?

Wandik: yah itu bebas setoran 2 kali

Deki : Kira-kira, kisarannya berapaan itu pak?

Wandik: setorannya saya itu 140.000,- yah itu, jadi selama dua hari tidak nyetor

Deki :tapi kan, ada penghasilan lebih yah pak...

Wandik : yah mesti kalau hari raya dapat penghasilan baik

Deki : dapat satu juta lebih yah pak?

Wandik: hasilnya?

Deki :iya hasilnya, selama satu hari, sudah kurang bensin?
Wandik : nggak nyampe pak, yah kisaran 800an-700an
Deki : Jnengan pernah sakit, maksudnya ada perhatian sopir taksi yang ...?

Wandik : ada kalau sakit, ada kwitansi dari rumah sakit?

Deki : dibayar semua pak?

Wandik: iya, bayar semua mas?

Deki : katanya ada yang ditanggung paguyuban, dan perusahaan gitu..?
Wandik: oh iya, mas 25% ..

Deki : bapak kadang nggak masuk, maskudnya nggak narik ?

Wandik: iya sering mas,

Deki  : Nggak pernah ditegur pak?

Wandik : ndak mas

Deki : kenapa alasannya waktu itu nggak masuk pak?

Wandik: yah karna pas males, ada kerjaan lain..

Deki :enaknya gak ditegur yah pak

Wandik: iya dijember seperti itu mas, termasuk diperdana, kalau nggak masuk nggak
ditegur

Deki :jnengan narik mobil jenis apa pak?

Wandik: itu tadi yang diperbaiki, soluna

Deki  :itu setorannya 175 yah pak... oh 140 ?

Wandik: iya mas, 140 setorannya

Deki : kalau dimobil bapak ada peralatan K3 pak, seperti kotak P3K, Ban serep, atau
lain lain?

Wandik : ndak pernah ada mas...

Deki :tapikan mestinya satu mobil dilengkapi seperti itu yah pak?
Wandik: iya mas?
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Deki : yang setahu bapak.., perlengkapan-perlengkapan yang seperti itu untuk
keselamatan kerja apa aja yang dimobil, yang semestinya ada tapi tidak disediain oleh
perusahaan?

Wandik :semua mas, bahkan sopir kadang menyediakan sendiri, kayak segitiga, kadang
sopir beli sendiri peralatan seperti itu, cuman dongkrak aja dari sini

Deki :atau memang aturan perusahaanya seperti itu pak?

Wandik: memang perusahaannya yang nggak mampu, seandainya udah ada pilihan pasti
saya tinggal.

Deki :yang dapat insentif sopir teladan kemaren, ada pengarunya yah pak...

Wandik: nggak ada mas, insentifnya hanya satu kali, itupun kecil.

Deki  : oh seperti itu yah pak.
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LAMPIRAN J.3

Deki

Roni
Deki
Roni
Deki
Roni

Deki
Roni
Deki
Roni
Deki
Roni

TRANSKRIP WAWANCARA TRIANGULASI

Informan : Roni

Jabatan : Operator

Tempat : Ruang Operator

Tanggal -4 April 2016

Tema Wawancara : Pemeliharaan dan layanan pelanggan
Durasi : 17 menit 32 detik

: kalau order yang tak terlayanani, salah satu penuh taksinya...trus. Kalau
lambat melayani?

: kebanyakan penuh

: banyak yang tak terlayani sehari mas?

- tidak juga mas, sekitar 5 yang tidak terlayani sehari

- kalau komplainnya, biasanya penumpang yang lapor ke oprator?

. kalau complain yah ...kadang taksinya lama gitu mas, di jalan kan
kadanng macet, trus kadang masalah drivernya gitu mas...ngebut di jalan.
Tapi kebanyakan sih lambat gitu mas.

: kalau misalkan tidak sopan layani konsumen, ada juga?

: ada, jarang tapi kalau itu.

: jarang yah... sehari biasanya ada kalau gitu mas?

- gak setiap hari

: kalau barang hilang atau ketinggalan di armada?

. ketinggalan mesti dikembalikan, kalau misalkan barangnya ada ditaksi,

akan dihubungi.

Deki
Roni

Deki
mas?
Roni

Deki
sopir?
Roni
Deki
Roni

Deki

. pernah ada sesuatu yang hilang tapi sopir taksi tidak mengaku, tapi
penumpang merasa ada di taksi?

. ya kadang ada. Sopirnya bilang ndak ada, tapi konstumernya bilang ada
ditaksinya, disini masa tau mas kalau ada di taksinya ada atau nggak.

. lya yah mas. Kalau yang cash antara sopir dan operator, apa biasanya

. kalau ada sopir-sopir mau melapor dipanggkalan, lama nggak dijawab
sama operator gitu..., trus masalah alamat kurang jelas, tapi sebagai kalau
alamat tidak jelas trus crash gitu.

. kalau yang alain, biasanya sampai bertengkar antara operator dengan

: wah nggak ada mas, cuman masalah cekcok dilewat radio.

: tapikan terdengar konsumen?

: iya mas, kalau sopirnya bengo bengo’ sudah, masa operatornya mau
bengo’bengo’ juga mas, jadi dijawab dengan sopan. Walaupun terkadang
agak mangkel, yah dijawab sopanlah, nanti terdengar sama konsumen.

: iya yah mas.
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Roni : kalau sopirnya bengo’bengo’, yah cuman saya yang dengan, tapi kalau
operatornya bengo’bengo’ yah semua dengar termasuk konsumen.

Deki : bengo’nya apa biasanya mas?

Roni : yah... kadang ‘“kamuuuu ngggak jelas negomong” nggakkk

gennah...ngono wes...

Deki :emosi ?

Roni :iya emosinya iya, tapi cuman bilang maaf.
Kayak gini mas, J- 20 BRM....Trus biasanya lama nggak jawab, kadang
sopir taksi marah... kemana kok lama nggak jawab.

Deki :oh...., apa maksudnya J-20 BRM

Roni : kalau gini lagi free, gak bawa penumpang

Deki : itu posisinya dimana mas?

Roni :ini lagi mangkal di Carrefour mas

Deki : oh gitu yah mas

Roni : nah ini daftar [angkalan jember taksi mas, kalau nggak ada di sini, berarti
dia bawa penumpang.

Deki : berapa titik mas

Roni : ada 10 pangkalang

Deki : Bisa saya foto mas yah..?

Roni : bias mas...

Deki : ini memang tempatnya mangkal, tidak ada taksi lain yah mas?

Roni : kalau yang sama itu di Soebandi, Tawang alun, kalau yang lain nggak.

Deki : tercover untuk wilayah jember yah mas.

Roni :iya mas...

Deki : oh iya mas, saya foto yang jumlah orderan harian yah mas....

Roni : silahkan mas... tulisannya berantakan

Deki : ada nggak yang ordernya sedikit sekali?

Roni : ini mas, rabu hanya 19 orderan selama 24 jam.

Deki :selain dari sini mesannya, ada jugakan yang langsung naik

Roni : ada, ini yang jemput to’.

Deki : paling banyak sehari berapa mas?

Roni : paling banyak hari sabtu kemarin 45 orderan

Deki : ndak pernah direkap mas?

Roni : yah ini sudah

Deki : kalau rapat bersama, datanya mana mas untuk gambaran satu bulan?

Roni : ini sudah yang dibawa langsung mas, tapi kadang direkap dengan catat
tangan oleh Mbak Ema, coba langsu ke Mbak Ema.

Deki : selain itu mas, masalah-masalah tentang perusahaan internal ?

Roni : kebanyakan masalah dengan operator dan sopir taksi, kalau yang lain
tidak ada mas

Deki : Oh gitu yah mas..., sampean kok betah di sini mas?

Roni : dekat soalnya mas, kerjanya nyantai

Deki : sekarang tiga orang yah mas?

Roni : iyatiga orang

Deki : kalau samean lembur, itu dikasi berapa sama perusahaan mas?
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Roni

Deki
Roni

Deki
Roni
Deki
Roni
Deki
Roni

Deki
Roni
Deki
Roni

Deki

Roni

Deki
Roni
Deki
Roni
Deki
Roni

- kalau satu yang gak datang, berarti nilai 8 jam untuk satu orang itu dibagi
2. Sehingga 12 jam setiap orang.

: pernah nggak salah alamat dalam menginformasikan, salah nomor telpon
. kadang sopir taksi satu dua yang marah mas, apalagi kalau lagi sepi,
disemprot sudah mas

: Samean pernah ikut pelatihan

: pernah ada pelatihan, tapi nggak datang saya mas

: konsumen klaim laporan yang buruk ke sopir taksi

: masalah keterlambatan, sopirinya ugal-ugalan

: solusinya

. sopirnya dipanggil mas. Kalau setor pagi langsung diselesaikan dengan
mbak ima mas

: Ada juga sopirnya yang mangkel gitu mas, kadang nggak mengakui

: yah ada, kadang mas.

: merasa benar yah mas. Oh iya mengenai lembur tadi mas

. gaji satu orang sehari itu dibagi 2 mas. Misalkan sehari untuk satu orang
gajinya Rp 30.000,- maka setiap orang yang lembur akan dapat 15.000.

: oh gitu mas, itu diakumulai perbulan mas... oh iya mas kok mesti ada sift
di operator ?

. iya mas dikasi selama satu bulan. Siftnya biar bisa melayani konsumen
selama 24 jam mas, kebutuhan taksi bukan hanya siang dan pagi mas,
kadang malam juga ada bahkan subuh.

- selain itu mas ada lagi

. kadang dikasi sopir yang lagi untung pasti dikasi

:berapa mas?

: kadang 20rb, 151b...

: samean punya pakaian dinas mas?

: ada mas, cuman gak perna saya pakai
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LAMPIRAN J.4

Didik

Deki
Didik
Deki
Didik
Deki
Didik

Deki
Didik
Deki

Didik
Deki
Didik
Deki
Didik
Deki

Didik
Deki
Didik
Deki
Didik
Deki
Didik
Deki

Didik
Deki
Didik
Deki
Didik
Deki

TRANSKRIP WAWANCARA TRIANGULASI

Informan : Didik Haryadi

Jabatan : Bagian Mekanik

Lama Bekerja : 9 Tahun

Telepon : 085258908877

Tempat : Garasi Mobil

Tanggal : 2 April 2016

Tema Wawancara : Turnover SDM dan Pemeliharaan SDM
Durasi : 15 menit 32 detik

: yah mas, kalau yang nama ini ndak mas, ada yang masuk cumandan tidak
ada yang keluar...
: oh, kalau sopir nggak ada yah pak.
- kalau yang masuk ada tapi kalau yang keluar nggak ada mas.
: Waktu tahun 2014, pak, ada berapa itu ?
- kalau 2014 itu, yah normal mas, yang keluar ini banyak di 2015
: 2015 yah, kenapa itu pak, yah ?
: Itu karna..., kan memang disini dijanjikan peremajaan, gak peremajaan-
peremajaan mungkin dia gak tahan, yah dia keluar.

: kalau pada operator ? (sambil melihatkan data yang telah didapat)
. operator itu, 2015

: kalau sebelum masuk mas riko dan guesnaedi, pak....sebelumnya itu
SIapa yah pak?
: Kalau sebelumnya ada lusi.
- lusi itu keluar tahun 2014 yah pak, selain itu siapa lagi yah pak?
: Lusi, trus...
: kalau adminnya pak.... ?
: kalau adminnya dulu amel, tiwi
. itu keluar semua yah pak ya, tahun 2014. Dan disini mbak intan masuk
yah pak, tahun 2014. Kalau keuangannya siapa dulu pak?
- amel, kalau tiwi itu admin, kalau lusi operator.
: wah... ini serentak keluarnya ?
: yah..ndak mas.
: kalau sebelum lusi, intan dan tiwi pak?
: sebelum lusi..., sama amel itu, ...supri, mas.
: Supri itu apa pak..?
: Supri itu... admin sama keuangan
: oh gabung yah pak, selain operatornya, ... lusi ini yang lama, ....lusi
masuk tahun berapa pak?
: iya mas... lusi itu, masuk tahun 2007an.
: temannya lusi waktu itu siapa mas?
: lusi itu... temannya ratih mas.
: Ratih itu, keluar tahun 2013 yah pak?
: 2013 mas, trus... pak didik yang sebagai operator keluar tahun 2013 juga.
: Oh, iya pak... kalau sebelum pak supri, adminnya siapa pak?
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Didik
Deki

Didik
Deki
Didik
Deki
Didik
Deki
Didik
Deki

Didik

Deki

Didik
Deki
Didik

Deki
Didik
Deki
Didik
Deki
Didik
Deki
Didik

Deki
Didik
Deki
Didik
Deki
Didik
Deki

Didik
Deki

Didik :

: pak supri itu mulai dari awal mas.

: nah, kalau seperti kondisi kemaren bapak nggak masuk dalam beberapa
harl siapa nangani mobil mogok pak?
: yah...didiam kan mas. Saya suruh bawa ke bengkel, mereka nggak mau.
: Jnengan sendiri yah pak, tapi kan tertangani?
: yah tertangani...
: oh iya pak, mengenai mobil, yang aktiv berapaan jumlahnya pak?
: yang new limo 4, limo 3, soluna ... pokok totalnya 26 itu mas?
: apa bedanya soluna 1 dan 2,
: ndak ada bedanya mas, totalnya 26, yang aktiv mas.
: oh iya, kalau laporan dari dishub itu, ada 32 armada dan hanya 4 armada
memenuhi standar.
: Wah keliru ini mas. Usia kendaraan diatas 20 tahun sebanyak 25 armada,
tahun 2000, trus 3 armada tahun 2004, 2008 terdapat 4 armada.
: kadang ndak singkron data dari dishub yah pak... data lama mungkin yah
pak, atau bagaimana?
: yah, nggak tau juga
: oh iya pak, Toyota limo setorannya berapa pak
: Toyota limo itu setorannya 150.000, new limo 175, soluna 120 atau
125.000.
- insyaAllah data saya ada pak. Jnengan punya baju bengkel pak?
: oh Dulu ada, sekarang ndak ada sudah?
: kok nggak dibelikan pak,. Atau nggak dipengajuan pak.
: ya ini mau pengajuan lagi, dulu ada, kalau dulu baju seragam hampir tiap
tahun.
: memang pimpinannya ngak pernah kesini yah pak:
- abah itu trakhir kesini 2010 sama bu fitri.
: pantasan kurang perhatian yah pak!
: yah bukan kurang perhatian tapi tidak ada perhatian lagi, karna dulu itu
konflik keluarga, jadi dulu itu bu fitri nggak kesini karna disini ada bu ika.

..bu ika itu, istri mudanya abah, jadi konflik nggak pernah kesini.

jadl dulu yang tangani bu ika yah pak?.... sampai tahun berapa dulu bu
Ika pak?
: Bu Ika...itu mulai tahun 2009 sampai tahun 2013.
: setelah itu, bu ika masih di Jember pak..?
: bukan, di surabaya. Kalau dulu... admin dan keuangan ditangani bu ika.
. saya melihat memang saat ini susah untuk mengambil keputusan yang
cepat karna tidak ada orang yang dipercai seperti tugasnya seorang
manajer.
: kalau dulu memang saya akui, kalau masih yang ditangani bu ika ..tertib
mas, admin tertib, sopir tertib, karyawan terfasilitasi...
: anu yah pak... karena memang dia tau dilapangan, kondisinya seperti itu.
Karyawan butuh ini...
: yah... kalau sekarang seenaknya semua kerjanya.
: kalau sekarang tinggal terima laporan keuangan dan terima transferan
yah... kalau dulu tertib mas.
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LAMPIRAN J.5

TRANSKRIP WAWANCARA TRIANGULASI

Informan : M. Yusuf Kurniawan

Jabatan : Pelanggan

Rute Layanan : JL. MT. Hariyono ke JI. Danau Toba
Telepon : 085608221634

Tempat : Garasi Mobil

Tanggal : 9 Juni 2016

Tema Wawancara : Layanan Jember Taksi

Deki : dengan pak siapa pak?

Yusuf : saya pak yusuf

Deki : pak yusuf tinggal dimana?

Yusuf : saya tingal di taman gading

Deki  : saya tadi dapat informasi, bapak sudah gunakan layanan jember taksi,

saya melihat konsumen pada hari ini di kantor?

Yusuf : keperluannya apa mas?

Deki : saya ini melakukan penelitian, saya mahasiswa universitas jember
fakultas FISIP, penelitian saya membahas pemeliharaan karyawan dan ada
hubungannya dengan layanan sopir taksi. Makanya kemudia saya cari
alamat bapak untuk bias berkomunikasi , untuk mengetahui bagaimana sih
layanan yang diberikan sama sopir taksi, bagaimana pak menurut bapak?

Yusuf : kalau di Jember ini masih standar,

Deki : kalau yang bapak naiki?

Yusuf : kalau yang saya naiki tadi itu, biasalah. Layanannya .... Waktu itu loh

yang kurang,

Deki : Pesannya jam berapa pak?

Yusuf : saya pesen jam dua, namun datangnya lewat 20 menit. Padahal bilangnya

sepuluh menit,

Deki : tidak sesuai yah pak...!, sudah berapa lama pakai jember taksi , atau
biasanya pakai argo perdana?

Yusuf : saya pakai jember taksi.

Deki : Bagaimana penampilan sopir taksinya pak?

Yusuf : penampilannya biasa, tapi terkadang kalau sore tuh... mungkin gerah,

bajunya agak acak-acak.

Deki : ruangannya gak ber AC yah pak?

Yusuf : ruangnnya be AC

Deki : Kursinya bagus?

Yusuf : kursinya, ya... standar lah?

Deki : ruangannya harum, pak? Biasanya kan dipakai tidur, karna 24 jam baru
sift lagi. Gak pulang kerumah, dipakai tidur. Gimana aromanya?
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Yusuf : kalau siang-siang gini gapapa mas, kalau malam itu yang kadang gak

baik aromanya.

Deki :trus pak ini, tadi hubungi jember taksi dari mana?

Yusuf : saya hubungi jember taksinya dari MT Hariyono, kebetulan saya kerja di

gudang.

Deki : berarti memang pesanan tadi tidak sesuai waktunya. Hampir setengan

jam.

Yusuf :iya mas, biasanya kan saya naik motor, tapi karna sepeda di pakai anak.

Deki : trus tadi menuju kesini, sopir taksinya tau yah pak?

Yusuf : 96% lah pak tau...

Deki :tadi nggak muter-muter yah pak?

Yusuf : nggak sih.

Deki : tadi bercerita juga sama sopir taksi?

Yusuf : iya mas bercerita juga. Cuman yah pak, kalau sudah sampai tidak
langsung diturunkan, padahal argonya tetap jalan.

Deki : tadi pakai argo yah pak?

Yusuf : kebetulan tadi pakai argo?

Deki : berapa pak tadi biayanya?

Yusuf : 50 rb, dari MT Hariyono ke danau toba?

Deki : trus dikasi struk yah pak?

Yusuf : nah tadi kebetulan saya juga lupa minta, sebenarnya mau minta, cuman
angkanya diargonya tidak ditampilin tadi.

Deki : oh nggak ditampilkan yah pak, nggak terprint. Tadi nggak berusaha tawar

yah pak?

Yusuf : tadi sih berusaha nawar, cuman orangnya nawarin, argo aja mas, biar
lebih simple katanya.

Deki : kalau tawar berapaan?

Yusuf : kalau tawar... mintanya 50 rb, sama sama argo.

Deki : oh seperti itu... 50rb yah pak.

Yusuf : sebenarnya kan rancu juga , saya piker mungkin kena sedikit, sekitar
20....berapa gitu, tapi kok bias pas gitu yah.

Deki : Tadi sempat bawa barang gak yah pak? Dibantuin sama sopir, ...?

Yusuf : cuman bawa ini.

Deki : oh cuman bawa tas yah pak. Gimana keramahtamahan sopir waktu
menjemput, pintunya dibukakan yah pak?

Yusuf : yah biasanya mas, kalau pintunya saya sendiri yang buka.

Deki : duduk dibagian mana tadi pak?

Yusuf : saya duduk di bagian depan, karna memang saya sukanya di depan.

Deki : trus tadi waktu nelpon ke operatornya karena hampir 30 menit itu tidak
datang, apakah telpon lagi dua kali atau gimana pak?

Yusuf : itu saya biarkan saja mas. Kalau tadi sekitar 30 menit gak datang, saya
udah tinggal pak, naik ojek atau apalah.

Deki : kenapa pakai layanan jember taksi pak

Yusuf : tadi kebetulan saya agak keburu, dan udah biasa. Soalnya juga saya

ditanggung kantor.

Deki : trus ini pak... tau kantornya jember taksi pak
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Yusuf :tadi saya Tanya, katnya dekat jalan kota...

Deki : tau sopirnya tadi siapa pak?

Yusuf : saya ngga tau namanya, kira-kira usianya 55

Deki : tadi bawa barang sempat tertinggal?

Yusuf : nah... buku saya sempat tertinggal, sopir taksinya mengambilkan.

Deki : oh gitu yah pak. Baik pak terima kasi informasinya. Terima kasih juga
atas kesediannya berdikusi untuk kepentingan saya.

Yusuf : ndak mampir kerumah saya dulu mas.

Deki : nggak pak, terima kasih, lanjut aja. Oh iya pak, nomor telpon berapa pak?

Yusuf : 085608221634

Deki : Baik pak makasih.
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LAMPIRAN

FOTO KEGIATAN WAWANCARA

Wawancara bersama Intaniar Putri dan Ema Setyo di Kantor Taksi
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Wawancara triangulasi bersama Didik Haryadi di Garasi Mobil
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Wawancara bersama Roni selaku operator Jember taksi di ruang operator

Garasi armada Jember Taksi
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